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ABSTRACT

In making an investment decision, investors will pay attention to many things, one of
which is related to financial reports. Good financial reports will give investors an idea of the
company's ability in the future. There are many things that investors consider when making
an investment, including the Loan to Lending Ratio (LDR), Return On Assets (ROA), and Net
Interest Margin (NIM). This observation was carried out to see how the influence of these
factors can have an impact on firm value. This study will focus on the banking sector with a
total sample of 40 companies used as the base group in the study. where analyzed using
multiple linear regression analysis techniques, this observation obtained the results of the
loan to deposit ratio having a negative and insignificant effect on the value of banking sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. ROA can affect
the value of the company. NIM has no effect on firm value.

Keywords: Loan To Deposit Ratio, Return On Assets, Net Interest Margin, Firm Value

PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat cenderung untuk terus menggunakan layanan perbankan disebabkan
karena kemudahan yang disediakan akibat perkembangan digitaliasai. Kondisi ini menyababkan
internet sebagai cara baru bagi pelaku bisnis untuk memberikan informasi mengenai bisnis, baik
finansial maupun non finansial, yang dipandang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan bisnis.
Penggunaan media online telah menghasilkan media pendukung untuk penyajian laporan

keuangan berupa laporan keuangan salah satunya melalui website BEI.

Laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan merupakan dasar dari masyarakat dalam
melakukan pertimbangan melakukan investasi. Dalam laporan keuangan akan termuat data yang
didalamnya mencerminkan nilai dari perusahaan tersebut. Nilai perusahaan saat ini akan sangat
dipengaruhi oleh “Loan-to-Deposit Ratio ”, “Return on Assets ” dan “Net Interest Margin”. Loan

to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang menggambarkan tentang keadaan nilai atau total
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pinjaman yang didstribukan terhadap totalan asset. Rasio LDR dengan kategori kecil atau
rendah menandakan banyak dana menganggur yang belum dipinjamkan, namun kualitas
likuiditasnya bagus. Sebaliknya, ketika LDR tinggi, berarti industri tersebut memiliki dana

berupa kredit yang maksimal namun likuiditasnya masih belum dapat dikatakan baik.

Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih
diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari
investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread. Dalam melihat NIM, bida
dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang didapat dari produk kredit
dengan Bungan yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan jenis investasi lainnya (A.
Bloomenthal, 2022).

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran nilai pendapatan sebelum pajak terhadap
keseluruhan asset. ROA yang tinggi akan menyebabkan tingkat pengembalian (return) juga
semakin meningkat. Peningkatan ROA akan memberikan gambaran bahwa profitabilitas dari
sebuah perusahaan mengalami peningkatan. Return on Assets (ROA) akan memperlihatkan
berapa jumlah imbana yang bisa dihasilkan perusahaan untuk setiap dana yang di
investasikannya dalam bentuk asset tersbut. ROA juga dapat diartikan sebagai kemampuan

perusahaan mengelola serta memanfaatkan aset untuk menghasilkan margin (Prihadi, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, maka judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Loan To Deposit Ratio,
Return On Assets, Net Interest Margin Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor
Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021".
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KAJIAN PUSTAKA

Signaling theory merupakan sebuah teori yang menggambarkan bahwa perusahaan yang
mampu memberikan sinyal atau kode positif kepada masyarakat akan prospek yang dimiliki
perusahaan kedepannya. Ketika sebuah perusahaan dapat memberikan sinyal yang baik akan
membuat investor memiliki Kketertarikan tinggi bisa memberikan dananya untuk dikelola oleh
pihak perusahaan dengan harapan nantinya investor mendapat imbalan hasil yang baik. Nilai
perusahaan berkaitan dengan cara pandang ataupu persepsi yang dimiliki investor akan sebuah
tingkat keberhasilan yang bisa dicapai oleh perusahaan dengan kaitannya nanti dengan besaran
harga saham di pasar. Nantinya ukuran ini akan dijadikan sebuah ukuran investor untuk menilai
tingkat kemampuan perusahaan dalam mensejahterakan pemegang sahamnya. Nilai saham dapat
kita tentukan dari sudut pengukuran mengugunakan Price to Book Value (PBV) yang bisa
didapatkan melalui perbandingan dari harga sebuah saham dengan nilai sebuah buku perusahaan.
Loan to deposit ratio (LDR) merupakan pengukuran yang bisa didapat melalui perbandingan
total pinjaman perusahaan dengan total dari keseluruhan asset milik perusahaan. Pinjaman disini
mencangkup keseluruhan kredit yang perusahaan keluarkan kepada seluruh pihak namun
dikecualikan pinjaman terhadap bank lain. Untuk asset yang dimiliki bisa berupa tabungan, giro,
maupun investasi sejenis yang termasuk didalamnya deposito. Return on Assets (ROA)
merupakan nilai yang didapat dari hasil membagi seluruh pendapatan perusahaan sebelum pajak
dengan seluruh harta kekayaan perusahaan atau asset perusahaan. ROA dengan nilai tinggi akan
membuat tingkat nilai deviden yang bisa disalurkan perusahaan semakin besar. Net interest
margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih diantara bunga

dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari investasi.

(Maryadi & Susilowati, 2020) memaparkan hasil penelitian yang menunjukkan Hasil
variabel “Loan To Deposit Ratio ” dapat memberikan pengaruh terhadapnilai perusahaan secara
positif. (R. Salimatul Ummah & Yacobo P. Sijabat, 2021) menyatakan variabel “Loan To
Deposit Ratio” memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Fahmi Muntazah & Agus Purwanto, 2020) menjelaskan “Loan To Deposit Ratio”

mempengaruhi nilai perusahaan secara Negatif terhadap Nilai Perusahaan.

Loan to deposit ratio (LDR) adalah rasio total pinjaman yang disalurkan terhadap total aset.
Kredit yang masuk dalam perhitungan merupakan bentuk pinjaman yang seluruhnya diberikan
kepada pihak ketiga tetapi bukan pinjaman kepada bank lainnya dibagi dengan keseluruhan

modal bank, adapun asset yang dimiliki pihak lain dapat berupa tabungan, simpanan deposito,
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serta giro, serta surat berharga lainnya yang telah dicetak. Rasio LDR yang rendah menandakan
banyak dana menganggur yang belum dipinjamkan, namun kualitas likuiditasnya bagus.
Sebaliknya, ketika LDR tinggi, berarti industri tersebut memiliki dana berupa kredit yang

maksimal namun likuiditasnya masih belum dapat dikatakan baik.
H1 : Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran nilai pendapatan sebelum pajak terhadap
keseluruhan asset. ROA yang tinggi akan menyebabkan tingkat pengembalian (return) juga
semakin meningkat. Peningkatan ROA akan memberikan gambaran bahwa profitabilitas dari
sebuah perusahaan mengalami peningkatan. Return on Assets (ROA) akan memperlihatkan
berapa jumlah imbana yang bisa dihasilkan perusahaan untuk setiap dana yang di
investasikannya dalam bentuk asset tersbut. ROA juga dapat diartikan sebagai kemampuan

perusahaan mengelola serta memanfaatkan aset untuk menghasilkan margin (Prihadi, 2020).
H2 : Return On Assets berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih
diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari
investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread. Dalam melihat NIM, bisa
dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang didapat dari produk kredit
dengan Bunga yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan jenis investasi lainnya.

H3 : Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

Bahan penelitian berasal dari sumber sekunder, yaitu. laporan tahunan perusahaan.
Dimana perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021,
sebanyak 40 perusahaan digunakan sebagai base group dalam penelitian. Dalam penelitian ini

jumlah sampel adalah 17 perusahaan yang periode akuntansinya 4 tahun. .
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Tabel 1. Sampel Penelitian

NO |Kriteria Penentuan Sempel Jumlah
Seluruh  Perusahaman  Perbankan wang tferdafiar di Bursa Efek
Indonesia dan tahun 2018-2021.

7 |Perusahsan  Perbankan wang tdak  mempublikasikan  laporan (16)

keuangan selama 4 tahun berturut-turut, vakni periode 2018-2021

Jumlah Penelitian Sempel 24
Total Observasi 2018-2021 (24x4 Tahun) 96

Adapun kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai berikut:

Loan To Deposit Ratio (X1)

Rerurn On Assets (X2) Nilai Perusahaan (Y1)

Net Interest Margin (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Adapun pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. PBV (Y):
Harga Saham Penutupan
PBV=
Milai Buku Per Lembar Saham
2. LDR (Xy):

Total Loans
LDR = x100
Total Deposits

3. ROA (X2):

Laba Bersih
ROA =

Total Aset
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4. NIM (Xa):

Pendapatan Bunga (IR-IE)
NIM =

Average Earning Assets

Teknik Analisis Data:

1. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memproses dan menyajikan informasi
secara umum dengan mengelompokkan ringkasan dan menyajikan informasi dengan
cara yang lebih baik .

2. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel confounding dalam model
regresi  berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Pengukurannya menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkatan signifiknsi yang harus dihasilkan data diatas
0,05.

3. Uji multikolinearitas merupakan pengujian wajib untuk mengungkap apakah terjadi
korelasi antara hubungan yang dibentuk varaibel bebas dengan terikatnya.

4. Uji heteroskedastisitas, Uji Glacier dapat digunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas. Pada pengujian ini jika diperoleh hasil sig > 0,05 maka tidak
terjadi tanda heteroskedastisitas karena model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

5. Uji autokorelasi dimaksudkan untuk memastikan bahwa data penelitian tidak
memiliki gejala korelasi dalam periode waktu pengamatannya.

6. Uji analisis regresi linear berganda, dalam penelitian ini akan dihasilkan persamaan
regresi Y = a + S1X1 + f2X2 + f3X3 + e

7. Koefisien determinasi mengungkap besarnya kejelasan yang bisa diberikan oleh
variabel bebas dalam besarnya mempengaruhi variabel terikatnya.

8. Uji F dilakukan untuk memperlihatkan hubungan secara bersama diantara variabel
bebas dengan terikatnya. Model penelitian dikatakan layak apabila seluruh variabel
bebas memiliki keterikatan secara simultan terhadap variabel terikatnya yang diukur
dengan nilai signifikansinya harus dibawah 0,05.

9. Uji t, dalam menjawab hubungan secara individual diantara variabel bebas dengan
terikatnya dilakukan uji t dengan melihat tingkat signifikansi data harus dibawah
0,05.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 “Hasil Analisis Statistik Deskriptif”

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std. Deviation
X1 96 0,02 1,63 0,7027 0,34144
X2 96 -0,15 0,04 0,0088 0,02550
X3 96 -0,04 0,11 0,0422 0,02133
Y 96 0,12 5,00 1,3326 1,00754
Valid N
(listwise) 96

Sumber: Data Lampiran 3

Tabel 4.1 besaran nilai terendah dari (X1) adalah 0,02, nilai maksimum 1,63, nilai rata-rata
0,7027, dan standar deviasi 0,34144. Return On Assets (X2) memiliki minimum negatif 0,15,
maksimum 0,04, rata-rata 0,0088, dan standar deviasi 0,02550. Nilai minimum negatif net
interest margin (X3) adalah 0,04, nilai maksimum 0,11, rata-rata 0,0422, dan standar deviasi
0,02133. Nilai tetap (Y) memiliki nilai minimum 0,12, nilai maksimum 5,00, rata-rata 1,3326,
dan standar deviasi 1,00754.

Dari hasil uji asumsi klasik ditemukan bahwa data penelitian memiliki sebaran data yang
normal dibuktikan dengan uji normalitas yang menghasilkan signifikansi 0,200 melibihi 0,05.
Data penelitian juga lolos uji multikolinearitas yang menandakan variabel residual tidak akan
mengaganggu hasil pengamatan. Uji heteroskedastisitas menunjukkan data dalam kondisi yang
baik dimana hasil signifikansi uji heteros diatas 0,05. Data penelitian juga terbukti tidak

mengalami gejala autokorelasi.
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Tabel 4.3 “Hasil Analisis Statistik”

“Unstandardize “Standardize
Variabel dCoefficients” d T Sig

Coefficients”

B Std. Beta
Error

(Constant) 0,261 0,220 1,183 0,240
Loan To Deposit Ratio | 4 173 0,231 -0,077 -0,748 0,456
Return On Assets 8,662 3,581 0,289 2,419 0,018
Net Interest Margin -4,647 4,320 -0,130 -1,076 0,285

Sumber: Data diolah 2023

Persamaan regresi linear dalam penelitian ini:
Nilai Perusahaan=0,261- 0,173LDR + 8,662ROA — 4,647NIM + e

Hasil analisis inferensi (koefisien determinasi) menunjukkan bahwa adjusted R-squared
adalah 0,044, menunjukkan bahwa 4,4% variabel goodwill (Nilai perusahaan) dipengaruhi oleh
rasio pinjaman terhadap simpanan, pengembalian modal yang diinvestasikan dan cakupan bunga.
Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 2,953 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Yang
menunjukkan bahwa penelitian ini menetapkan hubungan simultan antara variabel independen
dan dependen jika penelitian ini memungkinkan.

Dalam penelitian ini variabel pertama yakni LDR mempengaruhi nilai perusahaan secara
negative dan tidak mampu membentuk hubungan yang signifikan. Nilai LDR yang semakin
besar atau tinggi tidak bisa menjamin keberhasilan manajemen dalam membentuk atau mencetak
laba bagi perusahaan. LDR yang besar atau tinggi bisa mengindikasikan bahwa likuiditas yang
dimiliki perusahaan cukup rendah. Hal ini karena dana yang dimiliki bank proporsinya lebih
banyak digunakan untuk membayar hutang perusahaan sehingga semakin susah untuk
melakukan pendistribusian uang perusahaan. Hal ini tentunya akan berpengaruh uruk terhadap
nilai perusahaan sebab laba yang didapat perusahaan semakin berkurang sehingga dapat merusak
kepercayaan dari investornya. Oleh karena itu, penyaluran kredit yang merupakan salah satu
bentuk likuiditas bank bukanlah bentuk penyaluran kredit yang efisien. Yang menjadikannya

arus informasi negatif bagi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini medukung hasil penelitian dari
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Fahmi Muntasah dan Agus Purwanto (2020) yang menyatakan bahwa LDR akan memberikan
dampak yang negative terhadap nilai dari perusahaan tersebut.

Pengamatan yang dilakukan memberikan hasil bahwa ROA memberikan dampak yang
baik terhadap nilai perusahaan. ROA memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan nilai
perusahaan. Besarnya tingkatan ROA dipengaruhi oleh sistem pengelolaan asset dari perusahaan,
dimana akan menggambarkan kinerja dari operasional perusahaan. Perusahaan yang mampu
menciptakan ROA yang tinggi akan membentuk pikiran investor mengenai kinerja perusahaan
yang baik sehingga menghasilkan profitabilitas yang tinggi. ROA yang tinggi akan memberikan
keyakinan pada investor bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek jangka panjang dimana
seluruh investor akan mendapatkan imbalan yang besar dengan meanruk uangnya pada
perusahaan. Hal ini tentunya akan mendorong peningkatakn dari harga saham yang beredar
dipasar. Untuk menjaga nilai perusahaan dibutuhkan strategi yang baik untuk bisa membuat
Kinerja perusahaan meningkatn dan menghasilkan laba yang banyak demi kesejahteraan investor
dan menciptakan nilai perusahaan yang baik.

Pada pengamatan saat ini terlihat bahwa NIM tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan.
Pola yang terbentuk diantara hubungan NIM dengan nilai perusahaan adalah negative serta tidak
terdapat hubungan signifikan. Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank
yang sumbernya dari selisih diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga
pinjaman maupun bunga dari investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread.
Dalam melihat NIM, bisa dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang
didapat dari produk kredit dengan Bunga yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan

jenis investasi lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2021. ROA dapat mempengaruhi nilai perusahaan. NIM tidak berpengaruh pada
nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menguji variabel lain selain perubahan rasio pinjaman terhadap simpanan dan net interest
margin, yang akan menghasilkan hasil lain yang dapat memperkaya pemahaman tentang faktor

apa saja yang tumbuh dan mempengaruhinilai perusahaan jatuh, terutama di sektor perbankan
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ABSTRACT

This observation was made for to answer situation an implementation internal control
system for existing drug supplies at Star Medika Abianbase Pharmacy as seen from internal
control standards according to COSO (Committee of Sponsoring Organization). Later the
results of the observations can be used by the pharmacy to assess how the internal control
system is in the pharmacy. This research is categorized as a qualitative research in which
the data is obtained from direct observation of the field, then conducting interviews with
several related parties, as well as conducting documentation. from the results of
observations it can basically be concluded that Star Medika Abianbase Pharmacy
implemented many its internal control COSO (Committee of Sponsoring Organization)
supplies. if possible in the future the pharmacy must be able to implement the components
of the control environment, control activities, information and communication more
optimally because these components have not been implemented optimally.

Keyword : Internal control, Drug Supply, COSO

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi menyebabkan pertumbuhan kinerja semakin cepat dan
pencapaian tujuan perusahaan semakin meningkat. Munculnya banyak perusahaan baru
dengan kepentingan yang berbeda meningkatkan persaingan antar perusahaan sejenis.
Perusahaan dagang merupakan salah satu bentuk usaha yang mengalami dampak persaingan
yang cukup ketat. Dalam situasi seperti itu, semua perusahaan harus memiliki stok dan kas
yang cukup dalam performa yang baik. Jika perusahaan pemasaran tidak memiliki
persediaan yang baik, maka dapat mempengaruhi tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu,
hal terpenting dalam operasional sehari-hari perusahaan dagang adalah bagaimana
perusahaan mengelola persediaan, perencanaan, dan pengendalian internalnya.
Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa suatu
organisasi dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan historisnya (Maruf,
Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian internal adalah alat untuk mengendalikan
berbagai kegiatan operasional dan keuangan suatu perusahaan, menjamin bahwa semua
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operasi dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi. Menerapkan pengendalian intern agar
perusahaan beroperasi dengan sebaik-baiknya dan mempermudah tercapainya tujuan

perusahaan salah satunya profit yang maksimal.

Sama dengan Farmasi Star Medika Abianbase. Apotek Star Medika Abianbase
merupakan perusahaan farmasi yang bergerak di bidang industri farmasi, dimana untuk
dapat bertahan dalam persaingan yang ketat, apotek membutuhkan obat yang lengkap untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, menjual obat yang berkualitas, pelayanan yang ramah
dan memuaskan serta penawaran harga yang wajar. produk kompetitif. Pengendalian
internal dirancang sedemikian rupa sehingga dapat melindungi berbagai aset perusahaan
dari berbagai ancaman, serta kemungkinan kerusakan produk, pencurian atau
penyimpangan. Sistem pengendalian internal yang baik diperlukan dalam operasional
gudang Apotek Star Medika Abianbase agar informasi yang diperoleh dari operasional

gudang memenuhi kebutuhan manajemen.

Berdasarkan hasil wawancara Pande Putu dengan Agus Krisna Udayana selaku
Pemilik Apotek dan Pengelola Apotek Apotek Star Medika Abianbase. Permasalahan saat
ini adalah pada saat menerima barang terkadang petugas kurang memperhatikan fakta bahwa
barang sudah kadaluwarsa, terkadang pencatatan persediaan obat kadaluarsa di Excel
pesanan tidak tercatat sehingga obat sering ditolak. Kemudian sering terjadi selisih stok
antara fisik barang dengan stok di sistem pencarian apotek dengan agregat minus yang agak
tinggi. Jika masalah tersebut tidak ditangani, dikhawatirkan akan mengakibatkan hilangnya
persediaan obat dan ketergantungan obat oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Jika
keadaan ini tidak dalam kendali PSA (pemilik fasilitas apotek), maka akan berdampak

negatif terhadap kelangsungan usaha perusahaan.

Berikut merupakan data hilangannya persediaan obat pada Apotek Star Medika

Abianbase yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Kehilangan Persediaan Obat Tahun 2022 Pada Apotek Star Medika
Abianbase

BULAN JUMLAH KEHILANGAN NILAI PERSEDIAAN OBAT
(unit) (Rp)
JANUARI 200 6,881,000
FEBRUARI 300 8,617,500
MARET 250 4,441,500
APRIL 185 6,054,000
MEI 255 6,838,500
JUNI 295 8,048,000
JULI 325 8,998,500
AGUSTUS 350 9,256,000
SEPTEMBER 358 10,719,000
OKTOBER 315 8,943,000
NOPEMBER 760 32,486,500
DESEMBER 370 11,629,000
Total 3963 122.912.500,00

Sumber: Apotek Star Medika Abianbase ,2023

Sehingga dari Tabel 1. di atas, terlihat bahwa setiap bulannya terjadi kehilangan obat
di apotek, kejadian ini disebabkan karena faktor karyawan yang kurang teliti. Akibatnya

apotek mengalami kerugian cukup besar setiap bulannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa pengendalian internal mempunyai
peranan penting dalam persediaan obat oleh sebab itu skripsi ini diberi judul “Analisis

Pengendalian Internal Atas Persediaan Obat Pada Apotek Star Medika Abianbase”
KAJIAN PUSTAKA

1. Pengawasan adalah proses pengamanan berbagai kiriman barang, termasuk di dalamnya
menggunakan tentara untuk menjaga barang guna meminimalisir kemungkinan kerusakan
barang dan kemungkinan penipuan oleh aparat keamanan. Organisasi yang gagal
menerapkan pengendalian internal dengan baik menyebabkan gangguan bisnis, kegagalan,
atau bahkan perusahaan dapat bangkrut atau mengalami keruntuhan organisasi. Suatu
organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya jika mampu menetapkan tujuan yang jelas
dan kemudian mampu mengukur risiko yang melekat di masa depan. Sekalipun
pengendalian terencana dengan baik, terdapat berbagai kendala yang menghalangi
perusahaan untuk selalu mencapai tujuan yang diinginkan penciptanya. . (Maruf, Tinangon
dan Walandouw, 2019)
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2. Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa
perusahaan dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan yang telah
ditetapkan (Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian intern adalah alat
untuk mengendalikan berbagai kegiatan operasional dan keuangan perusahaan,
memastikan bahwa semua operasi dilakukan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang
berlaku, yang telah ditetapkan sebelumnya untuk perusahaan. Dengan bantuan
pengendalian intern, maka seluruh fungsi organisasi dapat dijalankan secara optimal dan
memperlancar tercapainya tujuan perusahaan, antara lain keuntungan yang sebesar-
besarnya.

Committee on Sponsoring Organizations (COSO) tahun 2013 mendefinisikan unsur

pengendalian internal yang terdiri dari lima bagian, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian adalah sekumpulan proses, aturan baku dan acuan yang
memandu sistem pengendalian internal di seluruh organisasi. Dewan dan manajemen
mengembangkan panduan yang jelas tentang pentingnya pengendalian internal dan perilaku
standar yang diharapkan. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap dan tindakan
pemilik dan manajemen dan dengan demikian membentuk dasar untuk semua bidang
pengendalian internal lainnya. Suasana yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian
memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas keseluruhan komponen pengendalian
internal. 2. Lingkungan pengendalian adalah proses yang dinamis dan berulang dalam
mengidentifikasi dan menganalisis risiko untuk mencapai tujuan bisnis dan menetapkan
manajemen risiko. Dengan melakukan ini, tidak hanya membatasi risiko laporan keuangan
yang tidak dapat diandalkan, tetapi juga memperhitungkan kemungkinan perubahan
lingkungan eksternal dan internal. Salah satu contoh penilaian risiko perusahaan adalah
identifikasi dan analisis risiko yang mungkin timbul di masa depan.

3. Fungsi kontrol adalah berbagai jenis fungsi yang dikendalikan oleh kebijakan dan
prosedur. Segala tindakan harus dilaksanakan sesuai prosedur, agar perusahaan nantinya
dapat memastikan tercapainya tujuan perusahaan, segala kegiatan yang ada atau terjadi
dalam organisasi harus dikendalikan sepenuhnya. Informasi dan komunikasi (information
and communication) Informasi adalah jenis komunikasi tentang keadaan perusahaan,
informasi tersebut diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab pengendalian internalnya.
Manajemen dapat membuat berbagai keputusan dengan menggunakan informasi yang

diberikan oleh perusahaan. Komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara
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berulang-ulang dan mempunyai fungsi menyediakan, menyebarkan, dan mengumpulkan
informasi. Komunikasi internal adalah fasilitas yang digunakan dalam bisnis untuk
menyebarkan informasi dalam organisasi.

Pengendalian adalah langkah-langkah untuk memastikan kelima unsur pengendalian
internal ada dan berfungsi. Setiap kekurangan yang ditemukan segera dinilai dan dilaporkan
kepada Dewan Eksekutif. (Fajar dan Rusmana, 2018)

Ada beberapa penelitian yang mengutip penelitian ini:

1. Otto Bustani, Yohana dan Mamnuah (2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Puspita Medical Pharmacy di Indonesia menerapkan pengendalian internal distribusi obat
yang paling banyak sesuai dengan standar pengendalian internal COSO (Committee of
Sponsoring Organization). Komponen yang belum sepenuhnya diimplementasikan adalah
lingkungan pengendalian. (Restan, 2019)

2. Junior Melisa Maruf, Jantje J. Tinangon, Stanley Kho Walandaouw (2019). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Apotek Puskesmas Bahu menerapkan sebagian besar
tindakan pengendalian internal menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations)
(Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019)

3. Riyati Najiyah, Elan Eriswanto, dan Tina Kartini (2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Puskesmas Bojonggenteng menerapkan sebagian besar standar pengendalian intern.
Mengenai bagian pertama pengendalian internal, i. H. peraturan lingkungan pertama,
Puskesmas Bojonggenteng belum berwenang melakukan penertiban. Dearma Sariani
Sinaga. (Dewi, Bahri dan Nurhayati, 2021)

METODE PENELITIAN

Apotek Star Medika Abianbase menyediakan dan melakukan pengawasan terhadap obat sering
terjadi kehilangan obat, namun Apotek Star Medika telah menerapkan beberapa langkah
pengendalian internal. Pengumpulan data diperoleh dari pemilik apotek Star Medika yang ditemui
langsung di tempat penelitian melalui wawancara dan informasi tambahan dari jurnal penelitian,

buku-buku lain tentang teori yang digunakan, struktur organisasi dan jumlah stok.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Pendekatan yang digunakan dalam observasi ini adalah pendekatan atau metode
kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada anggapan bahwa metode ini merupakan
cara yang tepat untuk memecahkan, menjelaskan dan menguraikan segala permasalahan
secara mendalam dan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Subyek penelitian
ini adalah Apotek Star Medika Abianbase, sebuah perusahaan farmasi yang menjual obat-
obatan. Penelitian ini dilakukan di Apotek Star Medika Abianbase. Tujuannya adalah untuk
menginvestigasi persediaan yang tidak sesuai dan produk ED (usang) yang menghalangi
tujuan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber Peneliti mengajukan pertanyaan

kepada informan dan mempelajari jawaban yang diberikan. (Feni, 2021)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Apotek Star Medika awalnya didirikan oleh 4 Pemilik Sarana Apotek (PSA) pada tahun 2013
dan berlokasi di Jalan Raya Abianbase, Banjar Gede Kapal, Kabupaten Badung. Lokasi apotek ini
juga sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya sehingga memudahkan untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan masyarakat. Pada tahun 2015, saham Apteek di Pande Putu Agus Krisna
Udayana, S. Farm, Apt. Sejak tahun 2015 hingga sekarang, pemegang saham Apotek Star Medika
Pande Putu Agus Krisna Udayana, S. Farm., Apt dan | Gusti Ngurah Agung Hendra Pradipta, S.
Farm., Apt.

Selain obat bebas dan obat bebas terbatas, Star Medika Apteekki juga melayani obat keras,
dan Star Medika Apotek juga kadang melayani resep dokter. Apotek Star Medika buka sepanjang
waktu dari Senin hingga Minggu. Tidak ada hari libur umum kecuali Hari Nyepi. Terdiri dari 3
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bagian yaitu : Pagi: Pukul 08.00 s/d 15.00 WIB, Sore :Pukul 15.00 s/d 22.00 WIB, Malam : Waktu
mulai: 22.00-08.00 WIB. Berikut disajikan hasil analisis berdasarkan hasil kajian terhadap

penerapan sistem pengendalian intern dalam kaitannya dengan persediaan dalam kaitannya dengan

komponen lingkungan pengendalian. :

Tabel 2. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada

Pengendalian.

Komponen Lingkungan

Mo Fengendalian  Intermal  Berdssarkan | Pengendalian Intermal dn Apodek Star | Kelerangan
COs0 Medika Abianbose

1 Perusshaan menunjukan  komitmen | Apolek  belum  menetspkan  standar | Tidak Sesusn
alas inlegritas dan mlad etika penlaku karvawan vang ada do apolek.

Budaya juur membeniok kebinssan
karvawan apokek dan menjadi dasar atau
patokan bagn karyawan agar menjuniang
ungga profsionalitas dalam bekerja

2 Dewan kommsans menunjukkan | Apotek belum mermliks Dewan | Tidak Sesua
mdependensanya lerhadap | Komisains  yang  melaksamkan  ugas
manajemen dan melaksanakan | pengawasan kinera pengendalian
pengawasan lerhadap pengembangan miemal, fungs: pengawasan di
dan kinenja pengendalian mternal. apotek dilakukan oleh Pemilik Sarana

Apolck (P8A) vang schap ban datang
mengunjung: apobek. Penpawasan dan
pthak cksternal dilakukan oleh  Dhines
Keschatan  yang  secara  persodik
melakukan Eunjungan tba-tiba sebagai
upaya pengawasan  lerhadap  kinerja
pengendalian milernal.

i Manapemien  membeniok,  dengan | Apotck membentuk strukitur orgamisasi | Tidak Sesuan
pengawasan dan komisans, struktur, | vang sederhana dalam upaya menetapkan
Jalur pelaporan, dam  kewenangan | jalur pelaporan,  kewenangan dan
serla langpung jawab yang sesua | langgunng Jawab mEsIng-masing
dalam  wpaya pencapaian  Wwjuan | karyawan  untuk  pencapaian  ujisan
UTUANBASL. orgamsast.  MNamiin, masth  lendapal

rangkap fungsi yang dilakukan karyawan
apalek.

4. Perusshaan  menumukkan  adanya | Apotek dalam merckrul karyawan yang | Sesusn
komitmen unliak memperoleh, | memiliki komitmen tngg melale proses
mengembangkan, dan | nekrulmen varlu wawancara.  Apolek
memperishankan  individu  yang | merckrut karyawan  dengan latar
kompeten dalam upaya pencapasan | belakang pendsdikan yang sexisai dengan
pencapanan DujEan organisast. pekerjaan vang  duawarksn,  Proses

pelainhan karyawan vang ada & apoick
dilakukan langsung melalin pengaaran
oleh karyawan semor sehingga karyawan
baru dapat langsung paham  terkan
operasi apolek

3 Perusshasn  meminta  pertanggung | Pada apotek velah menerapkan sanksi | Sesui
Jawaban  setap  mdiviadu slas | pemguringan poin bagi karyawan yang
tanggung  jawabnya  dalam  hal | kedapstan tdak memjalankan negasnya
pengendalian mbermal yang | dengan bak.
berpengaruh untuk mencapai iojuan.

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase belum

sepenuhnya mengimplementasikannya. Pertama, apotek tidak menetapkan standar perilaku

karyawan. Namun Apotek Star Medika tetap menjaga ketertiban dalam operasionalnya, dalam hal

ini tidak pernah ada perilaku buruk dari petugas apotek. Sehingga apotek ingin segera menetapkan

standar tertulis perilaku karyawan, meningkatkan kualitas petugas, dimana apotek lebih banyak

melayani konsumen dengan pelayanan yang ramah dan baik, agar konsumen terus berkunjung.
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Kedua, Apotek Star Medika saat ini belum memiliki panitia yang melakukan fungsi
pengawasan terhadap pengelolaan persediaan apotek. Pemilik Nasihat Apotek (PSA) mengontrol
manajemen persediaan obat untuk memastikan kontrol stok internal dengan memeriksa persediaan
obat seperti suhu di bawah 28 derajat, suhu di apotek dan kontrol pemilik apotek. memeriksa
kemampuan individu untuk memantau pengendalian internal pasokan obat. Di bawah pengawasan
pemilik apotek harus mampu menciptakan pengelolaan penyakit dalam yang tepat dan efektif
sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Secara eksternal, itu dikelola oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan Daerah dan departemen kesehatan setempat.

Ketiga, Apotek Star Medika membuat diagram sistem bisnis yang memisahkan peran dan
tanggung jawab masing-masing pegawai apotek. Namun kenyataannya, pegawai farmasi tetap
bekerja keras. Seperti dalam penerimaan obat, ia juga mendaftarkan obat dan mengarsipkan faktur
yang diterima dan melakukan pembayaran ke pedagang, mengharuskan pembayaran obat
dilakukan di bagian keuangan untuk meminimalkan penipuan.

Berikut adalah hasil analisis yang dapat diperoleh berdasarkan hasil kajian penerapan sistem
pengendalian intern di gudang terkait dengan komponen penilaian risiko:

Tabel 3. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Penilaian Risiko

Mo | Pengendalian  Internal | Pengendalian Internal di Apotek Sitar | Keterangan
Berdasarkan CO80 Medika Abianbase
I. | Perusahaan Apatek menctapkan twjuan | Sesuai
menetapkan mjuan | pengendalian yang cukup jelas yang
secara jelas schingga | berhubungan dengan efcktivitas dan
dilakukanya proses | efisiensi  di  dalam  pelaksamaan
identifikasi dan kegiatan operasi dengan membentuk
penilaian risiko terkait | berbagai  aktivitas  pengendalian
dengan tujuan seperti menyelenggarakan
perhitungan fisik
persediaan setiap bulannya
2. | Perusahaan Apotek miengidentifikasi dan | Scsuai
mengidentifikasi isiko | menganalisis  setiap  benmuk  risiko
terkait pencapaian | yang mungkin akan dialami Apotek
mjuan organisasi pada | contohnya terjadinya kadaluarsa obat
selurah limgkup
entitas, dan
menganalisis  risiko
schagai dasar
menentukan
bagaimana risiko-
risiko  terscbut  harus
dikelola
3. | Perusahaan Apotck  sclalu menyelenggarakan | Sesuai
mempertimbangkan rapat dan evaluasi kegja setiap
potensi terjadinya | awal bulan untuk melaporkan sctiap
fraud dalam menilai | risiko baru yang muncul di apotck
risiko schingga potensi  terjadinya frawd
dalam menilai risiko dapat distasi
melalui rapat  ecvaluasi  yang
dilakzanakam
4. | Perusahaan Apotck sclalu uwpdaic menghadapi | Sesuai
mengidentifikasi  dan | aturan-aturan terbaru tentang
menilai perubahan | penjualan  obat-  obatan  schingga
yang dapat | pengendalian  incternal  persediaan
mempengaruhi  sistem | obat di apotek tidak terganggu
internal contral
secara
signifikan
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Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase telah
sepenuhnya menerapkan komponen kedua dari sistem pengendalian, penilaian risiko. Perusahaan
menerapkan peluang dan pelaporan risiko serta menyelesaikan potensi risiko dan berusaha
menghindari kesalahan dalam penilaian risiko yang ada.

Hasil analisis penerapan sistem pengendalian intern persediaan untuk komponen aktivitas
pengendalian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Aktivitas

Pengendalian
Mo | Pengendaban Internal Berdasarkan Fengendalian Intemal di Apolek Kelerangan
COs0 Star Medika Abianbase
L. Perusahaan telah menyeleksi dam Apatek telabh memisahkan obat Sesim
membangun aktivitas pengendabian | (slow moving, rasak,
yang mendukung upaya miligasi kadaluwarsa) serta diakukannya
risiko sehongea risiko beranda pada | slok opoame ssimp bulan.
level yang dapat duterima.
i Perusahaan telah menyeleksi dan Apotek belum memjalankan Tidak Sesuan
mimbangun aktivitas pengendalian | aklavitas penpendalon vang
urmirn dengan menggunakan memasidan karena belum adanya
leknodog uniuk mendukiumg gudang khusus lempal
PENCAPAIAN TUJLEN Organisasi. penyimpanan stok obal yang
dilengkapn dengan system
pengamaman yang layak, Tempal
penyimpanan obal dengan suhu
dingin yang realtif kecil schingga
slok obal mash ada vamg
lesampan bukan didalam mesm
pendingin sehimgps
dikhawalrkan dapal merusak
kualitas obat.
i Perusahsan menerapkan Apatek terdapatl prosedur dalam Tidak Sesuan
Aktivitas pengendalian sebagaimana | pengadaan, penenmaan,
lercermin pada kebnakan, yang pelayanan resep. Namun prosedur
diharapkan, dan dalam prosedur tersehil dak berjalan secara
yang relevan uniuk melaksanakan efekul sechmgga senng tergadi
kibijakan tersebul. kesalahan.

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase terlibat
dalam penerapan komponen ketiga pengendalian internal yaitu tindakan pengendalian, tidak
optimal.

Pertama, perusahaan masih belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan
yang memadai untuk melakukan tugas pengendalian obat, selain itu CCP atau manajemen produk
rantai dingin menggunakan obat yang disimpan dalam suhu yang telah ditentukan. tidak semuanya
disimpan di lemari es, dikhawatirkan akan merusak obat-obatan. Oleh karena itu, apotek harus
menjadi gudang yang dilengkapi dengan sistem pengamanan yang memadai, sehingga penempatan
obat dapat berjalan lebih baik, pemborosan obat dapat diminimalkan, dan ruang dingin obat
diperbesar agar kualitas tidak terpengaruh. . tentang narkoba

Kedua, tidak semua operasional apotek efisien, misalnya sering terjadi kesalahan pada penerimaan
barang, ketika kesesuaian nama apotek, judul, jumlah, tanggal pertama dan nomor lot yang

ditentukan dalam proses penerimaan barang, namun kenyataannya . masih terdapat produk yang
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salah dan obat kadaluarsa. Dengan ini, pemilik apotek harus kembali menekankan ketelitian bagian
sumber daya manusia yang melakukan proses penerimaan barang.

Tabel 5. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Informasi dan

Komunikasi

Mo

Pengendalian Internal
Berdasarkan COS0

Pengendalian  Internal  di
Apotek Star Medika
Abianbase

Keterangan

Perusahaan memperoleh
atan  menghasilkan  dan
menggunakan  informasi
yang relevan dan
berkualitas untuk
mendukung berfungsinya
komponen  pengendalian
internal lainnya.

Apotck menggunakan system
aplikasi apotek vang terdapat
informasi terkait jumlah stok,
tanggal kadaluwarsa obat dan
nomar bacth. Namun data
pada sy=iem aplikasi apoick
tidak selalu sama dengan fisik
obat dan obat yang diinput
tanpa disertai dengan nomor
Bacth serta jumlah fisik dan
system  terkadang terjadi
selisih.  Terjadinya  tidak
tercatat stok obat vang habis
pada excel orderan schingga
seringkali terjadi  penolakan
obat.

Tidak Sesuai

[

Perusahaan SECAra
internal
mengkomunikasikan
informasi, termasuk

tujean  dan  tanggung
jawab untuk
pengendalian intermal,
vang diperlukan untuk
mendukung berfungsinya
komponen  lain dan
pengendalian intermal.

Apotck menjalin komunikasi
dengan cukup baik antara
pemimpin - dan  karyawan.
Selain  berkomunikasi  tatap
muka secara langsung pada
saal jam kerja  perusahaan
juga memiliki grop  di
whatsapp vang
beranggotakan para karyvawan
dan pimpinan unituk
mengkomunikasikan
informasi  intermal  terkait
dengan sistem  pengendalian
perusahaan seperti
menjadwalkan evaluasi.

Sesuai

Perusahaan
berkomunikasi dengan
pilak ckstenal mengemnai
heal-hal yang
mempengarnihi
berfungsinya  komponcn
pengendalian imternal
lainnya.

Apotek  sudah  melakukan
komunikasi terhadap pihak
cksternal  seperti distributor
obat terkait dengan
ketersedizan obat.

Sesuai

Berdasarkan hasil survei Apotek Star Medika Abianbase sebelumnya, dikhawatirkan
persediaan obat yang dimasukkan apotek tanpa nomor batch dan tanggal kadaluarsa selalu ada
perbedaan antara obat fisik dan sistem pencarian fisik dan farmasi. Dampak terhadap
kelangsungan operasional apotek. Dalam hal ini tentunya pada saat memasukan obat tersebut
anda bandingkan dengan invoice obat yang sudah mencantumkan nama obat, tanggal
kadaluwarsa dan nomor bets, sehingga tanggal kadaluarsa dan bets obat tersebut diterima

demikian. Kemudian ada perbedaan yang harus dievaluasi kembali dan dalam membangun toko

21| Hita_Akuntansidan Keuangan



Hita Akuntansi dan Keuangan "

Universitas Hindu Indonesia u
e-ISSN 2798-8961 "

" Edisi Juli 2023

obat dengan sistem keamanan yang tepat, sehingga obat-obatan tertata dengan rapi dan perbedaan

antar obat dapat diminimalkan.

Tabel 6. Pemantauan

mengkomunikasikan defisiensi
pengendalian internal secara
tepat wakiu kepada pilak-pihak
mengambil tindakan korcktif,
termasuk manajemen senior
dan dewan dircksi.

kegiatan pemantauan dan
memeriksa kesenjangan
vang menunjukkan
kernungkinan satu atan
lebih komponen
pengendalian infernal
yang belum diterapkan

Mo | Pengendalian Internal Pengendalian Internal di Keterangan
Berdasarkan COS0 Apotek Star Medika
Ahbianbase
I. | Perusahaan mermnilih, Apotck pemantawan | Seswai
mengembangkan, dan biasarva dilakukan oleh
El“t‘;“kﬂ?“ '-"“:;'3“" inal Pemilik Sarana  Apotek
erkelanjutan dan‘atan terpisah )
oy Han TSt | psay melalui
untuk mermastikan apakah Ia d
kemponen internal eksis dan pemantatan fangsung can
berfunesi baik pemeriksaan aktivitas
yang akan terjadi.
2. | Perusahaan mengevaluasi dan Apotek melakukan Sesuai

dalam prinsip di seluruh
cntitas.

Berdasarkan analisis, Apotek Star Medika Abianbase telah sepenuhnya mengimplementasikan
komponen sistem kontrol kelima, kontrol. Perusahaan memantau dengan cukup baik, melakukan
penilaian dan memastikan sistem pengendalian internal dilaksanakan dan berjalan dengan baik.
Proses Pemantauan Pemilik Fasilitas Apotek (PSA) mengevaluasi kinerja karyawan dan menilai

kekuatan atau kelemahan apotek untuk perbaikan. .
SIMPULAN DAN SARAN

Analisis ini mengungkapkan bahwa Farmasi Star Medika Abianbase menerapkan beberapa aturan
internal berbasis COSO. Apotek belum membentuk dewan dan mencanangkan standar perilaku
kerja karyawan yang mencakup aspek pengendalian lingkungan. Meski struktur organisasi sudah
terbentuk, para pegawai tetap memiliki dua tugas. Apotek saat ini telah sepenuhnya memenuhi
komponen pengendalian internal terkait penilaian risiko dengan empat prinsip. Aspek ketiga dari
lingkungan pengendalian, yang menyangkut kegiatan pengendalian di bawah COSO, belum
dilaksanakan dengan baik. Dua dari tiga prinsip area kontrol belum sepenuhnya diterapkan, yaitu.
H. pertama, perusahaan belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan yang
memadai untuk melakukan tugas pengendalian. Kedua, tidak semua proses di apotek bekerja
secara efisien, sehingga sering terjadi kesalahan. Apotek juga belum sepenuhnya menerapkan

informasi dan komunikasi. Apotek cukup menerapkan komponen kelima.
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1. Struktur organisasi Apotek Star Medika Abianbase sudah cukup baik, namun pengelolaannya
harus baik agar setiap orang memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Sehingga risiko sebelumnya dirancang sedemikian rupa melalui proses yang baik di berbagai
profesi maupun di pengawasan apotek itu sendiri. Apoteker juga harus melengkapi tempat
penyimpanan dengan sistem keamanan yang memadai sehingga penyimpanan obat dapat tertata

dan pemborosan obat dapat diminimalkan.

2. Pengawasan internal Star Medika Abianbase Apteek terhadap hitungan fisik alat kesehatan
memerlukan hitungan fisik bahkan ketika menggunakan kartu hitungan stok dengan nomor ekor

tercetak di atasnya. Jadi gandakan stok saat menghitung dan hindari kesalahan deteksi

3. Dalam hal informasi dan komunikasi, sebaiknya apotek membuat kartu inventaris yang
mencatat semua obat yang masuk dan keluar untuk meminimalisir terjadinya kerugian yang besar
pada persediaan obat. Saat memasukkan faktur obat, nomor batch dan tanggal kadaluwarsa
dimasukkan sesuai dengan faktur obat, sehingga informasi obat dapat diperoleh dengan lebih

andal.
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Pengaruh Tarif Pajak, Modernisasi Administrasi Perpajakan Dan Keadilan Pajak

Terhadap Kecenderungan Tax Evasion
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ABSTRACT

Measures or efforts are needed to improve taxpayer tax payment so that tax evasion does
not occur. Tax evasion trends can be caused by several factors, including:B. Tax Rates,
Modernization of Tax Administration, and Tax Equity. The purpose of this study was to
determine the impact of tax rates, modernization of tax administration, and tax law on tax
evasion trends (case study at KPP Pratama East Denpasar). The population for this study
is his KPP Pratama East Denpasar individual taxpayers in 2022, totaling 137,453. In this
study, the sample size was 100 subjects determined by random sampling technique and
tested by multiple regression analysis technique. The results of this study show that tax
rates have a positive and significant effect on the propensity to evade tax. Tax
administration reform and tax justice have a significant negative impact on tax evasion
trends.

Keywords: Tax rates, tax justice, trends in tax evasion.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan bentuk kontribusi nyata dari masyarakat untuk menunjang
perekonomian masyarakat yang sifathya memaksa. Uang yang didapat dari pajak sebesar —
besarnya akan digunakan untuk mensejahterakan masyarakat. seluruh pengeluaran yang
teratur atau sifatnya rutin dari pemerintah semua dibiayai oleh pajak. Pajak memiliki posisi
tertinggi sebagai sumber utama dalam menopang kas negara. Pelaksanaan pembangunan di
Negara Indonesia tentunya perlu pembiayaan yang tidak sedikit. Jalan dalam upaya
mendapatkan biaya tersebut dengan melakukan pemetaan pajak yang baik. Hal ini karena
pajak memberikan sumbangan terbesar dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN).
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Tabel 1. Jumlah WP OP Tahun 2019-2022 pada KPP Pratama Denpasar Timur

Tahun Jumlah Wajib Pajak
Orang Pribadi
2019 1057778
2020 126.692
2021 132,402
2022 137453

Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur, 2022

Dari data yang diperoleh pengamat, terlihat dalam kurun waktu empat tahun selama
2019 — 2022 jumlah wajib pajak pada KPP Pratama Denpasar Timur. Jika dibandingkan,
jumlah wajib pajak orang pribadi dari tahun ke tahun pada KPP Pratama Denpasar Timur
mengalami peningkatan tiap tahunnya sesuai dengan jumlah yang terdaftar. Peningkatan
jumlah ini sayangnya tidak diimbangi dengan peningkatan dari kepatuhan pembayaran
pajak para masyarakat. hal ini menjadi sebuah tugas berat bagi pemerintah untuk
menyadarkan masyarakat akan kepatuhan pembayaran pajak. Saat ini kecenderungan tax
evasion masyarakat masih tergolong tinggi.

Kecenderungan merupakan sebuah hal yang dominan dilakukan seseorang.
Kecenderungan tax aversion merupakan sebuah perilaku yang dominan ditunjukkan
masyarakat untuk bisa menghindari kewajibannya dalam melakukan pembayaran pajak oleh
wajib pajak yang dimana mereka melakukan perilaku ini secara sengaja (lka, 2022).
Kemungkinan Tax evasion disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi seperti “tarif
pajak”, “modernisasi administrasi perpajakan”, dan “keadilan pajak”.

Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan pemerintah kepada pihak
masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam mepertimbangkan perilaku
membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang bisa dilakukan
masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan pajak. Dalam
beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi menyebabkan
kemungkinan penggelaan pajak semakin besar. Dalam peraturan pemerintah diketahui
bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah pembiayaan pajak
yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif pajak yang

dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang. Selain
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faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat
mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau
tidak. Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya
memiliki tarif pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa
beban pajak yang ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan
setengah gaji atau pendapatannya sebagai penghasilan pribadi.

Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan atau
“pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi melihat
jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari adanya penumpukan dari
kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi serta
kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi sistem
administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan lebih
efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP
(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi
pajak merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia.
Dalam hal ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online serta
pelayanannya bisa diakses dengan mudah seperti melakukan pembayaran pajak online, “e-
SPT”, “e-filling”, “e-registration”, dan “sistem informasi Direktorat Jenderal Pajak”.

Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan
dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini
dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan
mereka akan cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani
dan terbohongi oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya. Masyarakat akan melakukan
pembayaran pajak terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang
seharusnya dilaporkan, hal ini yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat
melakukan pembayaran pajak. Sebaliknya, ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak
sesuai dengan pendapatan mereka akan cenderung untuk melakukan pelanggaran,
memanipulasi data pendapatan yang dilaporkannya agar beban pajak yang dibayarkan
semakin kecil.

Dari data kasus di atas terlihat bahwa masih terdapat kasus penghindaran pajak di
Indonesia khususnya di Bali. Perilaku wajib pajak untuk menghindari atau melakukan

penggelapan pajak dapat menyebabkan hilangnya pendapatan bagi negara, peneliti ingin
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mengetahuinya. “Pengaruh Tarif Pajak, Modernisasi Administrasi Perpajakan Dan

Keadilan Pajak Terhadap Kecenderungan Tax Evasion.”

KAJIAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior (TPB) meberikan gambaran tentang sikap yang
ditujukan manusia bukan hanya dipengaruhi oleh tingkah laku serta norma tetapi dalam
bersikap individu juga akan mempertimbangkan mengenai tingkah laku yang mampu
dikontorlnya sehingga akan menemukan sudut pandang terkait kemampuan mereka dalam
berupaya melakukan tindakan itu. Tarif pajak merupakan bentuk nominal kewajiban pajak
yang harus dibayarkan oleh para wajib pajak dengan nominal yang disesuaikan berdasarkan
pendapatan masing — masig individu. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang
bisa dilakukan masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan
pajak. Dalam beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi
menyebabkan kemungkinan penggelaan pajak semakin besar. Dalam peraturan pemerintah
diketahui bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah
pembiayaan pajak yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya
tarif pajak yang dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya
berkurang. Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan
atau “pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi
melihat jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari adanya penumpukan
dari kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi
serta kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Wajib pajak dalam hal ini masyarakat
tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan dalam proses perpajakan merupakan hal
terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini dilakukan secara adil maka akan sangat
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib
pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka akan cenderung untuk menghindari
membayar pajak karena akan merasa dibebani dan terbohongi oleh biaya pajak yang
ditujukan kepadanya.

1. Penelitian oleh (Wahyuningsih, 2017) menunjukkan bahwa modernisasi administrasi
perpajakan berkaitan secara positif terhadap tax evasion.

2. Penelitian oleh (Wahyulianto et al., 2019) hasil penelitian menyimpulkan pemahaman tarif
pajak akan memberikan dampak terhadap upaya penggelapan pajak (tax evasion).

3. Penelitian oleh (Rizal, 2019) menujukkan modernisasi administrasi perpajakan mampu

mempengaruhi tax evasion.
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Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan pemerintah kepada pihak
masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam mepertimbangkan perilaku
membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang bisa dilakukan
masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan pajak. Dalam
beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi menyebabkan
kemungkinan penggelaan pajak semakin besar. Dalam peraturan pemerintah diketahui
bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah pembiayaan pajak
yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif pajak yang
dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang. Selain
faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat
mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau
tidak. Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya
memiliki tarif pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa
beban pajak yang ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan
setengah gaji atau pendapatannya sebagai penghasilan pribadi.

H: Tarif pajak berpengaruh terhadap kecenderungan tax evasion
Pengaruh Modernisasi Administrasi Perpajakan Terhadap Kecenderungan Tax
Evasion

Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan atau
“pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi melihat
jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari adanya penumpukan dari
kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi serta
kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi sistem
administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan lebih
efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP
(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi
pajak merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia.
Dalam hal ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online dengan
memanfaatkan keseluruhan sarana dan prasarana dari teknologi informasi yang ada saat ini

H, : Modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kecenderungan tax
evasion.
Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan

dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini
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dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mematuhi
pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka akan
cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani dan terbohongi
oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya. Masyarakat akan melakukan pembayaran pajak
terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang seharusnya dilaporkan, hal ini
yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat melakukan pembayaran pajak. Sebaliknya,
ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan pendapatan mereka akan cenderung
untuk melakukan pelanggaran, memanipulasi data pendapatan yang dilaporkannya agar beban
pajak yang dibayarkan semakin kecil

H;: Keadilan pajak berpengaruh terhadap kecenderungan tax evasion

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatannya yakni
kuantitatif dimana dalam hubungan setiap variabel akan diuraikan menggunakan angka -
angka.

TARIFPATAE [ Xy)

MODEERINISASI EECENDEETUMNGATT
ADMINISTE AST
PEEPATAK AN X,

TAX EVASION (V)

EEADILANEPATAR (X))

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur tahun 2022 dilibatkan menjadi populasi
penelitian. Berdasarkan data yang peneliti dapat secara online dari Kanwil DJP Bali,
populasi wajib pajak orang pribadi yang yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Denpasar Timur tahun 2022 sebanyak 137.453 WPOP. Sampel penelitian dalam

pengamatan ditentukan menggunakan accidental sampling dengan jumlahnya 100 orang.
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Adapun teknik analisis
Uji Statistik Dekskriptif
Pengujian ini dilakukan untuk mendeskripsikan keadaan umum terkait data yang
digunakan dalam pengamatan dimana akan memuat capaian besaran nilai terbesar,
terendah, hingga rata — rata nilai setiap variabel pengamatan.
Uji Instrumen
Dalam penelitian akan dikaji menggunakan data yang akurat, akurasi data penelitian
harus melalui tahap uji validitas yang memberikan keyakinan bahwa data memiliki hasil
yang nantinya dapat dipertanggung jawaban. Selanjutnya dalam tahap pengujian ini perlu
dilakukan reliabilitas data dimana dalam pengujian ini diharapkan seluruh data bersifat
konsiten dari waktu ke waktu pengamatan
Uji Asumsi Klasik
Dalam uji ini data akan melalui tahap pengujian normalitas dengan tujuan
memastikan bahwa data pengamatan memiliki sebaran yang baik (normal). Tahaan kedua uji
multikolinearitas yang tujuannya memastikan data tidak memiliki korelasi yang bisa membuat
hasil pengamatan menjadi bias. Hasil uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk
memastikan data tidak memiliki gangguang pengamatan atau terdapat variabel gangguan
dalam penelitiannya
Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan yang dihasilkan dalam penelitian ini:

V=o+0, X +0. X5+ 5, X, +e

Pengujian Hipotesis
1) Uji Kelayakan Model (Uji F)

Data yang baik merupakan data yang bisa membentuk ikatan simultan dalam
pengamatannya dimana seluruh variabel bebas harus mampu mempengaruhi variabel terikat
secara bersama — sama. Untuk membuktikan hal tersebut wajib hukumnya untuk melakukan
uji F
2) Uji Koefisien Determinasi ( Adjusted R?)

Pengujian ini merupakan bentuk pengujian yang dilakukan untuk mengetahui jumlah
ataupun besarannya pengaruh yang bisa diberikan seluruh variabel bebas terhadap varaibel

terikatnya.
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3) Uji Statistik (Uji t)
Penengujian yang terakhir ini digunakan untuk menjawab berbagai hipotesis
pengamatan, sehingga nantinya akan terungkap pengaruh secara individual masing —

masing variabel bebas terhadap variabel Ynya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan dengan menghitung mean (rata-rata) jawaban responden untuk
setiap variabel. Bagian (Lampiran 4) menunjukkan bahwa N atau jumlah data untuk setiap
variabel yang valid adalah 100. Nilai minimum data (X1) adalah 1,00, nilai maksimum
adalah 5,00, rata-rata adalah 3,1840, dan standar deviasi adalah 1.13447. Nilai minimum
data modernisasi administrasi perpajakan (X2) adalah 1,33, nilai maksimum 5,00, rata-rata
3,7197, dan standar deviasi 0,88421. Data Keadilan Pajak (X3) memiliki nilai minimal 1,20,
nilai maksimal 5,00, nilai rata-rata 3,7540 dan standar deviasi 0,86450. Nilai minimum data
penggelapan pajak adalah 1,00, nilai maksimum 5,00, nilai rata-rata 3,0820, dan standar
deviasi 1,18137. .

Dari pengamatan yang dilakukan penelitian menghasilkan data yang akurat atau
dinyatakan valid sebab berdasarkan hasil uji validitas ditemukan nilai korelasi setiap variabel
penelitian berada diatas 0,30. Penelitian juga memiliki nilai yang konsisten dalam
pengamatan dengan pembuktian lolos uji reliabilitas.

Dalam penelitian ditekuna data memilik nilai signifikansi 0,200 yang artinya secara
stndart pengujia uji normalitas data dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang
normal. Pengujian multikolinearitas memnunjukkan bahwa data penelitian tidak memiliki
korelasi sehingga layak digunakan. Uji heteroskedastisitas menunjukkan data terbebas dari
variasi variabel penggangu sehingga pengamatan ini bisa dilanjutkan

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstatdardized Coefficients Coefficients

Ivlndel B Std. Erxror Beta T Sig.

1 (Constant) 4310 ADE 6170 aan
Tanf Pajak 326 0z9 371 4337 aan
Ivloderrasasi AT -415 114 -310 -3 583 001
Fleadilan Pajak - 244 118 - 178 -2 061 042

a. Dependent Warable: Kecenderurgan TE
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Persamaan regresi penelitian :

Y =4,310 + 0,386X1 - 0,415X2 - 0,244X3 + e

Besaran nilai determinasi dari uji determinasi yang dilakukan sebesar 0,443 yang dilihat dari
nilai Adjusted R-Square dengan deskripsi bahwa variabel Y penelitian dalam hal ini
kecenderungan penggelapan pajak bisa dijelaskan sebesar 44,3% oleh ketiga variabel X (bebas)
dalam pengamatan ini. Hasil uji F mendapatkan besaran nilai 27,222 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Nilai ini menggambarkan bahwa terbentuk hubungan simultan dalam penelitian
sehingga pengamatan kali ini dikatakan “layak”.

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa tarif pajak berpengaruh mampu
mempengaruhi peningkatan tax evasion. Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan
pemerintan kepada pihak masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam
mepertimbangkan perilaku membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak
terutang bisa dilakukan masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar
pengenaan pajak. Dalam beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tarif pajak yang semakin
tinggi menyebabkan kemungkinan penggelaan pajak semakin besar. Dalam peraturan
pemerintah diketahui bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah
pembiayaan pajak yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif
pajak yang dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang.
Selain faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat
mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau tidak.
Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya memiliki tarif
pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa beban pajak yang
ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan setengah gaji atau
pendapatannya sebagai penghasilan pribadi.

Berdasarkan hasil uji statistik, modernisasi administrasi perpajakan akan menurunkan
tingkat kecenderungan tax evasion Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan
bentuk penggolongan atau “pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar
fungsinya tidak lagi melihat jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari adanya
penumpukan dari kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan
dari fungsi serta kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi
sistem administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan
lebih efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP

(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi pajak
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merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia. Dalam hal
ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online dengan memanfaatkan
keseluruhan sarana dan prasarana dari teknologi informasi yang ada saat ini

Berdasarkan hasil uji statistik keadilan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecenderungan tax evasion. Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa
sistem keadilan dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran
pajak ini dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka
akan cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani dan
terbohongi oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya. Masyarakat akan melakukan
pembayaran pajak terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang seharusnya
dilaporkan, hal ini yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat melakukan pembayaran
pajak. Sebaliknya, ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan pendapatan
mereka akan cenderung untuk melakukan pelanggaran, memanipulasi data pendapatan yang

dilaporkannya agar beban pajak yang dibayarkan semakin kecil
SIMPULAN DAN SARAN

Dari pengamatan yang dilakukan sitemukan bahwa taif pajak yang semakin besar akan
berpengaruh terhadap peningakatan kecenderungan tax evasion pada wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar pada KPP Pratama Denpasar Timur. Modernisasi administrasi dan Keadilan pajak
terbukti bisa menurunkan tingakat kecenderungan tax evasion pada wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar pada KPP Pratama Denpasar Timur. Dalam hal tarif pajak variabel, wajib pajak
harus memberitahukan wajib pajak tentang penetapan tarif pajak yang berlaku dan memeriksa
solvabilitas wajib pajak. Untuk mengatasi masalah penghindaran pajak, karena wajib pajak tidak
keberatan untuk memungut pajak. Terkait variabel modernisasi administrasi perpajakan,
sebaiknya fiskus menyediakan dan meningkatkan modernisasi sistem agar tidak terjadi error
atau kesalahan, serta mensosialisasikan penggunaan teknologi informasi perpajakan bagi wajib
pajak. Otoritas pajak harus lebih aktif dalam menginformasikan dan menagih wajib pajak

sehingga wajib pajak tahu kapan harus membayar dan menghindari denda.
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ABSTRACT

The aim of this research was to evaluate the level of accountability in managing village funds
in Baha Village, Mengwi District, Badung District during the year 2019. The data analysis
technique of qualitative data analysis used by researchers began with the study of all
available data from various sources. interviewing, documentation, data reduction, unit
compilation, classification, and finally data interpretation. The investigation found that the
financial management of the Village Fund conducted by the Baha Village Government
complies with the Minister of Home Affairs Regulation No. 20 of 2018 on Village Financial
Management. In addition, the Village Fund's financial management process involves the
community from the planning stage through oversight. Regarding the report of the village
fund by the Baha village government, it is good that it is timely. Reporting is done through
meetings with the village advisory bodies Camat, Banjar Dinas, Kelian Banjar, and
community leaders, and through poster-style information boards outside village government
offices. The implementation of accountability for the Village Fund by the Baha Village
Government is administratively sound and technically and managerially sound through the
use of the village financial system. The Village Advisory Board does its job well in overseeing
the financial management of the village.

Keywords: accountability, financial management, village funds
PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintahan daerah di wilayah Indonesia terbagi dalam beberapa bentuk
wilayah yang tersebar di masing — masih daerah mulai dari tingkat Desa, Kabupaten, hingga
Provinsi. Dimana susunan pemerintahan daerahanya sudah diatur agar nantinya bisa berfungsi
dengan baik sehingga tercapai tujuan untuk memajukan bangsa dan Negara. Kemajuan yang
dialami suatu Negara pada awalnya bisa kita identifikasi melalui kemajuan dari tingkat paling
dasar yakni kemajuan pemerintahan wilayah desa. Wilayah desa memiliki kewenangan untuk
mengelola keuangan daerahnya sendiri sebagai wujud desentralisasi keuangan dengan tujuan
agar bisa mewujudkan kemajuan desa dan tercipta desa yang mandiri.

Saat ini pemerintah desa diharuskan untuk mampu melakukan pengelolaan terhadap

keuangan diwilayahnya sendiri. Seluruh kegiatan pengelolaan keuangn dilakukan mulai dari
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taham merencanakan, melaksanakan, melakukan penatausahaan, menyusun dan melaporkan,
serta mempertanggungjawabkan keuangan milik desa. Setiap desa akan melakukan akan
bertanggungjawab untuk mengelola keuangan tambahan yang didapat dari DD yang dibagiakan
oleh pemerintah secara bertahap.

Dana desa yang dibagikan bisanya dihitung dari beberapa factor yakni dilihat dari jumlah
penghuni desa (penduduk), luas dari keseluruhan wilayah desa, tingkat kemiskinan masyarakat,
serta kondisi geografis yang ada. Begitu besar tanggungjawab dalam pegelolaan di desa maka
kepala desan beserta jajarannya harus mampu memahami pokok tugas dan fungsi yang
embannya guna meningkatkan kinerja pemerintahan dan mendorong kemajuan bagi desa.

Dalam menjalankan pengelolaan keuangan, pemerintah desa wajib menerapkan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, serta melakukan pengelolaan anggaran dengan
tertib dan disiplin sesuai dengan ketentuan PERMENDAGRI No. 20 tahun 2018, Bab 1 Bagian
kedua Asas Pengelolaan Keuangan Desa, pasal 2 ayat 1.

Akuntabilitas merupakan tindakan yang dijalankan berdasarkan prinsip keterbukaan bagi
pengelola atau pemerintah diharuskan untuk memaparkan hasil kinerja dan melaporkan semua
aktivitas, terutama terkait laporan keuangan, dan harus dilaksanakan dan diperhatikan dalam
semua proses perencanaan. Tidak hanya lembaga berwenang, tetapi juga masyarakat umum akan
melaksanakan hal tersebut. Akuntabilitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas
lembaga pemerintah, sehingga menghasilkan pemerintahan yang transparan dan berorientasi
pada kepentingan publik.

Desa Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung telah terjadi penyelewengan dana
desa yang sudah diberitakan pada media online tanggal 16 Januari 2019, 20:57:47 WIB /
EDITOR : I Putu Suyatra di web resmi Bali Express, Denpasar, dengan judul berita “Terlilit
Kasus Korupsi, Mantan Prebekel Baha Dituntut Lima Tahun” yang berisikan mantan prebekel
desa Baha | Putu Sentana(57) jika terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana
korupsi yang menyebabkan kerugian keuangan negara, terdakwa akan dijatuhi hukuman denda
sebesar Rp. 200.000.000 dengan kurungan 2 bulan sebagai subsider. Selain itu, terdakwa juga
diwajibkan mengganti nilai kerugian yang disebabkan oleh perbuatannya, yaitu sebesar Rp.
1.006.633.856, berita yang sama juga diberitakan pada web resmi Radar Bali tanggal 17 Januari
2019, 08:45:59 WIB / EDITOR: Ali Mustofa.

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemerintah  desa

mengimplementasikan pengelolaan Dana Desa dengan fokus pada aspek akuntabilitas. Penelitian
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ini dilakukan dalam bentuk studi kasus dengan menggunakan desa Baha di kecamatan Mengwi,
kabupaten Badung sebagai objek penelitian, dimana pada desa baha pernah terjadi tindak
penyelewengan (tindak pidana korupsi) Dana Desa oleh kepala desa yang pernah menjabat 2
periode yaitu pada tahun 2007-2013 dan tahun 2013-2019.

Dari informasi latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan sebuah studi untuk
memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan DD yang dilakukan oleh pemerintah desa.
Penelitian ini akan diberi judul: “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus: Desa Baha,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat akuntabilitas pengelolaan DD di
Desa Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung pada tahun 20109.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, teori stewardship digunakan sebagai dasar teori yang akan
membahas akuntabilitas pengelolaan dana desa oleh pemerintah desa. Teori ini menekankan
pada kepercayaan dan tanggung jawab yang dimiliki oleh pemerintah daerah untuk menjalankan
tugas dan fungsinya dengan baik demi kepentingan publik, sehingga tercipta efisiensi dalam
akuntabilitas keuangan, kami, sebagai manajemen dan auditor internal, bertanggung jawab untuk
menciptakan tujuan pelayanan publik yang baik dan mencapai kebaikan bersama. Untuk
mencapai tujuan ini, kami memanfaatkan semua keterampilan dan keahlian kami dalam
mengelola pengendalian internal secara efektif dan memproduksi informasi keuangan yang
berkualitas tinggi. Pengelolaan keuangan desa mencakup seluruh kegiatan yang terkait dengan
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa.
APBN dialokasikan kepada Kantor Anggaran Kementerian/Lembaga dan dikelola melalui SKPD
Kabupaten/Kota (Caro, 2015). Mardiasmo (2006) mendefinisikan akuntabilitas sebagai suatu
bentuk tanggung jawab dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi, baik dalam keberhasilan maupun kegagalan, dan dituangkan dalam bentuk laporan
pertanggungjawaban secara berkala. Akuntabilitas merupakan tindakan yang dijalnkan melalui
prinsip keterbukaan bagi pengelola atau pemerintah memiliki kewajiban untuk mengungkapkan
kinerjanya dan melaporkan segala aktivitasnya, terutama dalam hal pelaporan keuangan, dan
harus dilaksanakan dan diperhatikan dalam semua proses perencanaan. Pelaksanaan ini tidak
hanya dilakukan oleh otoritas yang berwenang, tetapi juga oleh masyarakat umum. Hal ini sesuai
dengan ketentuan dalam PERMENDAGRI Republik Indonesia No. 20 tahun 2018 tentang
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Pengelolaan Keuangan Desa. Terdapat Indikator Akuntabilitas didalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban.

1.Syah Abdi Mendrofa, Jeliswan Berkat Iman Jaya Gea, (2021). Melakukan penelitian yang
berjudul “analisis akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi kasus di desa balohili botomuzoi
kecamatan botomuzoi Kabupaten Nias”, menemukan hasil tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap pertanggungjawaban dana desa di desa balohili botomuzoi kecamatan
botomuzoi telah sesuai dengan prinsip akuntabilitas.

2.Putu Peni Artini S.Ak, 2019. Melakukan studi penelitian dengan berjudul “analisis
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi kasus pada desa banyupoh,
kecamatan grokgak, kabupaten buleleng”, menemukan hasil penelitian manajemen keuangan
DD yang diimplementasikan oleh Pemdes banyupoh cukup transparan karena laporan
keuangan desa blum bisa diakses melalui webside oleh masyarakat, terkait pelaporan,
pelaksanaan, pertanggungjawaban DD yang dilaksanakan oleh Pemdes banyupoh memuaskan
dan tepat waktu.

3. Siti Rahmadani, 2020. Melakukan penelitian berjudul “analisis transparansi dan akuntanbilitas
pengelolaan keuangan desa di desa Helvetia kecamatan labuhan deli kabupaten deli Serdang,
hasil penelitian, indikator yang digunakan sudah sesuai dengan PERMENDAGRI No. 20 Th.
2018, namun terdapat variasi perbedaan hasil observasi seperti ketiadaan media dalam bentuk
website sebagai sarana pertanggungjawaban pemerintah desa, kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan keuangan desa, kades hanya menyertakan masyarakat
dalam kegiatan gotong royong saja tanpa mengikutsertakan mereka dalam manajemen
keuangan desa.

4. Nurul Hidayah dan lin Wijayanti. 2017. Dengan penelitiannya “Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa (Dd) Studi Kasus Pada Desa Wonodadi Kecamatan Ngrayun Kabupaten”, Hasil
penelitian menunjukkan pemdes Wonodadi sudah mengimplementasikan konsep kontribusi
pada tahap perencanaan Dana Desa. Meskipun demikian, aspek pertanggungjawaban dari segi
administrasi masih perlu ditingkatkan agar lebih terdisiplin.

5. Andi Setiawan, Muhtar Haboddin, Nila Febri Wilujeng.2017. Melakukan penelitian berjudul
“Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di Desa Budugsidorejo Kabupaten Jombang Tahun

2015”. Menemukan Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan ADD telah
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dilaksanakan dengan akuntabilitas yang memenuhi prosedur yang berlaku, dan dapat tercapai
karena adanya pengawasan baik dari internal maupun eksternal.

METODE PENELITIAN

Studi ini mencoba menjelaskan bagaimana data yang dikumpulkan oleh pelaku dapat
digunakan untuk memahami sistem akuntabilitas dan pengelolaan DD dari segi bahasa yang

terkandung dalam temuan penelitian ini.

Pengelolaan Kevangan Dana
Deza Baha

!

Peraturan Menteri Dalam Negen Nomeor 20

Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan

Desa

Analisis Akuntabilitas

| l ] ]

Perencanaan Pelaksanaan | Penatausahaan " Pelaporan " Pertanggungjawaban

Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran

Seleksi pemeriksaan pertanggungjawaban ini akan dilakukan di Desa Baha, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi ini didasari tindak kecurangan yang pernah
dilakukan oleh kepala desa atas pengelolaan keuangan DD.

Tabel 3.1 Indikator Akuntabilitas Sesuai dengan Permendagri No 20 Tahun 2018

Variabel Sub Indikator
Bebas Variabel
Prinsip Tahap a. Koordinasi penyusunan anggaran Desa dilakukan oleh
Akuntabilitas | Perencanaa SekDes dengan mengacu pada Rencana Kerja
n Pemerintah Desa (RKP Desa) dan pedoman

penyusunan APB Desa yang diatur oleh Peraturan
Bupati/Wali Kota setiap tahun.

b. SekDes mempresentasikan Rancangan Peraturan Desa
(RPD) terkait APB Desa kepada Kepala Desa.

c. Setelah disetujui, Kepala Desa akan mengirimkan
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Peraturan Desa tentang APB Desa beserta
penjabarannya yang telah ditetapkan ke Bupati/Wali
Kota dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari kerja.

Tahap
Pelaksanaan

o

Kaur Keuangan merancang Rancangan Anggaran Kas
Desa (RAK Desa)

Kaur Keuangan menyampaikan RAK Desa ke Kepala
Desa melalui SekDes

SekDes memverifikasi RAK Desa yang diajukan oleh
Kaur Keuangan.

Kepala Desa menyetujui RAK Desa yang telah
diverifikasi oleh SekDes

Tahap
Penatausaha
an

o

Kaur Keuangan bertanggung jawab dalam melakukan
penatausahaan keuangan sebagai pelaksana fungsi
kebendaharaan di Desa.

Penatausahaan keuangan mencakup pencatatan setiap
penerimaan dan pengeluaran pada buku kas umum,
Setiap akhir bulan, pencatatan pada buku kas umum
dilakukan penutupan.

SekDes menyampaikan hasil pengecekan, penilaian,
dan pemahaman secara terperinci dan sistematis
penatausahaan keuangan kepada Kepala Desa untuk
mendapatkan persetujuan.

Tahap
Pelaporan

o

Laporan pelaksanaan APB Desa semester pertama
diutarakan oleh Kepala Desa perantara Camat kepada
Bupati/Wali kota.

KaDes menerangkan laporan pelaksanaan APB Desa
dan realisasi kegiatan.

KaDes menata laporan pelaksanaan APB Desa dan
realisasi kegiatan dengan memadukan semua laporan
pada minggu kedua bulan Juli tahun berjalan paling
lambat.

Tahap
Pertanggun
gjawaban

Kepala desa melaporkan realisasi APB Desa kepada
Bupati/Wali kota melalui camat pada akhir tahun
anggaran.

Pelaporan pertanggungjawaban dilakukan dalam jangka
waktu maksimal 3 bulan setelah tahun anggaran
berakhir dan diatur dalam Peraturan Desa.

“Laporan yang diwajibkan dalam Peraturan Desa
mencakup laporan keuangan, laporan realisasi kegiatan,
daftar program sektoral, program daerah, serta program
lain yang dilaksanakan di desa.”

. Terdapat sarana pelaporan pertanggungjawaban yang

bertujuan untuk menunjukkan pertanggungjawaban
pemerintah desa atau daerah terhadap pengelolaan
keuangan desa.

Sumber: Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
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Peneliti menggunakan alat untuk mengumpulkan data tentang alat yang dimaksud,
termasuk telepon seluler, pena, dan daftar pertanyaan wawancara. Ponsel digunakan untuk
fotografi dan bertindak sebagai alat perekam selama proses wawancara. Pena digunakan untuk
mencatat hasil wawancara. Peneliti mewawancarai pelapor yang digunakan sebagai sumber
informasi yang akurat, pelapor pemerintah desa diwakili oleh kepala desa Baha, sekretaris desa
dan bendahara, Informan yang dipilih adalah Badan Pertimbangan Desa (BPD).

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif sebagai teknik analisisnya yang
melibatkan penelaahan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi lapangan,
dokumen pribadi dan resmi, serta gambar fotografi. Setelah data divalidasi, selanjutnya
dilakukan organisasi data, perakitan unit, klasifikasi, dan interpretasi data. Hasil interpretasi
kemudian dibandingkan dengan indikator dan alat ukur yang telah ditetapkan, yaitu indikator dan
ukuran dari alat pertanggungjawaban diatur oleh PERMENDAGRI tentang Pengelolaan
Keuangan Desa, Negara No. 20 Th. 2018. Dari proses tersebut, diharapkan diperoleh kesimpulan
akhir yang menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah uraian tentang tanggung jawab dan kewajiban untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan pengelolaan Dana Desa yang dilakukan oleh pemerintah Desa Baha,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung:

Pertama, dilakukan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019 di Desa Baha
melalui PERMENDAGRI No. 20 Th. 2018 pada tahap perencanaan, yang tercantum dalam tabel
4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Perencanaan

Indikator Perencanaan Dana Desa .
Perencanaan Dana Desa di

No Menurut Permendagri No 20 Keterangan
Desa Baha
Tahun 2018
1 SekDes mengatur penyusunan SekDes memberikan  laporan | Sesuai

draf APB Desa  dengan Rancangan  Peraturan Desa | dengan
memperhatikan pedoman untuk (RPD) mengenai APB Desa | indikator
menyusun (APB Desa) vyang kepada Kepala Desa.
sesuai dengan (RKP Desa) tahun

tersebut diatur oleh Peraturan

Bupati/Wali Kota setiap tahun.
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2 Rancangan APB Desa yang te Rancangan  Peraturan  Desa | Sesuai
Pedoman untuk menyusun mengenai APB Desa diserahkan | dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja oleh Kepala Desa kepada BPD | indikator

Desa (APB Desa) yang sesuai untuk dibahas dan disetujui

bersama dalam rapat musyawarah
BPD.

dengan Rencana Kerja Pemerintah
Desa (RKP Desa) tahun tersebut
diatur oleh Peraturan Bupati/Wali
Kota setiap tahun.

lah disusun akan menjadi dasar
untuk menyusun RPD
APB Desa.

tentang

Tabel 4.3 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas dalam pengelolaan DD tahun
2019 di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018 pada tahap pelaksanaan.
Tabel 4.3 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pelaksanaan

Indikator Perencanaan Dana )
Perencanaan Dana Desa di

No Desa Menurut Permendagri No Keterangan
Desa Baha
20 Tahun 2018
1 Proses pengelolaan keuangan Setiap kegiatan transaksi yang | Sesuai
Desa meliputi penerimaan dan terkait dengan penerimaan | indikator

pengeluaran dana yang dilakukan
melalui rekening kas Desa di
bank yang telah ditunjuk oleh

Bupati/Wali merupakan definisi

dan pengeluaran dana di desa
dilakukan

rekening  kas

melalui

yang
ditetapkan oleh pemerintah

harus
desa

persetujuan dari Kepala Desa.

diserahkan oleh Kaur dan Kasi

mendapatkan persetujuan dari
Kades.

dari pelaksanaan manajemen daerah
keuangan Desa. Kota.

2 Tiap-tiap transaksi dana yang Semua transaksi penerimaan pelaras dengan
masuk dan keluar di desa dan pengeluaran dana desa | indikator
didokumentasikan dengan bukti telah tercatat dengan bukti
yang sah dan terinci. yang sah dan lengkap.

3 Rencana DPA yang sudah Pengajuan dana untuk | Selaras
melalui seleksi oleh Sekretaris kegiatan telah melalui proses | dengan
Desa dan telah mendapatkan verifikasi oleh Sekdes dan | indikator
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pelaksana kegiatan anggaran

Tabel 4.4 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019

di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018 pada tahap pengelolaan administrasi

keuangan.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Penatausahaan
Indikator Perencanaan Dana Desa Perencanaan Dana

No Menurut Permendagri No 20 Tahun 2018 Desa di Desa Baha | Keterangan

1 Kaur Keuangan menjalankan tugas Penatausahaan Sesuai
dengan bertindak sebagai pelaksana tugas telah dilaksanakan dengan
keuangan serta melakukan pengaturan oleh Kaur indikator
keuangan. Keuangan

2 Penatausahaan dilakukan melalui Penatausahaan Sesuai
pencatatan  setiap  penerimaan  dan dilaksanakan dengan
pengeluaran pada buku kas umum, dan dengan indikator
pencatatan tersebut ditutup pada akhir memanfaatkan
bulan. aplikasi Siskeudes.

Tabel 4.5 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019

di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 pada tahap pelaporan.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pelaporan

Indikator Perencanaan Dana Desa
. Perencanaan Dana Desa
No Menurut Permendagri No 20 Tahun ) Keterangan
di Desa Baha
2018

1 Melalui  Camat, Kepala  Desa Pelaporan pelaksanaan Sesuai
memberikan laporan pelaksanaan APB APBDes oleh dengan
Desa semester pertama kepada Pemerintah Desa Baha indikator
Bupati/Wali Kota. dilakukan melalui

camat.

2 Kepala Desa menyusun laporan Pemerintah Desa Baha Sesuai
pelaksanaan APB Desa dan laporan telah melaksanakan dengan
realisasi desa dengan mengumpulkan pelaporan indikator
semua laporan pada minggu kedua pertanggungjawaban
bulan Juli di tahun yang bersangkutan. keuangan sesuai dengan

waktu yang ditentukan.
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Tabel 4.6 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019
di Desa Baha dengan Permendagri No 20 Tahun 2018 pada tahap pertanggungjawab
Tabel 4.6 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pertanggungjawaban

Indikator Perencanaan Dana Desa )
No Menurut Permendagri No 20 Perencanaan Dana Desa di Keterangan
Tahun 2018 Desa Baha

1 Laporan pertanggungjawaban Laporan realisasi Sesuai
realisasi APB Desa disusun oleh pelaksanaan APBDesa dengan
Kepala Desa dan disampaikan diajukan kepada indikator
setiap akhir tahun anggaran Bupati/Wali Kota melalui
melalui camat kepada Bupati/Wali Camat oleh kepala desa.

Kota.

2 Masa waktu untuk menyampaikan Pelaporan realisasi Sesuai
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa dengan
pelaksanaan APBDesa adalah 3 dilakukan pada  saat indikator
bulan setelah akhir tahun anggaran pelaksanaan Musyawarah
yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

Desa.

Pemerintah Desa Baha dalam pengelolaan DD sudah melakukan Prinsip Akuntabilitas
selaras dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018. Prinsip akuntabilitas yang diterapkan di Desa
Baha terkait dengan Pengelolaan DD dari tahap perencanaan sampai pertanggungjawaban yaitu
pada tahap perencanaan adalah adanya penyusunan Rancangan Peraturan Desa melalui
Musyawarah Desa yang dihadiri oleh BPD, Kelian Banjar Dinas, Kelian Banjar, Tokoh-tokoh
masyarakat. Dalam pelaksanaannya pemerintah Desa Baha sudah tertib administrasi dalam
proses pencairan dana desa. Dalam pencairannya semua pengajuan pendanaannya harus lengkap
dan dengan bukti yang sah dan sudah diverifikasi oleh sekretaris desa. Pelaksanaan kegiatannya
harus mengajukan DPA dan lampiran bukti transaksi yang sah. Untuk penatausahaannya
dilakukan dalam aplikasi Siskeudes semua penatausahannya dilakukan dalam aplikasi tersebut.
Pelaporan Dana Desa di Desa Baha sudah menyesuaikan dengan peraturan yang ada. Pelaporan
satu bulannya dilakukan sesuai dengan sumber dana nya masing-masing. Pelaporan tahap |
dilakukan pada tanggal 7 Februari dan tahap Il dilakukan pada tanggal 7 Juni. Penyampaian
Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa setiap akhir tahunnya diperlihatkan dengan baliho

yang diletakkan di depan kantor desa. Prinsip Akuntabilitas dari Pemerintah Desa dalam
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Pengelolaan DD sudah sejalan dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 tentang pengelolaan

keuangan desa.

SIMPULAN DAN SARAN
Berikut adalah ringkasan hasil penelitian analisis akuntabilitas pengelolaan Dana Desa oleh
Pemerintah Desa Baha, yang terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung:

1. Pemerintah Desa Baha telah menerapkan pengelolaan keuangan DD yang akuntabel sesuai
dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Selain itu,
pengelolaan keuangan DD juga melibatkan partisipasi masyarakat dari tahap perencanaan
hingga pengawasan.

2. Pelaporan DD oleh pemdes Baha telah dilakukan dengan baik dan tepat waktu melalui
rapat dengan pihak-pihak terkait seperti Camat, BPD, Banjar Dinas, dan Kelian Banjar dan
tokoh-tokoh masyarakat. Pemasangan baliho yang berisi informasi juga dilakukan di depan
Kantor Desa.

3. Pemdes Baha telah menjalankan akuntabilitas DD secara tertib administrasi dan secara
teknis maupun administrasi sudah baik, yaitu dengan menggunakan Sistem Keuangan
Desa.

4. Badan Permusyawaratan Desa dalam menjalankan fungsinya berjalan dengan baik dalam
pengawasan pengelolaan keuangan desa.

Dari data yang dikumpulkan oleh penulis dan hasil analisis penelitian, terdapat
beberapa evaluasi yang dapat disampaikan oleh penulis sebagai berikut:

1. Diperlukan sosialisasi dan pengenalan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan DD
oleh Kades kepada perangkat desa. Tujuannya agar perangkat desa memiliki kemampuan
dan pemahaman yang memadai dalam mengelola DD sesuai dengan peraturan dan UU
yang berlaku.

2. Sosialisasi perlu dilakukan oleh Pemdes guna mengedukasi masyarakat tentang prioritas
penggunaan DD Hal ini bertujuan agar masyarakat memahami proses pelaksanaan
penggunaan DD, sehingga gagasan-gagasan yang diajukan oleh masyarakat dapat tearah
dan tepat sasaran.

3. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan peneliti dapat melanjutkan penelitian ini dengan
fokus pada analisis akuntabilitas pengelolaan dana desa yang lebih mendalam, mengingat

keterbatasan penelitian saat ini.
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ABSTRACT

The capital market is a very effective mechanism for sourcing and distributing funds to
businesses. When looking for a good company to invest in, many investors first look to the
manufacturing sector. The possibility of financial gain serves as an incentive for taking
measured risks and is thus a major lure to the world of investing. Partial test results showing
a significance score of 0.199>0.05 suggest that Return On Assets (ROA) has no discernible
effect on stock prices for manufacturing companies. Stock prices of manufacturing
companies are not significantly affected by return on equity (ROE), since the significance
value is bigger than.05 (0.381). A positive and statistically significant correlation between
earnings per share and stock prices is shown by a significance value of 0.00000005. The EPS
measures how much of a company's profit is returned to shareholders. The higher and more
stable a stock's EPS, the greater its market value.

Keywords : ROA, ROE, EPS, Stock Price

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara yang berkembang, Indonesia berupaya meningkatkan
kegiatan di segala bidang, salah satunya bidang ekonomi. Pasar modal menjadi wadah
yang baik untuk menyalurkan keuangan dari masyarakat yang seterusnya dijalankan dalam
Kinerja yang menguntungkan. Pasar modal adalah penemu diantara banyak investor dengan
perusahaan atau institusi pemerintah didalam perdagangan instrumen dalam kurun waktu
lama seperti obligasi, saham, maupun sekuiritas lainnya. Perusahaan manufaktur menjadi
target pertama para investor dalam berinvestasi. Menjadi perusahaan yang menghasilkan
barang-barang, perusahaan manufaktur menginginkan donatur dari dalam serta donator
dari luar untuk memperbanyak jumlah produksinya serta sebagai penambahan investasi.
Setiap orang yang memasukkan uang ke pasar saham berharap mendapatkan keuntungan
dalam jangka panjang.

Saham adalah salah satu produk dari pasar modal dan menjadi bagian utama selain
surat-surat berharga.Investasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan

sesuai dengan yang diharapkan.Saham pada perusahaan dapat mengalami perubahan.
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Perkembangan harga saham tidak selalu baik tetapi bisaberubah semakin buruk, maka
dari itu tercipta perubahan harga saham yang tidak beraturan naik turun. Dari hasil
penjualan saham dipakai perusahaan untuk tambahan modal, serta pergeseran harga
saham dipakai oleh para investor agar memperoleh laba dari hasil penjualan dan
pembelian sebuah saham (Sahari, 2020).

Dalam pasar modal dikenal istilah IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan). Pada
tahun 2018 terjadi penurunan IHSG 0,26% yang disebabkan oleh foreigen investor atau
dikenal dengan istilah investor asing yang hingga saat itu masih menjalankan transaksi
saham. Pada tahun 2018, investor asing menjual saham dengan total Rp
1.475.815.639.141 dalam 595.916.283 transaksi pertama di Bursa Efek Indonesia
(Draman, 2018). Di antara bursa saham utama di Asia, kinerja IHSG selama sembilan
bulan pertama tahun 2019 berada di peringkat terbawah, turun 0,41 persen. Indeks
seluruh industri tercatat sebesar -16,05%, dengan sektor barang konsumsi sebesar -
14,16%, sektor pertanian sebesar -11,95%, dan sektor manufaktur sebesar -10,84%.
Peningkatan jumlah investor di pasar saham yang lebih substansial dilaporkan oleh PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada Januari 2021 dalam data statistik yang
tersedia untuk umum. Di pengujung tahun 2018 sampai dengan pengujung tahun 2019
memperlihatkan peningkatan total investor yang awalnya 1.619.372 berubah menjadi
2.484.354. dan dalam pengujung tahun 2020, total investor berubah menjadi 3.880.753
walaupun saat tahun 2020 terjadinya pandemi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga
Saham Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

KAJIAN PUSTAKA

Spence (1973) mengemukakan tengan Teori Sinyal (signalling theory) dimana ia
menyatakan jika kelompok pemberi (yang mempunya informasi) memberikan sebuah
tanda atau sinyal dalam bentuk sebuah informasi yang menggambarkan keadaan sebuah
perusahaan yang berguna untuk kelompok penerima (investor). Bagaimana perasaan
pimpinan perusahaan dalam berkomunikasi dengan pemegang saham tentang kinerja
perusahaan. Teori sinyal ini memberikan penjelasan tentang sudut pandang perusahaan

dengan maksud untuk mengkomunikasikan angka keuangan perusahaan kepada pihak lain.
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Menurut Tandelilin (2010: 133), kinerja ekonomi makro dapat berpengaruh terhadap
harga saham karena mencerminkan ekspektasi investor terhadap keuntungan perusahaan,
arus kas, dan tingkat pengembalian di masa depan.Harga saham mampu mengalami
perubahan dalam kurun waktu singkat. Hal tersebut bias jadi disebabkan oleh adanya
permintaan maupun penawaran diantara para pembeli maupun para penjual saham. Harga
saham didalam sebuah pasar modal terbagi dalam tiga bagian, antara lain ada yang disebut
harga tertinggi (high price), ada yang di sebut harga terendah (low price) serta ada juga
yang disebut harga penutupan (close price). Yang di sebut harga tertinggi atau pun harga
terendah adalah sebuah harga saham yang paling tinggi / besar dan sebuah harga saham
yang paling rendah / kecil yang tercipta dalam kurun waktu satu hari bursa. Sedangkan
yang disebut dengan harga saham penutupan yaitu sebuah harga saham yang tercipta
paling terakhir dalam kurun waktu akhir jam bursa.

Return On Asset oleh Gitman dan Zutter (2012:81) dinyatakan sebgai sebua rasio
yang mengamati semua kegiatan dalam manajemen saat menciptakan laba dengan
menggunakan aktiva perusahan yang dimiliki. Semakin besar sebuah pengembalian
perusahaan pada total aktiva maka akan semakin bagus. Syamsuddin (2007:64)
berpendapat, Return On Equity (ROE) adalah satu dari beberapa bagian jumlah
pendapatan oleh pemilik sebuah perusahaan. ROE mampu menunjukan seperti apa
perusahaan menggunakan modal dengan baik atau dengan kata lain rasio yang
menggambarkan profit dari sebuah investasi yang sudah pemilik modal atau pemegang
saham lakukan (Sawir, 2001). Earning Per Share merupakan pembagian dari sebuah laba
yang ada untuk para pemegang saham dengan total saham yang edarkan. Keuntungan dari
satu buah saham tersebut menunjukan keberhasilan perseroan mewujudkan profit bagi
satu lembaran sahamnya. Dengan menggunkan parameter Earning Per Share (EPS),
investor mampu mendapat sebuah informasi yang sangat baik mengenai bagaiman
perjlanan sebuah kinerja perusahaan, khususnya untuk kinerja saham (Priatinah dan
Kusuma, 2012). Berdasarkan penjelasan diatas, maka didapat 3 hipotesis antara lain :

H1 : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham
H2 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham.
H3 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham.
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METODE PENELITIAN

Return on Assets, Return on Equity, dan Earnings per Share merupakan tiga
komponen analisis fundamental perusahaan yang dapat digunakan untuk memprediksi

harga sahamnya (Bodie, et al., 2014). Maka dari itu secara skematis, dapat digambarkan

\ HARGA
g

Kl RETURN ON ASSET (ROA) = X1

RETURN ON EQUITY (ROE) = X2 SAHAM = Y

EARNING PER SHARE (EPS) = X3

Gambar 1 : Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) Dan
Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Perusahan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Sumber : kerangka berpikir konseptual peneliti (2023)

Setiap bisnis manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 30
Desember setiap tahun antara tahun 2018 dan 2020 (sebagaimana tercantum dalam website
www.idx.co.id) akan memiliki harga saham penutup (close price) yang digunakan sebagai
variabel dependen dalam penelitian ini. sedangkan faktor yang dapat diubah adalah:

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak
Modal

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak

Jumlah Saham Yang Beredar

Pengambilan sampel dalam penelitian sering dilakukan dengan menggunakan teknik
yang disebut "pengambilan sampel bertujuan”, yang memperhitungkan berbagai kriteria
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Tabel 1 menunjukkan kondisi berikut untuk

diskusi:
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Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah
1. Sebagai perusahaan vang masuk kelompok perusahaan 163
manufaktur di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020
2. | Diketahui terdapat perusahaan yang memakai mata vang selain (12)
Fupiah
3. | Diketahu terdapat perusahan yvang tidak menerbitkan laporan (43)
keuangan selama tahun 2018-2020
4. | Diketahui terdapat perusahaan mengalami kerugian selama tahun (40)
2018-2020
5. | Diketahu perusahaan vang memiliki harga saham terlalu tinggi = (200
Ep. 2.000. - per lebar saham selama tahun 2018-2020
Jumlah 50
Sebagai Sampel 150

Sumber : data diolah (2023)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan uji statistik deskriptif yang dilakukan, diketahui bahwa variabel Y (harga

saham) berkisar antara 50 sampai 1.985 dengan rata-rata 585,53 dan standar deviasi

459,755. Untuk X1 (ROA), angkanya bervariasi dari 0,000 hingga 0,967, dengan 0,07373
sebagai rata-rata dan 0,106313 sebagai standar deviasi. Nilai X2 (ROE) bisa berkisar
antara 0,000 hingga 3,001, rata-rata menetap di 0,144085 dengan standar deviasi 0,282673.
Untuk variabel X3, kami menemukan EPS rata-rata 49,50937, EPS median 0,036, dan

standar deviasi 54,877124.
Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Hasil pengujiannnormalitas didalam memberikan nilai yang signifikan

pengamatan / penelitian disini sudah berdistribusi / bernilai normal.
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Uji Multikolinieritas

Nilai toleransi untuk semua variabel pada uji multikolinearitas lebih besar
dari 10% (X1(ROA) = 0,582; X2(ROE) = 0,782; X3(EPS) = 0,709), dan untuk
angka VIF kurang dari 10 tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas
(X1(ROA) = 1,718; X2(ROE) = 1,279; X3(EPS) = 1,411).

Uji Autokorelasi
Dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 150 (n) dan sebanyak 3

variabel bebas (k=3), uji autokorelasi tabler5 menghasilkan nilai DW sebesar
1,884 yang kemudian dibandingkan antara nilai numerik pada tabel pada taraf
signifikansi sebesar 5%. Ini menghasilkan dl = 1,6926 dan du = 1,7741 dalam
tabel Durbin Watson. Hasil model regresi yang digunakan tidak menunjukkan
adanya autokorelasi karena nilai DW yang dihitung adalah 1,884 yang lebih dari
batas atau (du) adalah 1,7741 dan kurang dari 4 - 1,789 (4 - du).
Uji Heteroskedastisitasi

Tingkat signifikansi variabel independen, X1 (ROA) = 0,109, X2 (ROE) =
0,573, dan X3 (EPS) = 0,610, semuanya lebih dari 0,05, sehingga
heteroskedastisitas tidak diperhitungkan dalam model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini.

Goodnes Of Fit Suatu Model

a.

Koefisien Determinasi ( Uji R?)
Sumber : data diolah (2023)

Dari hasil pengujian nilai angka dari Adjusted R-Square sebanyak 0,186
mengartikan sebesar 18,6 % variabel independen diperjelas oleh variabel
dependen, sebanyak 79,7% diperjelas oleh faktor lainnya atau variabel lain..

Uji - F (Uji Signifikansi Simultan)

Dengan kata lain, uji Anova atau uji F diketahui bahwa Fhitung adalah
12,378 dengan signifikansi 0,000 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel
independen yang dievaluasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen, sehingga digunakan model regresi untuk mengestimasi variabel
dependen. Ini menunjukkan kelayakan model yang digunakan untuk menjelaskan

fenomena ini.
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Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis

Tabel 2 : Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t Sig.
1 (Constant) 404515 47.170 8.576 | 0.000
ROA -539927 | 418812 -0.125 -1.289 | 0.199
ROE 119549 135948 0.074 0879 0381
EPS 4110 0.735 0.491 5.590 | 0.000

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : data diolah (2023)

Dari hasil regresi linier berganda pada 2 tabel diatas, dapat dijelaskan dengan

persamaan regresi sebagai berikut :

Y=R0+RIX1+R2X2 +R3X3 +e
Harga Saham = 404,515 — 539,927 X1 + 119,549 X2 + 4,110 X3+ e

Koefisien regresi untuk X1 (ROA) sebesar -539,927, dan signifikansinya sebesar

0,199 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara ROA

dengan harga saham (variabel Y). Variabel return on investment (ROI) X2 memiliki

koefisien regresi sebesar 119,549 pada tingkat signifikansi 0,381 > 0,05. Sehingga

return on equity pada X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Y.

Dengan tingkat signifikansi 0,000 0,05 maka koefisien regresi variabel X3 (EPS)

adalah sebesar 4,110. Dapat disimpulkan bahwa variabel Y (harga saham) merespon

baik dan signifikan terhadap perubahan variabel X3 (EPS).

Pembahasan Hasil Analisis Penelitian

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham

Temuan uji sampel kecil mendukung H1, yang mengklaim bahwa ROA

tidak memiliki

pengaruh yang berarti terhadap harga saham perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sementara Watung dan llat
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(2016) menemukan korelasi positif antara ROA dan harga saham, penulis
penelitian ini tidak menemukan korelasi tersebut. Seberapa efisien modal
digunakan dalam kaitannya dengan total aset diukur dengan rasio Pengembalian
Aset (ROA). Namun, ROA hanya dapat mengukur keberhasilan operasi
perusahaan secara keseluruhan, sehingga tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan
atau penurunan harga saham.
Pengaruh dari Return On Equity (ROE) terhadap harga saham

H2 harus ditolak jika pengujian ROE parsial gagal menghasilkan
perubahan yang signifikan secara statistik pada harga saham perusahaan
manufaktur yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Berbeda dengan
kesimpulan Kannia dan Suartana (2020) yang menemukan bahwa ROE
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, hasil analisis empiris ini
tidak menunjukkan adanya hubungan demikian. Harga saham di semua tingkatan
tidak terpengaruh oleh angka ROE.
Pengaruh dari Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa H3
terdukung: EPS berpengaruh positif dan besar terhadap harga saham perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Temuan ini
sejalan dengan Resi (2016) dan Sorong (2019) serta Gerald. et al. (2017).
Sebagian besar pemegang saham melacak pendapatan dalam persiapan untuk
investasi masa depan, oleh karena itu EPS yang tinggi akan menarik perhatian

pemegang saham.

SIMPULAN DAN SARAN

Mengacu pada analisis data yang telah peneliti lahkukan kesimpulannya adalah:

1. Return On Asset (ROA) tidak mengandung pengaruh signifikan pada harga

sahamdidalam perusahaan manufaktur. Investor perusahaan manufaktur memiliki

minat untuk berinvestasi di perusahaan dengan mengamati pengembalian yang

didapat, apabila dengan keberhasilan dari sebuah perusahaan saat mendapat laba

dengan memakai aktiva.

2. Return On Equity (ROE) harga saham di sektor industri tidak banyak bereaksi.

Antusiasme investor untuk berinvestasi di perusahaan manufaktur tidak sebanding

dengan angka ROE.
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3. Earning Per Share (EPS) meningkatkan nilai harga saham. Nilai satu saham biasa
dari pendapatan perusahaan dihitung sebagai Earning Per Share (EPS). Harga
cenderung naik seiring dengan laba per saham (EPS) saham.

Dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatsan, penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memberikan penelitian yang lebih baik. Adapun beberapa saran yang dapat
dilahkukan oleh penelitian selanjutnya, antara lain :

1. Mengembangkan periode penelitian denganjangka waktu diatas 3 tahun agar data

penelitian dapat terlihat

2. Populasi untuk penelitian disarankan mencoba menggunakan daftar perusahan yang
masuk kategori saham blue chip.

3. Penelitian selanjutnya agar menambah penggunaan variabel independen untuk

meneliti harga saham.
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ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, the pattern of people's lives changed. One aspect that has been
affected by COVID-19 is education. In the world of conventional education, the teaching and
learning process is usually carried out face to face, but due to the pandemic, the entire learning
process is carried out online. In the current observations, the author wants to reveal the effect of
online lecture methods and interest in learning on the level of understanding of accounting with
emotional intelligence as a moderating variable during the Covid-19 pandemic. This study made
all accounting students at the Hindu University of Indonesia, totaling 700 students, as the study
population, in which the total sample was 88 people who were analyzed using the (MRA)
technique. The results of this study indicate that the level of understanding of accounting can be
higher if the lecture method is online, the interest in learning is increased. Emotional
intelligence is not able to strengthen the effect of online lecture methods on the level of
understanding of accounting.

Keywords: Online Lecture Methods, Learning Interest, Level of Understanding of Accounting

PENDAHULUAN

Masa pandemi Covid-19 telah melanda dunia selama kurun waktu 3 tahun. Dalam upaya
menanggulangi penyebarannya pemerintah melakukan brbagai kebijakan salah satunya adalah
lockdown atau PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Kebijakan ini sangat
berimbas terhadap pola kehidupan dan perekonomian masyarakat. Tidak hanya bidang ekonomi,
bidang kesehatan dan pendidikan juga mengalami dampak yang cukup serius. Dalam menjaga
arus pendidikan tetap stabil pemerintah mengupayakan berbagai sistem pembelajaran melalui
metode perkuliahan daring (Melasari, 2021).

Dalam proses penerapan meode pembelajaran daring ini mengalami beberapa hambatan
ataupun permasalahan. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan kualitas jaringan
internet yang tentunya tidak bisa dipastikan akan stabil setiap waktunya. Karena tidak ada
interaksi tatap muka tidak sedikit mahasiswa kesulitan dalam proses memahami materi yang

dipaparkan oleh dosen selama proses pembelajaran. Tidak hanya itu karena proses pembelajaran
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dilakukan dari rumah masing — masing siswa memunculkan rasa bosan dalam diri siswa yang
membuat mereka tidak berkonsentrasi selama proses pembelajaran.

Dalam penelitian yang dilakukan NB Argaheni (2020) dipaparkan bahwa dampak dari
pembelajaran daring beragam terhadap mahasiswa di Indonesia mahasiswa cenderung
mengalami stress akademik yang disebabkan karena belum siapnya mahasiswa menerima
kebiasaan baru belajar daring, selain itu minimnya kuota internet juga menjadi kendala
mahasiswa yang tak heran menyebabkan keterlambatan mereka mengikuti sistem pembelajaran,
mahasiswa menjadi tidak aktif dalam menerima pembelajaran, kreatifitas yang menurun, serta
tidak produktif. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa tentang mata
kuliah yang diberikan seperti kesulitan dalam memahami materi akuntansi pada mahasiswa.

Menurut (Mahmudi, 2010:124), tingkat pemahaman akuntansi merupakan ukuran sejauh
mana seseorang memiliki kemampuan untuk mengerti tentang akuntansi atau istilah akuntansi
dengan baik, bagaimana mahasiswa bisa mengerti keseluruhan tahapan maupun proses akuntansi
baik encatatan sampai hasil akhir menjadi sebuah laporan keuangan. Tingkat pemahaman
akuntansi tak bisa terjadi begitu saja banyak faktor yang dapat mempengaruhinya ada faktor dari
dalam diri seseorang yang bisa saja mempengaruhi seperti kecerdasan emosional yang dimiliki
maupun minat mereka untuk belajar. Untuk faktor dari luar yang mempengaruhi bisa berupa
metode perkuliahan yang diterima seperti metode perkuliahan daring.

Metode perkuliahan adalah proses perkuliahan yang baru — baru ini diterapkan pemerintah.
Metode perkuliahan daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa.
Metode perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan
mahasiswa tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google meet,
zoom, whatsapp maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet.

Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat belajar. Minat
ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri
mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa
terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya
paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam
proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang
didapatnya.

Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali dirinya
sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola perasaan

dalam dirinya. Dengan kecerdasan emosional mahasiswa mampu mengndalikan diri dengan
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baik, menumbuhkan semangat dan keinginan belajar, mengelola perasaan selama proses
perkuliahan sehingga mampu menerima semua materi pembelajaran dengan baik. Kecerdasan
emosional ini juga membantu mahasiswa dalam mengelola stress sehingga mereka tidak akan
terbebani selama proses belajar.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Perkuliahan Daring Dan Minat Belajar Terhadap
Tingkat Pemahaman Akuntansi Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Pemoderasi

Selama Pandemi Covid-19”.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam pengatan kali ini teori utama yang dijadikan landasan yakni teori atribusi. Dimana
teori ini menjelaskan tentang hal yang menjadi penyebab munculnya perilaku seseorang. Tingkat
pemahaman akuntansi tak bisa terjadi begitu saja banyak faktor yang dapat mempengaruhinya
ada faktor dari dalam diri seseorang yang bisa saja mempengaruhi seperti kecerdasan emosional
yang dimiliki maupun minat mereka untuk belajar. Untuk faktor dari luar yang mempengaruhi
bisa berupa metode perkuliahan yang diterima seperti metode perkuliahan daring. Metode
perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan mahasiswa
tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google meet, zoom, whatsapp
maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet. Minat ataupun
keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri mahasiswa.
Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali dirinya
sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola perasaan
dalam dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Clara Agustin dan | Ketut Sujana (2018)
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional akan meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Paskah 1lka Nugroho, Monica Cahyaningtyas (2022)
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mampu mempengaruhi level pemahaman akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Elyn Rusmiyati dan Muhammad Aufa (2022) menunjukkan
bahwa sistem pembelajaran online memiliki dampak positif dengan pemahaman akuntansi.

Metode perkuliahan adalah proses perkuliahan yang baru — baru ini diterapkan pemerintah.
Metode perkuliahan daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa.
Metode perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan
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mahasiswa tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google meet,
zoom, whatsapp maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet.
H1 : Metode perkuliahan daring berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman
akuntansi

Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat belajar. Minat
ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri
mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa
terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya
paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam
proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang
didapatnya.
H2 : Minat belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi

Kecerdasan emosional akan mendorong mahasiswa untuk memiliki pengendalian diri yang
baik. Selama proses perkuliahan dari siswa dituntut untuk katif dan belajar secara mandiri hal ini
membuatnya harus menghadapi permasalahan dan kesulitan belajar sendiri. Dengan kecerdasan
emosional yang baik diharapkan mahasiswa menjadi lebih tenang dan mampu mengelola
stressnya dengan baik sehingga bisa menerima materi perkualiahan dengan baik.
H3 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh metode perkuliahan daring terhadap
tingkat pemahaman akuntansi

Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa
terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya
paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam
proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang
didapatnya. Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali
dirinya sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola
perasaan dalam dirinya. Dengan kecerdasan emosional mahasiswa mampu mengndalikan diri
dengan baik, menumbuhkan semangat dan keinginan belajar, mengelola perasaan selama proses
perkuliahan sehingga mampu menerima semua materi pembelajaran dengan baik. Kecerdasan
emosional ini juga membantu mahasiswa dalam mengelola stress sehingga mereka tidak akan
terbebani selama proses belajar.
H4 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh minat belajar terhadap tingkat

pemahaman akuntansi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana akan diketahui besaran

pengaruh antar variabel penelitiannya dengan pendeskripsian angka — angka pengamatan.

METODE

PERK‘—'URTN DARING Hi TINGKAT PEMAHAMAN
(R1) AKUNTANSI

(Y}

MIMNAT BELAJAR
(M)

KECERDASAN EMOSIONAL
(Z)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Seluruh mahasiswa yang terdaftar dan aktif pada Universitas Hindu Indonesia dijadikan
populasi dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan dalam penelitian jumlahnya sebanyak 88

responden yang didapat dengan menggunakan metode simple random sampling.
Dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan analisis:

1. Analisis statistic deskriptif sebagai penggabaran awal data pengamatan, dalam uji ini
akan terlihat bagaimana kondisi responden dalam meberikan penilaian terhadap
pernyataan pada kuesioner.

2. Uji validitas digunakan sebagai pengujian akurasi data, data yang baik adalah data valid
yang hasil pengamatannya nanti dapat dipertanggung jawabkan.

3. Uji reliabilitas dengan tujuan memastikan konsistensi data penelitian

4. Uji normalitas nntuk mengetahui keadaan distribusi data

5. Uji multikolinearitas untuk memastikan data tidak mengalami gangguang korelasi dalam
pengamatan

6. Uji heteroskedastisitas memastikan data tidak memiliki gangguan penghambat hasil
penelitian

7. Model persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) :

1]'. o |+K| ¥ I;_'.\:_' ¥ [5-.2 ¥ |+4?{|Z ¥ I;_-.\._'I'JZ

8. Uji determinasi sebagai pengujian yang akan memberikan jawaban tentang besaran

pengaruh variabel bebas terhadap terikatnya
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9. Uji F digunakan untuk mengetahui keberadaan pengaruh simultan antara variabel bebas,
moderasi, dengan terikatnya.

10. Uji t digunakan untuk menjawab keseluruhan pengajuan hipotesis dalam pengamatan ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakterisasi narasumber yang spesifik gender menghasilkan proporsi responden laki-laki
sebanyak 16 orang, yaitu 18%, wanita bahkan dengan 72 orang, yaitu. 82% Dalam penelitian ini,

responden didominasi oleh responden perempuan.

2. Berdasarkan karakteristik responden semester, proporsi responden semester 2 ditetapkan
sebanyak 17 orang atau 19%, semester 4 sebanyak 20 orang atau 23%, semester 6 sebanyak 22
orang atau 25 .% dan semester 8 genap 29 orang atau 33%. Dalam penelitian ini, responden

didominasi oleh mereka yang duduk di semester 8.

Uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa N atau jumlah data yang valid untuk masing-
masing variabel adalah 88. Data metode kuliah daring (X1) memiliki nilai minimal 24,00, nilai
maksimal 40,00, nilai rata-rata 30,5795, dan standar simpangan sebesar 3,32432. . Data minat
belajar (X2) memiliki nilai minimal 12,00, nilai maksimal 20,00, mean 15,5795, dan standar
deviasi 1,68647. Data kecerdasan emosional (Z) memiliki skor minimal 13,00, skor maksimal
30,00, mean 23,6818, dan standar deviasi 2,64595. Data Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y)
memiliki nilai minimal 11,00, nilai maksimal 25,00, mean 18,6477, dan standar deviasi 2,21302.

Dalam hasil penelitian kali ini ditemukan bahwa data yang ada memiliki tingkat validitas
yang baik. Pengamatan kali ini memiliki nilai korelasi diatas standard alpha 0,70 sehingga
dikatan reliabel. Berdasarkan uji normalitas data terbukti memliki distribusi yang normal.
Pengamatan juga mneunjukan tidak terdapat korelasi dalam penelitian yang mengidentifikasikan
bahwa data lolos uji multikolinearitas. Data juga dalam keadaan baik dimana hasil uji
heteroskedastisitasnya menunjukkan nilai yang baik. Sehingga data penelitian kali ini dikatakan

layak untuk dikaji.
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis MRA

Coefficients®
Standardized
Unistandandized Coefficients Coefficlents Colinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | WIF
1 {Constant) =003 .08s -033 B4
21 334 082 334 3.648 DO 742 1347
22 199 .080 199 2.206 D30 Ted| 1310
z 350 .oar 350 3.591 001 G656 | 1.524
2X1_X7 =164 084 =212 -1.849 D55 S25) 1.904
2n2 27 169 082 196 1827 o7 539 1854

a. Depandent Yanable: ZY

Sumber: Data Diolah, 2022

Persamaan penelitian:

Y =-0.003+ 0.334X1 + 0.199X> + 0.350Z -0.164X1Z + 0.169X2Z + ¢

Nilai uji determinasi dari pengamatan ini sebesar 0,458 yang dilihat dari besar nilai
(adjusted R-squared), yang menunjukkan bahwa 45,8% tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa bisa disebabkan oleh tiga variabel bebas yang digunakan dalam pengamatan. Hasil
dari uji Fnya sebesar 15.717 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang manandakan
terbentuk hubungan simultan dalam penelitian sehingga model penelitian dikatan layak
digunakan.

Variabel metode perkulihan mendapati nilai positif untuk koefisien regresinya sebesar 0.334
dengan thitung sebesar 3,648 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. hubungan positif dibentuk oleh
metode perkulihan daring dengan tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa. Metode perkuliahan
adalah proses perkuliahan yang baru — baru ini diterapkan pemerintah. Metode perkuliahan
daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Metode perkuliahan
daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan mahasiswa tidak bertemu
langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google meet, zoom, whatsapp maupun
media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet. Metode ini akan membuat
mahasiswa lebih praktis dalam belajar.

Besaran koefisien parameter X2sebesar 0.199 dengan thitung sebesar 2.206 dan nilai
signifikansi sebesar 0.030. Minat belajar memberikan dampak positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi. Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat
belajar. Minat ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari

dalam diri mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki
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mahasiswa terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah
tanpa adanya paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa
senang dalam proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi
yang didapatnya.

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar -0.164, nilai thitung
sebesar -1.949 dan nilai signifikansi sebesar 0.055. Kecerdasan emosional tidak mampu
memoderasi pengaruh metode perkuliahan daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Dimasa pandemi covid-19 telah mengubah cara pembelajaran menjadi daring. Dari penelitian ini
ditemukan bahwa kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi pengaruh metode perkuliahan
daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi hal ini didasari pada teori atribusi yang dimana
penyebab dan motif dari perilaku seseorang tersebut berasal dari faktor internal dan faktor
eksternal. Hal ini berarti bahwa, dalam hasil penelitian ini tidak hanya harus pintar dalam
mengelola emosi, selama proses pembelajaran daring tentunya memerlukan sebuah sarana dan
prasarana yang memadai, seperti jaringan yang stabil, serta kuota yang memadai selama proses
belajar daring. Selama masa pandemi berlangsung, banyak mahasiswa yang mengeluhkan
masalah sinyal yang tidak mendukung serta kuota yang terbatas selama proses belajar daring, hal
ini menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami pembelajaran yang ada sebab dalam proses
pembelajaran online mahasiswa sering mengalami hilangnya sinyal sehingga banyak penjelasan
dosen yang tertinggal. Faktor ini yang menyebabkan mahasiswa meski memiliki kecerdasan
emosional yang baik tidak memungkiri mereka kesulitan untuk menerima dan memahami

pelajaran yang ada karena berbagai kendala sarana.

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar 0.169, nilai thitung
sebesar 1.827 dan nilai signifikansi sebesar 0.071. Kecerdasan emosional tidak mampu
memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Dalam hal ini minat
belajar biasanya tumbuh dari lingkungan yang nyaman dan menarik. Lingkungan pembelajaran
yang menarik akan tercipta dari interaksi antara mahasiswa dengan dosen pengajar dalam proses
pembelajaran. Namun dalam kondisi pembelajaran daring seperti ini, dimana mahasiswa tidak
dapat berkomunikasi atau bertukar fikiran dengan teman atau dosen pengajar secara langsung
yang dapat berpengaruh terhadap cepat lambatnya mahasiswa dalam menerima ilmu
pengetahuan yang disampaikan oleh pengajar. Kondisi ini yang memicu kecerdasan emosional
tidak mampu memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Lingkungan akan sangat mempengaruhi pola pikir dan minat mahasiswa dalam melakukan dan
memahami sesuatu.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pengamatan menghasilkan sebuah kesimpulan dimana metode pembelajaran daring yang
dilakukan dengan maksimal serta minat belajar mahasiswa yang tinggi akan berdampak pada
tingat pemahaman akuntansi mahasiswa. Kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi
pengaruh metode perkuliahan daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Kecerdasan
emosional tidak mampu memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Dimana kedepannya pihak kampus dapat meningkatkan lagi sistem perkuliahan
daring yang diterapkannya, seperti memperketat sistem absensi, serta mewajibkan siswa untuk
mengaktifkan kamera saat belajar agar seluruh siswa kedepannya dapat dipastikan mengikuti
pembelajaran dengan baik dari kelas dimulai hingga selesai. Bagi seluruh mahasiswa,
kedepannya diharapkan untuk meningkatkan minatnya terhadap akuntansi, dengan jalan rajin
membaca buku serta menonton youtube yang berkaitan dengan akuntansi hal ini tentunya dapat
meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang

akuntansi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Profitability, Liquidity, Solvency and Activity on Firm
Value in the Food and Beverage Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-
2020 Period. This research is a type of comparative causal research. The population of this
research is the Food and Beverage Sector companies that are listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2016-2020 period, as many as 14 companies. Based on the sampling technique
with purposive sampling obtained as many as 70 samples from 14 companies. The data
collection technique uses secondary data from financial reports published on www.idx.co.id. The
analytical technique used in this research is Descriptive Statistical Analysis, Classical
Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis and Hypothesis Testing. The results of the
study indicate that profitability has a positive and significant effect on the Firm Value variable.
Liquidity has a negative and insignificant effect on the Firm Value variable. Solvency has a
negative and insignificant effect on the Firm Value variable. Activity has a negative and
insignificant effect on the Firm Value variable.

Keywords: Firm Value, Profitability, Liquidity, Solvency, Activity

PENDAHULUAN

Sektor makanan dan minuman merupakan bidang bisnis yang tidak pernah mati, hal ini
berkorelasi dengan kebutuhan dasar manusia untuk hidup memerlukan makanan. Memiliki bisnis
pada sektor makanan dan minuman merupakan prospek yang bagus sehingga peminat bisnis ini
jumlahnya tidak sedikit. Perusahaan yang telah go pubic memiliki orientasi pada kemapanan
pemilik maupun pemegang saham dengan cara melakukan pengoptimalan value perusahaan.
Pentingnya pemeliharaan nilai perusahaan akan berdampak terhadap kesejaheraan pemegang
saham (Brigham, 2006:49). Menganalisis rasio-rasio keuangan adalah salah satu cara dalam
menilai perusahaan. Harahap (2010:217) berpendapat mengenai klasifikasi analisis rasio berupa
rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas serta aktivitas.

Rasio Profitabilitas difungsikan dalam menilai seberapa baik perusahaan menciptakan
keuntungan. Selain itu, untuk mengetahui tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan juga
dapat diketahui dengan melakukan pengukuran rasio profitabilitas. Pengukurannya dapat
diketahui dengan menilai besaran keuntungan yang dihasilkan dari penjualan maupun investasi.
(Kasmir, 2016:196).
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Rasio likuiditas dapat difungsikan dalam menimbang likuiditas perusahaan atau bagaimana
perusahaan mampu mengelola aktiva lancar untuk menyelesaikan kewajiban dalam jangka
pendek. Kasmir (2008:129) berpendapat bahwa dalam mengukur kapasitas perusahaan
membayar liabilitas yang akan jatuh tempo.

Rasio solvabilitas dapat difungsikan dalam menaksirkan seberapa besar hutang yang
digunakan untuk membiayai aktiva. Kasmir (2008:151) menyampaikan bahwa jika perusahaan
likuidasi maka rasio solvabilitas dipergunakan dalam menilai kapabilitas perusahaan melunasi
semua liabilitas baik dalam masa pendek maupun panjang.

Rasio aktivitas sebagai cara perusahaan dalam menilai daya guna perusahaan dalam
pengelolaan aktiva yang dimiliki. Sependapat dengan Kasmir (2016:172) yang menyatakan
bahwa untuk mengukur kebermanfaatan suatu emiten dapat dilihat melalui analisa rasio
aktivitas.

Kasus penurunan nilai perusahaan pernah terjadi pada PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk.
Perusahaan ini pernah mengalami penurunan laba 20,17% pada Tahun 2019. Nilai ini didapat
dari membandingkan keuntungan perusahaan sebesar Rp.152,53 miliar di Tahun 2018 dan
menjadi Rp.121,75 miliar di Tahun berikutnya. Beban yang dimiliki perusahaan di Tahun 2018
sebanyak Rp.307,4 miliar dan membengkak menjadi Rp.390,5 miliar ditahun 2019. Hal ini tidak
selaras dengan pendapatan perusahaan yang didapat di Tahun 2018 sebesar Rp.2,15 triliun
meningkat menjadi Rp.2,28 triliun di Tahun berikutnya. Perbandingan pertumbuhan beban di
Tahun 2019 sebesar 27,03% tidak sejalan dengan pertumbuhan laba yang hanya 6,04% di Tahun
yang sama. Data laporan keuangan yang memperlihatkan terlalu banyak biaya dan persentase
keuntungan yang menurun menyebabkan penurunan nilai perusahaan dimata investor sehingga
hal ini menyebabkan berkurangnya kepercayaan investor terhadap pertumbuhan perusahaan.
(Kontan.co.id).

A. Abrori dan Suwitho (2019) dan Waluyo Jati (2020) menghasilkan penelitian bahwa
profitabilitas dapat dibuktikan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya
Indri Dunanti, dkk (2017) dan Fakhrana Oktaviarni, dkk (2019) menunjukkan hasil bahwa
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan Waluyo
Jati (2020) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Selanjutnya
Dewi dan Farida (2021) menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Topik diatas kemudian menjadi hal menarik untuk ditelaah lebih dalam, sehingga

kepenulisan ini mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan
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Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020".

Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang dirumuskan adalah tentang bagaimana pengaruh secara individu
masing-masing variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap nilai

perusahaan?
KAJIAN PUSTAKA

Situasi yang timbul antara pihak manajemen (agent) dengan pemilik modal (principal)
dalam melakukan kerjasama bisnis melalui kontrak tertulis (nexus of contact) dapat diartikan
sebagai teori agensi. Isi dalam kontrak kerjasama biasanya berupa kesepakatan-kesepakatan yang
ditujukan kepada pihak manajemen agar siap bekerja secara kompeten dalam memberikan
keuntungan bisnis untuk pemilik modal (Fahmi, 2014:19). Sebagai dasar, penelitian ini dilandasi
oleh teori stakeholder yang kemudian berkembang memiliki visi meningkatkan nilai perusahaan.
Beberapa hal yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dilakukan dengan menelaah rasio-rasio
yang mampu mempengaruhinya.

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Freeman (1983) menafsirkan bahwa teori stakeholder dilandasi oleh nilai perusahaan.
Lebih lanjut beliau menyampaikan tentang tanggungjawab perusahaan yang bukan hanya kepada
pemilik modal tetapi juga masyarakat secara luas yang lebih dikenal sebagai bentuk
tanggungjawab sosial.
Nilai Perusahaan

Pandangan pada pemegang saham terhadap keberhasilan suatu bisnis yang acap kali
dikorelasikan dengan harga saham disebut nilai perusahaan. Apabila nilai perusahaan dapat
memberikan pandangan yang baik maka harga saham akan naik.
Profitabilitas

Dalam menilai perusahaan, jenis pengukuran yang paling krusial adalah profitabilitas.
Kapabilitas perusahaan dalam mencetak keuntungan dianalisa melalui rasio profitabilitas. Rasio
ini juga dapat menggambarkan seberapa baik efektivitas perusahaan dalam melakukan
manajemen sumber daya.
Likuiditas
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Sebagai gambaran perusahaan dalam menilai likuiditasnya diukur melalui rasio likuiditas.
Cara yang dapat dipakai dengan menggunakan aktiva lancar untuk melunasi kewajiban jangka
pendek.

Solvabilitas

Jenis rasio yang sering diterapkan apabila perusahaan ingin menganalisa kecukupan
aktiva perusahaan untuk dibiayai oleh hutang dinamakan rasio solvabilitas.
Aktivitas

Sebagai upaya untuk menafsirkan seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan
dilakukan analisa dengan menggunakan rasio aktivitas. Rasio ini akan mencerminkan seberapa
baik efektivitas perusahaan.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini mengacu pada referensi penelitian terdahulu yaitu A. Abrori dan Suwitho
(2019) dengan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusahaan bisa dipengaruhi
secara positif oleh profitabilitas dan berpengaruh negative oleh Likuiditas dan Solvabilitas.

Waluyo Jati (2020) yang menyimpulkan bahwa Nilai Perusahaan dipengaruhi dengan
signifikan oleh Profitabilitas dan Solvabilitas.

Indri Dunanti, dkk (2017) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa likuiditas
dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Fakhrana Oktaviarni, dkk (2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas,
kebijakan deviden dan ukuran perusahaan kecuali leverage mampu mempengaruhi nilai
perusahaan,

Dewi dan Farida (2021) membuktikan pengaruh positif variabel Profitabilitas dan rasio
aktivitas terhadap nilai perusahaan, namun ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan pada nilai perusahaan.

Selin Lumoly, dkk (2018) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CR, Size
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan ROE memiiki pengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Eko Purwanto (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif,
likuiditas tidak berpengaruh, sedangkan rasio aktivitas berpengaruh negative terhadap nilai

perusahaan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini berjenis kuantitatif yang dapat didefinisikan sebagai penelitian yang
dikonversikan dengan angka (Sugiyono, 2010:23). Kerangka pemikiran dapat dirangkum pada
Gambar 3.1:

Profitabilitas (X1)

Likuiditas (X2)

Solvabilitas (X3)

T Nilai Perusahaan(Y)
-

Altivitas (X4)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Populasi

Suatu kelompok besar yang mencakup objek serta subjek yang memiliki kualitas maupun
karakteristik yang telah ditentukan untuk digunakan sebagai bahan kepenulisan agar selanjutnya
dapat diambil intisarinya dinamakan populasi (Sugiyono, 2018:80). Populasi yang digunakan
mencakup perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercantum pada BEI periode
2016-2020 yaitu terdapat sebanyak 14 perusahaan.
Sampel dan Metode Penentuan Sampel

Purposive sampling diperuntukan sebagai teknik dalam analisa ini. Adapun Kkriteria
pengambilan sampel diantaranya adalah emiten sektor makanan dan minuman yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020, memiliki laporan keuangan secara
lengkap dan berturut-turut dalam bentuk rupiah di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-
2020.
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Tabel 3.3

Kriteria Penentuan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumliah
1. Perusahaan sektor makanan dan minuman 14
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2020
2. Perusahaan sektor makanan dan minuman 0
vang tidak menerbitkan laporan kenangan
secara lengkap dan berturut-turut dalam
bentuk rupiah di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2020.
14
Total sampel penelitian (14 X 3) 70

Sumber Bursa Efek Indonesia
Teknik Analisis

Penelitian ini diawali dengan menjabarkan statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan
pengujian asumsi klasik. Setelah model memenuhi kriteria asumsi klasik, pengujian dilanjutkan
dengan analisa regresi linear berganda. Persamaan regresinya : Y = o + 1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + Ba

Xs + e. Uji Hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan. Terdiri dari

uji Kelayakan Model (F), Uji Koefisien Determinasi (R?) dan Uji Hipotesis (Uji t).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Dalam menilai distribusi data yang mencakup nilai minimum, maksimum, mean, serta
standar deviasi dapat menggunakan analisa statistik deskripsi. Statistik ini mampu
mendeskripsikan data emiten yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Rangkuman data

dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 70 -254.10 80.72 7.1268 35. 79550
Likuiditas 70 A5 8.64 2.3867 1.84138
Solvabilitas 70 14 290 5199 45054
Aktivitas 70 .24 3.10 1.1454 JB0ETS
Milai Perusahaan 70 - 45 307 432421 6.43525
Valid M (listwise) 70
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Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 3)

Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum
-264,10 dan nilai maksimum 60,72 dengan nilai rata-rata 7,1268 serta memiliki standard
deviasi sebesar 35,79550. Untuk variabel Likuiditas memiliki nilai minimum 0,15 dan nilai
maksimum 8,64 dengan nilai rata-rata 2,3867 serta memiliki standard deviasi sebesar
1,94136. Untuk variabel Solvabilitas memiliki nilai minimum 0,14 dan nilai maksimum 2,90
dengan nilai rata-rata 0,5199 serta memiliki standard deviasi sebesar 0,46094. Untuk
variabel Aktivitas memiliki nilai minimum 0,24 dan nilai maksimum 3,10 dengan nilai rata-
rata 1,1454 serta memiliki standard deviasi sebesar 0,60678. Kemudian untuk variabel Nilai
perusahaan memiliki nilai minimum -0,46 dan nilai maksimum 30,17 dengan rata-rata
4,2421 serta memiliki standard deviasi sebesar 6,43525.

Hasil Uji Asumsi Kasik

1. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: logY

Mean = -2 32E-16
25 Std. Dev. =0.971
N=70

Frequency

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Uji Normalitas
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Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
M 70
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 7452323
MMost Extreme Differences Absolute {061
Positive {081
Megative -.079
Test Statistic {081
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
G Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas penelitian menunjukkan hasil setelah
outlier adalah normal apabila dilihat dari nilai signifikansi 0,200> 0,05.

2. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 462° 213 185 79300 1.982
a. Predictors: (Constant), logx4, logx3, logx1, logx2

a. DependertVariable: logy

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) dari pengujian
adalah sebesar 1,962. Nilai dl dan du untuk k (jumlah variabel bebas) = 4, n = 70 adalah dl =
1,464 (4-1,464 = 2,536) dan du =1,768 (4-1,768=2,232). Nilai DW sebesar 1,962 berada
pada kriteria pengujian du<d<4-du atau 1,768<1,962<2,232 dengan keputusan tidak ada
autokorelasi positif maupun negatif
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3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji Glejser

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 345 A3 2.641 010
logx1 241 042 B4 5770 200
logx2 - 258 181 -.355 -1.509 13
logx3 083 214 036 335 653
logxd 283 092 244 2.742 208

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4)

Hasil analisa uji glejser memperlihatkan bahwa semua variabel bebas memiliki
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau Profitabilitas sebesar 0.200, Likuiditas sebesar 0.113,
Solvabilitas sebesar 0.698 dan Aktivitas sebesar 0.208 yang mengartikan hasil analisa dalam
penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.

4. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Tolera

Model B Std. Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) -.174 283 -514 541
logxi 30 09 A73 3329 00 588 1.035
logx2 -138 343 =111 - 400 680 157 6.389
logx3 -.635 453 =380 -1.372 A7E 15T 6.345
logxd -216 200 =121 -1.083 283 87 1.030

a. DependentVariable: logY
Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4)

Pengujian ini tidak menemukan multikolinearitas yang dibuktikan dari nilai tolerance
semua variabel lebih besar dari 10% (Profitabilitas sebesar 0.966, Likuiditas sebesar 0.157
Solvabilitas sebesar 0.157 dan Aktivitas sebesar 0.971) dan nilai VIF lebih kecil dari 10
(Profitabilitas sebesar 1.035, Likuiditas sebesar 6.369, Solvabilitas sebesar 6.349 dan
Aktivitas sebesar 1.030).
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi_
Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -174 283 -814 B4
logx 301 091 T 3.329 L 966 1.035
logx2 - 138 343 - 111 - 400 680 ABT 6365
logx3 -.B35 453 -330 -1.372 A7TE JBT B.349
logx4 -218 200 =121 -1.083 283 571 1.030

a. DependentVariable: logy
Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 5)
Persamaan struktural hasil analisis yaitu:
Y =-0,174 + 0,301 X1 -0,139 X>-0,635 X3 -0,216 Xs+ €

Penjabaran atas persamaan diatas dapat disampaikan apabila semua variabel
independen tidak mempunyai nilai, maka nilai perusahaan sebesar -0,174. Setiap perubahan
tingkat 1 basis point variabel independen maka dapat meningkatkan variabel dependen
sesuai dengan koefisien beta.
Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji F
Tabel 4.7
Hasil Uji F
ANOVAS
Model Zum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.218 4 2,805 4.404 003
Residual 41.383 G5 837
Total E2.611 60

a. Dependent Variable: log®
b. Predictors: (Constant), logx4, logx3, logx1, logx2

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 6)

Nilai Fniwung pada hasil analisis yang dilakukan yaitu 4.404 dan signifikansi yaitu 0,003
tidak melebihi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa data yang dianalisa dapat berpengaruh
secara bersama-sama atau penelitian layak.

2. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi penelitian ini ditunjukan pada nilai Adjusted R-Square sebesar
0.165 mengartikan bahwa 16,5% Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas,
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mempengaruhi nilai perusahaan sementara selisih sebesar 83,5% dijelaskan oleh faktor atau
variabel lain.
3. Hasil Uji t
a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Profitabilitas
(X1) memberikan nilai thitung Sebesar 3.329 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Maka hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.
b. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Likuiditas (X2)
memberikan nilai thiung Sebesar -0,400 dengan nilai signifikansi sebesar 0,690 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Maka hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak.
c. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Sovabilitas (X3)
memberikan nilai thiung Sebesar -1,372 dengan nilai signifikansi sebesar 0,175 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa Solvabilitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Maka hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak.
d. Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Aktivitas (X4)
memberikan nilai thiung Sebesar -1,083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,283 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa Aktivitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Maka hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Profitabilitas (X1) memiliki nilai koefisien parameter
sebesar 0.301, dan nilai thitung Sebesar 3.329 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 yang
berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dari
hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Peningkatan laba dalam perusahaan menandakan
kinerja yang baik telah mampu dicapai oleh perusahaan tersebut. Ini menimbulkan sentimen
positif yang berasal dari calon investor sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan,
bersamaan dengan naiknya harga saham dipasar berarti meningkatkan pula nilai perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Likuiditas (X2) memiliki nilai koefisien parameter
sebesar -0.139 dan nilai thitung Sebesar -0.400 dengan nilai signifikansi sebesar 0.690 > 0,05
yang berarti bahwa Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan kas yang rendah akan
berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
perusahaan. Pembayaran liabilitas yang tidak tepat waktu dikarenakan ketidakmampuan
perusahaan melakukan pembayaran akan menyebabkan nilai perusahaan kurang baik dimata
investor. Hal ini akan mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan likuidasi terhadap
modal yang dipinjamkannya.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Sovabilitas (X3) memiliki nilai koefisien parameter
sebesar -0.635 dan nilai thitung Sebesar -1.372 dengan nilai signifikansi sebesar 0.175 > 0,05 yang
berarti bahwa Solvabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Dari hasil ini dapat diketahui bahwa apabila besaran besaran utang yang ada dalam perusahaan
melebihi kepemilikan aset perusahaan maka akan meningkatkan risiko terhadap kebangkrutan
perusahaan. Utang yang tinggi menyebabkan semakin besarnya perusahaan dalam menanggung
beban dalam menyelesaikan liabilitas yang dimiliki. Jadi solvabilitas perusahaan yang tinggi

akan mempengaruhi kapabilitas perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan menurun.

Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Aktivitas (X4) memiliki nilai koefisien parameter
sebesar -0.216 dan nilai thitung Sebesar -1.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0.283 > 0,05 yang
berarti bahwa Aktivitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa menurunnya tingkat efektifitas perusahaan dalam
fungsinya melakukan manajemen aset akan mempengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan
menjaga nilai bagi para pemilik modal. Melambatnya perputaran aset menandakan kepemilikan
aset yang terlampau tinggi yang dibandingkan dengan penjualannya, hal ini dapat menurunkan

nilai perusahaan.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan secara positif dan signifikan

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai dengan 2020
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khususnya sektor makanan dan minuman adalah profitabilitas, sementara likuiditas, solvabilitas,

dan aktivitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan.

Saran

Saran yang dapat diberikan yang berguna bagi perkembangan penelitian selanjutnya dan

bahan referensi, yaitu diantaranya:

1. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan objek penelitian, misalnya meneliti perusahaan
yang bergerak dibidang jasa perbankan.

2. Untuk berkembangnya ilmu dan penelitian kedepannya diharapkan peneliti selanjutnya tidak
hanya menggunakan variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas, perlu adanya
pengembangan menggunakan faktor-faktor diluar penelitian yang berhubungan dengan nilai

perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims for determine the effect of retaliation, organizational culture, and
subjective norms on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi District.
The population in this study were all LPD employees in Mengwi District, totaling 306
people (Badung Regency LPLPD, 2022). The number of LPDs in Mengwi District is 38
LPDs with a total 75 Samples. Technique Data analysis using linear regression analysis.
The results of the study show that Retaliation has a negative effect on whistleblowing
intentions at LPDs throughout the Mengwi District. Organizational culture has a positive
effect on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi District. Subjective
norms have a positive effect on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi
District.

Keywords: retaliation, organizational culture, subjective norms, whistleblowing intention

PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan sebuah bentuk perwujudan dari sistem
kearifan lokal yang ada di Bali yang dituangkan pada sebuah bentuk Lembaga keuangan
(Sukandia, 2019:1). Namun kenyataannya, banyaknya kasus-kasus kecurangan yang terjadi pada
LPD di Bali. Kasus kecurangan yang terjadi pada LPD di Kabupaten Badung adalah kasus LPD
Desa Adat Kapal. kolektor serta | Made Ladra (53) selaku Ketua LPD Kapal ditetapkan menjadi
tersangka dalam kasus korupsi di LPD setempat. Korupsi yang terjadi di LPD Desa Adat Kapal
Kecamatan Mengwi dapat diungkapkan karena adanya peran whistleblower sebagai pengungkap

kecurangan.

Berdasarkan data hasil persidangan yang diterbitkan Mahkamah Agung, Putusan Nomor:
22/Pid.Sus-TPK/2018/PNDps menegaskan bahwa terjadi kasus tindak pidana korupsi pada LPD
Desa Adat Kapal yang melibatkan beberapa pengurus internal LPD. Adapun kasus tindak pidana
korupsi yang dimaksud yaitu berupa penggadaian asset nasabah tanpa sepengetahuan nasabah,
dan penarikan tabungan nasabah tanpa sepengetahuan nasabah itu sendiri. Putusan ini sesuali
dengan hasil penelitian, dimana ditemukan informasi bahwa telah terjadi tindak pidana korupsi
di LPD Desa Adat Kapal yang diungkapkan oleh whistleblower dari berbagai pihak sebagai
pengungkap kecurangan. Adanya pengaduan dari nasabah yang didukung oleh data dilapangan

karena tidak bisa melakukan penarikan uang menyebabkan terungkapnya kasus korupsi tersebut.
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Hal ini menunjukkan peran penting dari whistleblower terhadap pengungkapan kecurangan di
LPD.

Whistleblowing intention adalah niat untuk melakukan pengungkapan kecurangan (Mustafida
dan Mursita, 2021). Tindakan whistleblowing merupakan sebuah tindakan yang dapat
mempermudah pengungkapan kecurangan. Whistleblower melakukan pengungkapan kecurangan
dengan melakukan pelaporan pada jalur pelaporan yang ada, baik jalur pelaporan anonim atau
langsung (Aulia dkk, 2019). Sehingga whistleblower memegang peran penting dalam
pengungkapan kecurangan yang terjadi (Yustina dan Siringoringo, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi whistleblowing intention adalah retalisai. Retaliasi
mampu disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap whistleblower
supaya tetap terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah organisasi (Conella
dan Dwita, 2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) menunjukkan bahwa retaliasi
menghasilakn pengaruh yang bersifat negatif kepada niatan melakukan suatu tindakan
whistleblowing. Sedangkan riset oleh Assari dan Dwita (2020) menggambarkan bahwa retaliasi

tidak memberikan sebuah pengaruh kepada niat whistleblowing.

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau
organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam
mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi
(Satria dkk, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk (2019) menggambarkan
budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif kepada niat whistleblowing. Sedangkan Famhi
dkk (2021) menggambarkan budaya organisasi tidak memiliki pengaruh kepada whistleblowing

intention.

Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak
ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Hasil riset oleh Angrayni dkk
(2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang positif kepada
whistleblowing intention. Sedangkan menurut Imlabla dkk (2021) menggambarkan bahwa
norma subjektif memiliki pengaruh yang negatif kepada whistleblowing intention.

Penelitian dilakukan di LPD se Kecematan Mengwi. Berdasarkan fenomena kasus pada
LPD yang terjadi, maka dirasa penting untuk melakukan penelitian lebih dalam terhadap
whistleblowing intention. Maka dari itu, penelitian ini mangambil topik dengan judul “Pengaruh
Retaliasi, Budaya Organisasi, dan Norma Subjektif Terhadap Whistleblowing Intention Pada
LPD se-Kecamatan Mengwi”
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KAJIAN PUSTAKA

Landasan teori yang dipakai pada riset ini adalah theory of planned behavior yaitu sebuah
teori sdikembangkan oleh Ajzen (dalam Imlabla dkk, 2021), yang mana sikap mampu
terdefinisikan menjadi sejumlah perasaan secara afeksi yang dirasakan oleh seorang individu
untuk menolak atau mendukung sebuah objek yang dihadapinya. Teori ini relevan dalam
menjelaskan kemunculan niat whistleblowing akibat adanya dorongan untuk mengungkapkan
kecurangan (Imlabla dkk, 2021).

Whistleblowing Intention

Whistleblowing intention adalah niat untuk melakukan pengungkapan kecurangan
(Mustafida dan Mursita, 2021). Tindakan whistleblowing merupakan sebuah tindakan yang dapat
mempermudah pengungkapan kecurangan. Whistleblower melakukan pengungkapan kecurangan
dengan melakukan pelaporan pada jalur pelaporan yang ada, baik jalur pelaporan anonim atau
langsung (Aulia dkk, 2019). Sehingga whistleblower memegang peran penting dalam
pengungkapan kecurangan yang terjadi (Yustina dan Siringoringo, 2020).

Retaliasi

Retaliasi mampu disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap
whistleblower supaya tetap terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah
organisasi (Conella dan Dwita, 2020). Retaliasi mampu dijalankan pada segala bentuk mulai dari
pengupayaan paksaan kepada whistleblower hingga pengecualian langsung dari whistleblower di
organisasi (Assari dan Dwita, 2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) menunjukkan bahwa
retaliasi mempunyai pengaruh yang bersifat negatif terhadap niatan seseorang melakukan untuk
melakukan suatu tindakan whistleblowing.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau
organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam
mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi
(Satria dkk, 2021). Budaya yang baik dan menjunjung tinggi kejujuran akan meningkatkan
whistleblowing intetion pada diri seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk
(2019) menggambarkan budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif kepada niat
whistleblowing.

Norma Subjektif
Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak

ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Adanya norma subjektif dalam
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organisasi dapat mempengaruhi niat melakukan whistleblowing. Hal ini karena seseorang yang
merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar, akan dengan berani
melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya. Hasil riset oleh
Angrayni dkk (2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang positif
kepada whistleblowing intention.

Bagian ini berisi tentang rangkuman kajian teoritik, hipotesis yang disusun dengan narasi
METODE PENELITIAN

LPD adalah sebuah lembaga keuangan yang memiliki peran positif terhadap
perekonomian masyarakat. Namun adanya beberapa kasus kecurangan yang menyebabkan
kepercayaan masyarakat terhadap LPD menurun. Hal ini tentunya mempengaruhi citra LPD.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi whistleblowing intention yang digambarkan pada
gambar dibawah ini.

Gambar 1
Kerangka Berfikir

Retaliasi
(X1)

Budaya Organisasi Whistleblowing

(X2) Intention
(Y\
Norma Subjektif
(X3)

Sumber:Data diolah, 2023

Ruang lingkup wilayah atau lokasi riset pada yaitu pada LPD se-Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung. Lokasi ini dipilih karena adanya fenomena kasus kecurangan pada LPD di
Kecamatan Mengwi.

Populasi riset ini yaitu keseluruhan pegawai/karyawan yang bekerja pada LPD dalam
wilayah sekecamatam Mengwi, dimana jumlah total ialah sebesar 306 pegawai/karyawan
(LPLPD Kabupaten Badung, 2022). Jumlah LPD se Kecamatan Mengwi adalah 38 LPD.
Penentuan sampel memakai probability sampling dengan teknik stratified random sampling
dengan jumlah sampel minimal yang digunakan adalah 75.

Pada riset ini pengumpulan data yang dipakai adalah kuesioner dimana kuesioner tersebut

disebarkan dengan menggunakan google form kepada sampel penelitian dengan skala likert
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sebagai pengukuran Sugiyono (2017: 144). Teknik analisis data yang dipakai pada riset ini
adalah analisis regresi linier, dengan persamaan seperti berikut.

Y=0+B1 X1tB2 XotBa Xa+€ .oveviviniiiiiiinennn, (1)
Keterangan :

Y : Whistleblowing Intention

a : Konstanta

B1 - B3: Koefisien regresi vari abel X1, Xz, dan X3
X1 :Retaliasi

X2  :Budaya Organisasi

X3  :Norma Subjektif

€ : Standar Error
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dijalankan kepada LPD se Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung dengan sampel 75 responden, adapun analisis deskripsi yaitu seperti berikut:
Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Desc. Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

Retaliasi 75 3 9 5.81 1.666
Budaya Organisasi 75 15 25 20.41 3.325
Norma Subjektif 75 9 15 12.04 2.202
Whistleblowing Intention 75 15 25 20.32 3.116
Valid N (listwise) 75

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel diatas diperolen bahwa variabel whistleblowing Intention memiliki
nilai maksimal 25, selanjutnya nilai minimumnya 15, dengan mean 20,32, serta nilai standar

deviasinya adalah 3,114.

Tabel 2
Hasil Uji Validity serta Reliability

Kelompok/  No. Item Validity Reliability
Variabel Korelasi (r) Koefisien Batas  Koefisien Alpha

X1 X.11-X.13 ,901 s/d. ,925 ,30 ,894

X.2 X.21-X.25 ,887 s/d. ,938 ,30 ,945

X.3 X.31-X.33 ,945 s/d. ,963 ,30 948

Y Y.11-Y.15 ,841 s/d. ,934 ,30 931

Sumber:Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diatas maka data penelitian ini
dikategorikan valid dan reliable sehingga dapat dilanjutkan pada uji yaitu uji asumsi klasik.
Uji Asumsi Klasik

Tabel 3
Hasil Uji Normality
One - Sample Kolmogrov - Smirnv Test
Unstd. Residual

N 75
Normal 0E-7 OE-7
Para-meters &° 1,86956195 1,88891269

0,072 0,064
I\D/Ii(;lférencesEXtreme 0072 0,064

-0,056 -0,061
Test Statistic 0,623
Asymp. Sig. (2-tail) 0,833

Sumber:Data diolah, 2023
Dari hasil diatas memaparkan bahwa data sudah terdistribusi secara normal dikarenakan
mempunyai nilai dari test Kolmogrov-Smirnv dengan besaran sign. sebesar 0,833 yang telah
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Retaliasi 444 2.254
1 Budaya Organisasi 512 1.952
Norma Subjektif 704 1.420

a. Dependent Variable: Whistleblowing Intention
Sumber: Data diolah, 2023

Mengacu pada hasil pengujian diatas, data tidak terjadi multikolinearitas karena nilai
toleransi telah lebih besar dari 0,10 dan besarnya VIF<10.

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.098 1.818 2.254  .027
Retaliasi -.141 112 -220 -1.264 210
Budaya Organisasi -.096 .052 -299 -1846 .069
Norma Subjektif 017 .067 .035 254 .800

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber: Data diolah, 2023
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Dari hasil olah pada tabel, menunjukan tidak terjadi suatu gejala heteroskedatitas. Ini
disebabkan oleh besaran dari signifikansi melampaui 0,05. Data yang digunakan sudah
memenuhi uji asumsi klasik, oleh sebab itu dapat melanjutkan dengan pengujian regresi sebagai
berikut:

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6

Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstd. Stand. T Sign.
Coeficients Coeficients
B  Std, Error Beta
(Constant) 10.107 3.258 3.102 .003
1 Retaliasi -.451 200 -241 -2.253 .027
Budaya Organisasi .269 .093 287 2.880 .005
Norma Subjektif 611 120 432 5.085 .000
F hitung : 42,060
Sig. Uji F : 0,000
R : 0,800

Adjused R Square : 0,625
Sumber: Data diolah, 2023

Mengacu pada persamaan regresi pada persamaan diatas yakni Y = a + B1X1 + B2Xo +
B3Xs + €. Didapatkan suatu persamaan yaitu Y = 10,107 - 0,451X; + 0,269X> + 0,611Xa.
Konstanta bernilai 10,107 artinya, jika variabel retaliasi, budaya organisasi dan norma subjektif
memiliki nilai konstan maka nilai whistleblowing intention bernilai sebesar 10,107.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinan ( Adjusted R?)

Dari hasil uji diatas dijelaskan nilai dari Adjusted Rsquare yaitu 0,625, ini diartikan
keseluruhan variabel berpengaruh bersama - sama senilai 62,5% kepada variabel tetap, serta
37,5% dipengaruhi variabel lain.

Uji Kelayakan Model

Dari hasil uji diatas besar signifikan 0,000< 0,05. Hasil ini mempunyai arti bahwa secara
keseluruhan variabel retaliasi, budaya organisasi dan norma subjektif memiliki pengaruh
simultan kepada whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi sehingga riset ini
layak untuk dijalankan.

Uji Hipotesis (t-test)

Dari hasil uji menerangkan retaliasi memberikan / berpengaruh yang bersifat negatif

kepada whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, dengan besaran sign. yaitu

0,027 <5%, (H: ditermina). Besarnya keofisien regresi 0,451 yang dapat dikatakan semakin
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tinggi retaliasi berbanding terbalik dengan peluang terjadinya whistleblowing intention pada
LPD se-Kecamatan Mengwi

Dari hasil uji menerangkan budaya/adat yang terjadi pada organisasi mempunyai
pengaruh yang bersifat positif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan
Mengwi, besaran sign. yaitu 0,005<5%, (H. diterima). Besaran koefisien yaitu 0,269
diterjemahkan semakin besar budaya dari suatu organisasi maka kesempatan terjadinya
whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-Kecamatan Mengwi.

Dari hasil uji menerangkan norma subjekif mempunyai pengaruh yang bersifat positif
terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, besaran sign. adalah
0,000<5%, (Hs diterima). Besaran dari koefisien diperoleh 0,611 diterjemahkan semakin kuat
dari norma subjekif maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-

Kecamatan Mengwi

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Retaliasi terhadap Whistleblowing Intention

Dari hasil uji didapatkan bahwa retaliasi memberikan atau mempunyai pengaruh yang
bersifat negatif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, dengan
besaran sign. 0,027<5%, (H: diterima). Besaran koefisien sebesar 0,451 artinya semakin tinggi
tingkat retaliasi maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin kecil ada LPD se-
Kecamatan Mengwi.

Retaliasi merupakan tindakan yang memberikan tekanan kepada whistleblower sehingga
mereka akan merasa takut atau enggan dalam mengungkapkan kecurangan. Retaliasi mampu
disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap whistleblower supaya tetap
terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah organisasi (Conella dan Dwita,
2020). Retaliasi mampu dijalankan pada segala bentuk mulai dari pengupayaan paksaan kepada
whistleblower hingga pengecualian langsung dari whistleblower di organisasi (Assari dan Dwita,
2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) memaparkan retaliasi mempunyai pengaruh yang
bersifat negatif kepada niatan sesorang untuk melakukan tindakan whistleblowing.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Whistleblowing Intention

Dari hasil uji menerangkan budaya/adat yang terjadi pada organisasi mempunyai

pengaruh yang bersifat positif terhadap whistleblowing intention pada LPS se-Kecamatam

Mengwi, besaran sign. 0,005<5% (H. diterima) Besaran koefisien 0,269 diterjemakan semakin
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besar budaya dari organisasi maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada
LPD se-Kecamatan Mengwi.

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau
organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam
mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi
(Satria dkk, 2021). Budaya yang baik dan menjunjung tinggi kejujuran akan meningkatkan
whistleblowing intetion pada diri seseorang. Budaya pada organisasi menjadi salah satu faktor
penentu kesuksesan dari sistem whistleblowing. Budaya yang baik dan menjunjung tinggi
kejujuran akan meningkatkan whistleblowing intetion pada diri seseorang. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aulia dkk (2019) menggambarkan budaya organisasi memiliki pengaruh yang
positif kepada niat whistleblowing.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Whistleblowing Intention

Dari hasil uji menerangkan norma subjektif mempunyai pengaruh yang bersifat positif
terhadap whistleblowing intention pada LPD se-kecamatan Mengwi, besaran sign. adalah
0,000<5% (Hs diterima). Besaran koefisien yaitu 0,611 diterjemahkan semakin kuat norma
subjektif maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-Kecamatan
Mengwi.

Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak
ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Adanya norma subjektif dalam
organisasi dapat mempengaruhi niat melakukan whistleblowing. Hal ini karena seseorang yang
merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar, akan dengan berani
melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya. Hal ini karena
seseorang yang merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar,
akan dengan berani melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya.
Hasil riset oleh Angrayni dkk (2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh

yang positif kepada whistleblowing intention.
SIMPULAN DAN SARAN

Adapun simpulan pada riset ini adalah 1) Retaliasi berpengaruh negatif terhadap
whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti semakin meningkat
retaliasi maka whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin
menurun. 2) Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap whistleblowing intention pada LPD
se-Kecamatan Mengwi, sehingga semakin baik budaya organisasi maka whistleblowing intention

pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin meningkat. 3) Norma subjekif berpengaruh
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positif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, sehingga tinggi
norma subjekif maka whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin
meningkat.

Mengacu pada hasil analisis riset, adapun saran yang dapat disampaikan pada riset ini
adalah Bagi manajemen LPD se-Kecamatan Mengwi, hasil riset ini mampu dipakai dasar teoritis
serta acuan dalam peningkatan whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan penggunaan budaya organisasi, norma
subjektif serta meminimalkan retaliasi yang ada pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Bagi
akademis, hasil riset ini mampu dipakai sebagai contoh dalam melakukan telaah studi kasus serta
sumber materi ajar dalam mata kuliah tertentu terkait retaliasi, budaya organisasi, norma

subjektif dan whistleblowing intention.
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ABSTRACT
This study aims to determine the accounting treatment of biological assets in the Green Venus

Garden plantation business. This study used a qualitative analysis method with data obtained
through observation, interviews and also documentation of informants related to the Green
Venus Garden plantation. The analysis technique used is descriptive comparative analysis, in
which the researcher describes the findings derived from the data collected through the
observation process on the research object which will then be compared with the biological
asset accounting treatment method based on PSAK No. 69 on agriculture in theory which has
been developing in academic circles. Based on the results of the research and discussion, it
can be concluded that the accounting treatment of the biological assets of the Green Venus
Garden Plantation is not in accordance with PSAK 69 because there is still much that needs
to be adjusted again.
Keywords: Biological Assets, Agriculture
PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya memiliki mata
pencaharian sebagai petani atau bekerja di bidang agrikultur. Bidang agrikultur memegang
peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai kontributor besar dalam
pendapatan nasional, penyerapan tenaga kerja, penyediaan pangan, dan penyediaan bahan baku
industri. Perusahaan yang bergerak pada sektor agrikultur memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dengan sektor lainnya. Karakteristik tersebut berupa transformasi biologis.
Transformasi biologis yang terjadi pada aset biologis terdiri dari proses pertumbuhan,
degenerasi, produksi dan prokreasi yang dapat menyebabkan berbagai perubahan secara

kualitatif dan kuantitatif aset biologis.

Aset tanaman terkait dengan aset biologis, dan termasuk sebagai kelompok pertanian
yang telah diatur dalam PSAK 69 tentang agrikultur. Pengembangan pada sektor agrikultur harus
didukung oleh ketersediaan informasi yang memadai (Diah et al., 2019). Informasi tersebut
disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak internal dan eksternal
dalam proses pengambilan keputusan. Penyusunan laporan keuangan di sektor agrikultur harus
dilaksanakan dengan benar sesuai dengan PSAK 69 yang berlaku untuk menghasilkan laporan
keuangan yang relevan dan reliable. Perlu diperhatikan dalam pemilihan atau penggunaan

metode akuntansi yang akan diterapkan sesuai dengan jenis perusahaannya. Pemilihan metode
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akuntansi akan mempengaruhi kesesuaian terkait pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan
penyajian aset perusahaan. Perbedaan pemilihan metode akan terjadi pada perusahaan yang

memiliki karakteristik tertentu atau unik, sehingga akan berbeda dengan perusahaan yang lain.

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara secara langsung ke pengusaha tanaman
di Jalan Hayam Wuruk, Denpasar, Bali pada tanggal 14 Februari 2022 ada 5 UMKM yang
bergerak di usaha produk agrikultur tidak satupun pelaku usaha yang menyusun laporan
keuangan. Salah satu pengusaha tersebut adalah Green Venus Garden yang memiliki aset
sebesar 535 bibit senilai Rp. 29.085.000. Jenis usaha ini berbeda dengan usaha lain karena pada
kenyataannya ada aset biologis yang berupa tanaman buah-buahan yang menghasilkan buah
petikan harus diakui terlebih dahulu, dimana perlakuan aset biologis ini untuk di Indonesia sudah
ada aturan khusus yang mengatur dalam standar akuntansinya yaitu PSAK 69. Perusahaan
agrikultur diharapkan menggunakan standar tersebut untuk perlakuan atas aset biologisnya agar
diperoleh pengukuran yang akuntabel, relevan, dan andal di dalam pengakuan, pengukuran,
pengungkapan, serta penyajian atas aset biologisnya.

Adapun yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini yaitu
peneliti berfokus untuk memberikan pemahaman kepada para penggiat Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah yang sama sekali belum memahami aturan akuntansi dari aset biologis dan produk
agrikultur PSAK 69 sehingga dapat membuat suatu model sistem perlakuan pencatatan aset
biologis dan produk agrikultur berdasarkan PSAK 69 yang berlaku saat ini. Penelitian ini
mengambil objek usaha Green Venus Garden yang berlokasi di Jalan Hayam Wuruk, Denpasar

karena usaha itu memiliki aset biologis terbesar diantara usaha lain yang ada disana.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Aset
Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa
lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.
Manfaat ekonomi masa depan aset adalah potensial dari aset tersebut untuk memberikan
kontribusi, baik langsung maupun tidak langsung, pada arus kas dan setara kas kepada

perusahaan (Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan, 2016).
Definisi Aset Biologis

Menurut PSAK 69, aset biologis (biological asset) adalah hewan atau tanaman hidup.
Aset biologis adalah aset yang banyak digunakan dalam kegiatan usaha dalam rangka
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pengelolaan transformasi biologis, aset biologis untuk menghasilkan produk yang siap

dikonsumsi atau masih memerlukan pengolahan lebih lanjut.
Jenis Aset Biologis
Aset biologis dapat dibedakan kedalam dua jenis aset biologis (PSAK 69, 2015), yaitu:

1. Aset biologis yang dapat dikonsumsi adalah aset biologis yang akan dipanen sebagai
produk agrikultur atau dijual sebagai aset biologis. Contoh aset biologis yang dapat
dikonsumsi adalah kambing yang dimaksudkan untuk memproduksi daging, ternak yang
dimiliki untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, tanaman panen seperti jagung dan
gandum.

2. Aset biologis produktif adalah aset selain aset biologis yang dapat dikonsumsi; sebagai
contoh, sapi yang dimaksudkan untuk memproduksi susu, dan pohon buah yang
menghasilkan buah untuk dipanen. Aset biologis produktif bukan merupakan produk

agrikultur, tetapi dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur.
Definisi PSAK 69

PSAK 69 mengatur aset biologis atau produk agrikultur yang diakui jika memenubhi
beberapa kriteria sesuai dengan pengakuan aset. Aset biologis diukur pada nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual, kecuali jika nilai wajar tersebut tidak dapat diukur secara
andal, baik pada saat pengakuan awal maupun pada akhir periode pelaporan. Entitas juga
mengungkapkan keuntungan atau kerugian gabungan yang timbul dari pengakuan awal aset
biologis dan produk agrikultur selama periode tersebut, dan dari perubahan nilai wajar

dikurangi biaya untuk menjual aset biologis.
Pengakuan Aset Biologis

Berdasarkan PSAK 69, entitas mengakui aset biologis atau produk agrikultur ketika, dan
hanya ketika:
1. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang terkait dengan aset biologis
tersebut akan mengalir ke entitas

3. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal.
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Pengukuran Aset Biologis

Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi yang

berbeda dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran tersebut (Kerangka Konseptual

Pelaporan Keuangan, 2016) adalah sebagai berikut:

1.

Biaya historis (historical cost). Aset dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang
dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut pada saat perolehan.

Biaya Kkini (current cost). Aset dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang
seharusnya akan dibayarkan jika aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang.
Liabilitas dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang tidak didiskontokan yang
mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban Kini.

Nilai terealisasi/penyelesaian (realisable/settlement value). Aset dicatat sebesar
jumlah kas atau setara kas yang dapat diperoleh sekarang dengan menjual aset dalam
pelepasan normal.

Nilai sekarang (present value). Aset dicatat sebesar arus kas masuk neto masa depan
yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diekspektasikan dapat

memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal.

Pengungkapan Aset Biologis

Berdasarkan PSAK 69, entitas wajib mengungkapkan keuntungan atau kerugian

gabungan yang timbul selama periode berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan

produk agrikultur, dan dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis.

Entitas dianjurkan untuk memberikan deskripsi kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis,

membedakan antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis produktif atau antara

aset biologis menghasilkan dan yang belum menghasilkan, sesuai keadaan aset biologis.

Penyajian Aset Biologis

Entitas menyajikan perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir

periode berjalan. Perubahan tersebut mencakup sebagai berikut (PSAK 69, 2015) :

1.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi
biaya yang menjual.

Kenaikan karena pembelian

Penurunan yang didistribusikan pada penjualan dan aset biologis yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual (termasuk dalam kelompok

pelepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual) sesuai dengan
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PSAK No0.58 tentang aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi
yang dihentikan

4. Penurunan karena panen

5. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis

6. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke dalam mata
uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan usahaluar negeri

kedalam mata uang penyajian entitas pelapor, dan perubahan lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan secara lebih terperinci mengenai situasi atau objek berdasarkan dengan data
yang diperoleh, dikumpulkan, diklasifikasikan, dan diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2012),
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan terdiri dari, Observasi, Wawancara, Dokumentasi,

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif komparatif yaitu peneliti mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data-data
yang terkumpul melalui proses observasi di obyek penelitian yang kemudian akan
diperbandingkan dengan metode perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK No. 69
tentang agrikultur secara teori yang selama ini berkembang dikalangan akademik. Peneliti
kemudian menganalisis kesesuaian metode akuntansi biaya lingkungan yang diperbandingkan
secara setahap demi tahap dalam perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK No. 69
tentang agrikultur tersebut pada masing-masing metode dengan analisis deskripsi komparatif
yang diinterpretasikan atas dasar data yang ada. Setelah menerapkan analisis tersebut sehingga
dapat membuat kesimpulan dan mengemukakan saran yang diharapkan dapat memperbaiki

kelemahan yang terdapat pada perusahaan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian

Green Venus Garden merupakan usaha yang bergerak dibidang jual beli tanaman di Jalan
Hayam Wuruk, Denpasar, Bali. Secara umum usaha ini dijalankan dengan sistem yang masih

tradisional karena keterbatasan pengetahuan sumber daya manusia dalam mengelola usaha ini.
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Proses Pengakuan Aset Biologis Green Venus Garden

Berdasarkan hasil wawancara bahwa usaha Green Venus Garden belum mengakui
adanya aset biologis yang dimiliki berupa tanaman buah-buahan, yang menyebabkan usaha ini
belum mengakui aset biologis dan menerapkan akuntansi aset biologis karena keterbatasan ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh SDM yang mengelola usaha, sehingga belum adanya pengakuan
atas aset biologis.

Proses Pengukuran Aset Biologis Green Venus Garden

Usaha Green Venus Garden memperoleh aset biologis dengan membeli bibit dari Jawa
Timur, usaha Green Venus Garden tidak membuat bibit sendiri. Usaha Green Venus Garden
belum melakukan pengukuran aset biologis pada usahanya karena dari awal berdirinya sampai
sekarang belum melakukan pencatatan pembukuan akuntansi secara benar karena keterbatasan

ilmu pengetahuan pemilik
Proses Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis Green Venus Garden

Usaha Green Venus Garden belum mengungkapan terkait deskripsi aset biologis
menghasilkan dan belum menghasilkan dan belum menyajikan aset biologis pada laporan
keuangannya, usaha ini hanya menyajikan pencatatan sederhana dan belum menyajikan laporan

keuangan usahanya karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki pemilik.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berikut ini adalah contoh jurnal pada pengukuran tanaman buah mangga dari tanaman
belum menghasilkan sampai menjadi tanaman menghasilkan. perusahaan sebaiknya melakukan

pencatatan sebagai berikut:

a. Pengakuan awal tanaman belum menghasilkan
Diketahui seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan mulai dari biaya pembelian bibit,
persiapan lahan tanam, penanaman, pemupukan dan biaya untuk pemeliharaan tanaman
sebesar Rp. 425.050. Maka pencatatan jurnal atas transaksi tersebut adalah:
Aset biologis belum menghasilkan (D) Rp. 425.050
Kas / Hutang (K) Rp. 425.050
(Jurnal di atas dicatat jika biaya perolehan aset biologis sama dengan nilai wajarnya).
Aset biologis belum menghasilkan (D) Rp. 325.050
Kerugian atas aset biologis (D) Rp. 100.000
Kas / Hutang (K) Rp. 425.050
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(Jurnal di atas dicatat jika biaya perolehan aset biologis lebih besar dari pada nilai
wajarnya, misalnya nilai wajarnya Rp. 325.050)
Aset biologis belum menghasilkan (D) Rp. 425.050
Kas / Hutang (K) Rp. 325.050
Laba atas aset biologis (K) Rp. 100.000
(Jurnal di atas dicatat jika biaya perolehan aset biologis lebih rendah dari
pada nilai wajar, misalnya nilai wajarnya Rp. 325.050)
b. Reklasifikasi tanaman belum menghasilkan menjadi tanaman menghasilkan
Pada PSAK 69, aset biologis belum menghasilkan yang telah memenuhi syarat untuk
diakui menjadi aset biologis menghasilkan direklasifikasi ke dalam aset biologis menghasilkan.
Misalnya setelah dilakukan pengecekan oleh pekerja lapangan diperoleh informasi bahwa lebih
dari 70% tanaman buah belum menghasilkan pada blok A dapat dikategorikan sebagai tanaman
menghasilkan sebesar Rp 52.060, maka semua nilai dari tanaman karet pada blok A harus
direklasifikasi tanaman menghasilkan, maka dilakukan penjurnalan reklasifikasi dari kejadian

tersebut sebagai berikut :
Aset biologis menghasilkan (D) Rp. 36.442

Aset biologis belum menghasilkan (K) Rp. 36.442
c. Penyusutan pada tanaman menghasilkan

Menurut PSAK 69, akumulasi penyusutan akan dilakukan ketika nilai wajar tidak dapat
diukur dengan andal. Jika tidak adanya terjadi akumulasi penyusutan pada PSAK 69 bisa saja

akan menyebabkan kenaikan nilai laba pada laporan laba rugi perusahaan
d. Pengakuan produk agrikultur ke dalam persediaan

Misalnya Green Venus Garden mengakui produk agrikultur sebagai persediaan dan
dalam melakukan pegakuan awal dari persediaan berupa produk agrikultur masih menggunakan
biaya perolehan yang didapatkan dari kapitalisasi biaya-biaya yang berhubungan dengan produk
agrikultur pada saat panen hingga siap untuk dijual atau dipakai kembali dalam proses produksi.
Pada tahun 2022 nilai persedian produk agrikultur sebesar Rp.82.950, maka jurnal pencatatan

pengakuan produk agrikultur ke dalam akun persediaan adalah sebagai berikut:
Persediaan (D) Rp. 82.950

Keuntungan penilaian persediaan (K) Rp. 82.950
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(Nilai tersebut didasarkan pada estimsi bahwa nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual yang

diatribusikan ke perubahan harga).

Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Green Venus Garden dengan

PSAK 69

Tabel 1. Perbandingan Pengakuan Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green

Venus Garden dengan PSAK 69

No Menurut Menurut Psak 69 Analisis Revisi
Perusahaan Perbandingan

1 Aset biologis Entitas Terdapat perbedaan Perusahaan
berasal dari mengendalikan aset pengakuan asset dianjurkan

pembelian ketika biologis sebagai
masih dalam bentuk akibat dari peristiwa

bibit dari pelanggan masa lalu
dan dianggap
sebagai persediaan
barang dagang
Tidak dapat Besar kemungkinan

manfaat ekonomi
masa depan yang
terkait dengan aset
biologis tersebut
akan mengalir ke
entitas

mengukur manfaat
ekonomi secara
andal dikarenakan
tidak terdapat
pencatatan yang
rutin di setiap
harinya

biologis karena
pengakuan yang
dibuat perusahaan dari
pembelian dan
dianggap sebagai
persediaan barang
dagang
Terdapat perbedaan
dimana perusahaan
tidak dapat mengukur
manfaat ekonominya
secara andal

mengakui aset
biologis sebagai aset
lancar maupun aset
tidak lancar sesuai
dengan jangka
waktu transformasi
biologis
Perusahaan
dianjurkan mencatat
biaya-biaya yang
dikeluarkan
sehingga manfaat
ekonomi pada masa
depan akan mengalir
ke entitas itu sendiri

Pengukuran aset
biologis berupa
tanaman
perkebunan Green
Venus Garden
menggunakan harga
pembelian ditambah
biaya transportasi

Nilai wajar atau
biaya perolehan
asset biologis dapat
diukur secara andal

Terdapat perbedaan
dimana perusahaan
menggunakan harga
pembelian ditambah
biaya transportasi

Seharusnya
perusahaan
menggunakan nilai
wajar

Sumber : Data Diolah, 2023

Tabel 2. Perbandingan Pengukuran Akuntansi Aset Biologis Usaha

Venus Garden dengan PSAK 69

Perkebunan Green

No Menurut Menurut Psak 69 Analisis Revisi
Perusahaan Perbandingan
1 Pengungkapan aset Memberikan Terdapat perbedaan Perusahaan
biologis Perkebunan  deskripsi kuantitatif ~ pengungkapan karena  dianjurkan untuk
Green Venus Garden  dari setiap kelompok perusahaan masih membedakan
masih dilakukan aset biologis, menggunakan antara aset
secara trandisional membedakan antara  pengungkapan secara biologis
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dan berdasarkan
ingatan pemilik tanpa
ada pencatatan yang
jelas untuk
pengungkapan terkait
aset biologis
menghasilkan dan
belum menghasilkan

aset biologis dapat

dikonsumsi dan aset

biologis produktif
atau antara aset
biologis
menghasilkan dan
yang belum

menghasilkan, sesuai

keadaan aset
biologis.

tradisional dan
berdasarkan ingatan
pemilik tanpa ada

pencatatan yang jelas
untuk setiap jenis asset
biologis yang dimiliki

baik aset
menghasilkan atau

belum menghasilkan

menghasilkan
dan aset biologis
yang belum
menghasilkan.

Sumber : Data Diolah, 2023

Tabel 3. Perbandingan Pengungkapan Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green
Venus Garden dengan PSAK 69

No Menurut Menurut Psak 69 Analisis Revisi
Perusahaan Perbandingan
1 Pengungkapan aset Memberikan Terdapat perbedaan Perusahaan
biologis Perkebunan  deskripsi kuantitatif =~ pengungkapan karena  dianjurkan untuk
Green Venus Garden  dari setiap kelompok perusahaan masih membedakan
masih dilakukan aset biologis, menggunakan antara aset
secara trandisional membedakan antara  pengungkapan secara biologis

dan berdasarkan
ingatan pemilik tanpa
ada pencatatan yang
jelas untuk
pengungkapan terkait
aset biologis
menghasilkan dan
belum menghasilkan

aset biologis dapat
dikonsumsi dan aset

biologis produktif
atau antara aset
biologis
menghasilkan dan
yang belum

menghasilkan, sesuai

keadaan aset
biologis.

tradisional dan

berdasarkan ingatan

pemilik tanpa ada

pencatatan yang jelas
untuk setiap jenis asset
biologis yang dimiliki

baik aset
menghasilkan atau

belum menghasilkan

menghasilkan
dan aset biologis
yang belum
menghasilkan.

Sumber : Data Diolah, 2023

Tabel 4. Perbandingan Penyajian Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green Venus
Garden dengan PSAK 69

No Menurut
Perusahaan

Menurut Psak 69

Analisis
Perbandingan

Revisi

1  Perkebunan Green
Venus Garden
menyajikan
pencatatan yang
sederhana seperti
jual beli,
didalamnya
termasuk biaya-
biaya yang
dikeluarkan untuk
pemeliharaan, dan

Aset biologis harus
dicatat sebagai
kategori aset lancar
maupun tidak lancar
di laporan posisi
keuangan, dan harus
diklasifikasikan
menurut aset yang
dikategorikan untuk
kembangbiakan baik
yang sudah

Terdapat perbedaan
antara perkebunan
dengan PSAK 69
dimana perusahaan

hanya membuat
pencatatan secara
sederhana dan belum
mengkategorikan aset
biologis berdasarkan
aset belum
menghasilkan dan

Perusahaan
dianjurkan untuk
menyajikan
deskripsi kuantitatif
dari setiap
kelompok aset
biologis,
membedakan antara
aset biologis yang
dikonsumsi dan aset
biologis yang
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perhitungan untuk menghasilkan asset menghasilkan produktif (bearer
aset dan maupun yang belum atau dikategorikan biological assets),
penyusutannya menghasilkan dan untuk dijual atau antara aset
seringkali aset yang biologis
diabaikan dikategorikan untuk menghasilkan dan
dijual. belum

menghasilkan mana
yang lebih sesuai

Sumber : Data Diolah, 2023

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Perkebunan Green Venus Garden

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terkait pengakuan terdapat perbedaan antara Pekebunan Green Venus Garden dengan
PSAK 69 dimana perkebunan melakukan pengakuan produk agrikultur dari pembelian dan
dianggap sebagai persediaan barang dagang Sedangkan menurut PSAK 69 melakukan
pengungkapan berdasarkan peristiwa masa lalu karena besar kemungkinan manfaat ekonomi
masa depan yang terkait dengan aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas.

Terkait pengukuran terdapat perbedaan perkebunan Green Venus Garden menggunakan
harga pembelian ditambah biaya transportasi sebagai dasar pengukurannya sedangkan
PSAK 69 menggunakan nilai wajar.

Dalam pengungkapan juga terdapat perbedaan Pengungkapan asset biologis yaitu
Perkebunan Green Venus Garden masih dilakukan secara trandisional dan berdasarkan
ingatan pemilik usaha tanpa ada pencatatan yang jelas untuk pengungkapan asset biologis
tidak membuat pencatatan yang jelas terkait aset biologis menghasilkan dan belum
menghasilkan. Sedangkan PSAK 69 mengelompokkan asetnya menjadi dua yaitu asset
belum menghasilkan dan asset menghasilkan.

Begitu juga dengan penyajian, terdapat perbedaan antara keduanya yaitu Perkebunan Green
Venus Garden menyajikan pencatatan yang sederhana sedangkan PSAK 69 Aset biologis
harus dicatat sebagai kategori aset lancar maupun tidak lancar di laporan posisi keuangan,
dan harus diklasifikasikan menurut aset yang dikategorikan untuk kembangbiakan baik yang
sudah menghasilkan maupun yang belum menghasilkan dan aset yang dikategorikan untuk

dijual.

Saran
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Perkebunan Green Venus Garden dalam hal pengelolaan pencatatan akuntansi
perusahaan diharapkan menggunakan pedoman standar akuntansi yang berlaku, misalnya
menggunakan PSAK 69 dalam hal perlakuan akuntansi untuk aset biologis dan akuntansi untuk
produk agrikultur dan jika memang alasannya tidak dicatat dikarenakan Kketerbatasan
pengetahuan pemilik, maka pemilik usaha sebaiknya mempekerjakan sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang akuntansi untuk membantu mengelola catatan
akuntansi perusahaan. Informasi yang dihasilkan dari informasi akuntansi akan berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang guna meningkatkan keuntungan perusahaan, sistem pengendalian yang baik, dan juga
dapat membantu dalam pencarian kredit usaha.
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ABSTRACT

Organizational performance (LPD) is the work result of various goals that have been
planned beforehand, and is used as a benchmark in organizational assessment. Evaluation is
carried out to determine the effectiveness and efficiency of LPD activities in achieving the goal
of developing a business. This research was conducted in order to determine the effect of Good
Corporate Governance and Organizational Culture on the Performance of Village Credit
Institutions (LPD) with Managerial Competence as a Moderating Variable in LPDs throughout
Penebel District. The population in this study amounted to 170 respondents consisting of the
Chairperson, Secretary and Treasurer of the LPD in 58 LPDs throughout Penebel District. The
sample in this study amounted to 170 people who were determined by saturation sampling
technique and tested by Partial Least Squares analysis technique. The results of this study
explain that Good Corporate Governance and Organizational Culture have a positive and
significant influence on the Performance of Village Credit Institutions. Meanwhile, the
interaction between Managerial Competence and Good Corporate Governance and
Organizational Culture has a positive and insignificant influence on the Performance of Village
Credit Institutions.

Keywords: Good Corporate Governance, Organizational Culture, Performance of Village
Credit Institutions (LPD), Managerial Competence
PENDAHULUAN

Negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang meningkat tentu ada hubungannya
dengan peran lembaga keuangan. Lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi 2 kelompok
yakni perbankan dan non perbankan. Sama seperti di Provinsi Bali, ada lembaga keuangan non
bank tingkat desa yang mengelola dana desa Pekraman dan mendukung kegiatan ekonomi
masyarakat yang disebut Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Pasal 3 Perda Provinsi Bali No. 3
Tahun 2017 menyebutkan “LPD menjalankan operasional usaha di lingkungan desa dan untuk
Krama Desa”. LPD termasuk lembaga desa yang berkomitmen terhadap adat dan budaya desa
yang memberikan kemanfaatan baik sosial, ekonomi maupun budaya bgai masyarakat desa, oleh
sebab itu keberadaannya harus dipupuk, ditingkatkan, diperkuat dan dilestarikan. LPD memiliki

beberapa fungsi seperti dalam penerimaan tabungan dari masyrakat desa dan penyaluran kredit
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untuk masyarakat desa dimana LPD didirikan. Hasil usaha LPD tersebut kemudian
dikontribusikan sesuai ketentuan peraturan LPD.

Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan untuk melaksanakan tugas muapun tanggung
jawab. Kinerja dapat dijadikan sebagai indikator guna menilai keberhasilan individu dan
organisasi dalam dalam mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Kinerja LPD merupakan hasil
dari tercapainya beberapa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, dan dijadikan sebagai
tolak ukur dalam mengevaluasi organisasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan
efisiensi kegiatan LPD dalam mencapai tujuan untuk melaksanakan pengembangan usahanya
tersebut.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat prinsip yang menjadi
landasan hukum dan peraturan serta proses dan mekanisme berbasis etika bisnis untuk
menjalankan bisnis. (Adnyani et al., 2021). Menurut Komite Nasional Kebijakan Governansi
(KNKG), beberapa prinsip dalam good corporate governance meliputi: keterbukaan,
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kesetaraan (Wulantari et al., 2022).

Penerapan GCG mampu meningkatkan efektivitas LPD. Namun, jika suatu organisasi
memiliki budaya yang buruk, tentu akan mempengaruhi kualitas layanan LPD. Budaya
organisasi adalah aturan atau nilai-nilai yang diterapkan oleh semua anggota organisasi dan yang
secara terus menerus diteliti, diterapkan dan dikembangkan, yang menjadi panduan bagi anggota
dan organisasi guna mencapai tujuannya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pandangan
efektivitas organisasi tersebut (Amanda & Dharma Suputra, 2019).

Kompetensi merupakan syarat kemampuan dalam melaksanakan tugas di organisasi, secara
spesifik berkaitan dengan keahlian, profesionalisme dan keterampilan seseorang untuk
melakukan pekerjaannya (Zidan & Padnyawati, 2022). Kompetensi Manajerial adalah
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang ditunjukan seorang pemimpin dalam mengarahkan
dan mengelola bawahannya (Setyadi et al., 2022). Juniar & Hermanto (2020) menyatakan bahwa
kompetensi manajerial mempengaruhi positif pada kinerja organisasi. Hawi et al., (2015) juga
menegaskan kompetensi manajerial berpengaruh positif pada kinerja organisasi di sektor
penerbangan di Yordania.

Penelitian Adnyani et al., (2021) dan Puspitasari (2021) menunjukkan GCG berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja LPD, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani et al.,
(2020) menjelaskan bahwa Prinsip GCG (Kewajaran) memberikan pengaruh positif pada Kinerja
LPD sedangkan Keterbukaan, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban dan Independensi tidak

mempengaruhi kinerja LPD. kemudian penelitian dari Amanda & Dharma Suputra (2019)
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menyatakan budaya organisasi mempengaruhi positif pada kinerja LPD, sementara itu Asmara &
Widanaputra (2017) mengungkapkan budaya organisasi tidak mempengaruhi kinerja LPD.

Ketidakkonsistenan dari beberapa hasil penelitian tersebut memotivasi peneliti untuk
melaksanakan kajian lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan peneliti mereplikasi hasil temuan
dari Wulantari et al., (2022) yang sudah melakukan penelitian sejenis dengan menambahkan
variabel kompetensi manajerial. Beberapa hal yang dapat menunjukkan adanya perbedaan kajian
ini dengan kajian terdahulu seperti waktu dan lokasi penelitian serta adanya perbedaan
karakteristik budaya (desa kala patra). Dengan perbedaan tersebut peneliti berharap mendapatkan
hasil kajian yang lebih optimal.

Sebagian besar LPD dapat dikatakan sudah berhasil, tetapi masih banyak LPD dalam
kondisi bermasalah mulai dari kemacetan operasional hingga mengalami kebangkrutan. | Dewa
Nyoman Alit Astina selaku Koordinator LPLPD Kabupaten Tabanan, mengungkapkan hingga
April 2022 terdapat 309 LPD di Kabupaten Tabanan dan terdapat 40 LPD dimasukan ke kategori
bermasalah. Permasalahan yang dihadapi berupa kredit macet, macetnya kredit disebabkan
karena penyaluran kredit tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, serta adanya masalah
sumber daya manusia. Disamping itu, dalam 5 tahun terakhir terungkap terdapat 3 LPD yang
terjerat kasus hukum salah satunya LPD Sunantaya yang bertempat di Kecamatan Penebel.
Adapun kasusnya masih dalam proses pengembangan oleh Pidana Khusus Kejari Tabanan.
Penyebabnya adalah kredit macet dan pemberian pinjaman tanpa agunan bahkan adanya oknum
yang memiliki hingga tujuh pinjaman kredit, dimana secara aturan hal tersebut sudah melanggar
perarem desa adat (TribunBali, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Kkinerja LPD tersebut tidak
efektif.

Kecamatan Penebel dipilih sebagai lokasi penelitian karena LPD masih sangat dibutuhkan
untuk mendukung perekonomian desa adat, besarnya dana yang tersalurkan tersebut dapat
mempengaruhi efektivitas LPD. Namun disisi lain terdapat beberapa LPD yang tidak dapat
beroperasi dengan baik akibat adanya kasus kredit macet.

Didasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh Good
Corporate Governance Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) Dengan Kompetensi Manajerial Sebagai Variabel Moderasi Pada LPD Se-Kecamatan
Penebel”.

Adapun rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti, yaitu:

1. Apakah GCG memiliki pengaruh terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel ?
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Apakah Budaya Organisasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan
Penebel ?

Apakah Kompetensi Manajerial dapat memoderasi hubungan GCG terhadap Kinerja LPD
Se-Kecamatan Penebel ?

Apakah Kompetensi Manajerial dapat memoderasi hubungan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel ?

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1.
2.
3.

Menguji pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel

Menguji pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel
Menguji peran Kompetensi Manajerial dalam memoderasi hubungan GCG terhadap
Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel

Menguji peran Kompetensi Manajerial dalam memoderasi hubungan Budaya Organisasi

terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel

Manfaat dari penelitian ini diantaranya :

1.

Manfaat Teoritis

Studi ini dirancang untuk mendapatkan pemahaman dan pengetahuan yang mendalam,
serta sebagai wadah bagi peneliti guna menerapkan teori-teori yang dipelajari selama
kuliah, terutama teori-teori yang berkaitan dengan topik yang dikaji oleh peneliti dalam
studi ini.

Manfaat Praktis

Harapan peneliti bahwa hasil studi ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
Lembaga Perkreditan Desa untuk meningkatkan penerapan faktor - faktor yang diterapkan
agar mampu meningkatkan efektivitas Lembaga

KAJIAN PUSTAKA

Teori Resource-Based View (RBV) mengeraikan bahwasanya dalam mempertahankan

keunggulan kompetitif membutuhkan kepemilikan sumber daya kunci tertentu, seperti sumber

daya dengan atribut seperti nilai dan hambatan duplikasi. Keuntungan dapat terwujud jika

perusahaan secara efektif mengoptimalkan sumber dayanya. RBV menekankan pemilihan

strategis, optimalisasi sumber daya manusia, manajemen, identifikasi, pengembangan dan

penyebaran sumber daya utama guna mengoptimalkan nilai perusahaan (Dasuki, 2021).

Kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh perusahaan maupun organsasi dalam jangka

waktu tertentu. Kinerja merupakan gambaran tentang tingkatan pencapaian yang diperoleh
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individu atau organisasi setelah menjalankan Kkegiatan tertentu yang ditujukan untuk
merealisasikan visi, misi dan tujuan organisasi melalui perencanaan strategis (Hama et al., 2021).
Kinerja suatu organisasi dikatakan baik apabila dikelola dengan maksimal. Evaluasi Kinerja
bertujuan untuk membantu meningkatkan motivasi pemimpin maupun individu guna
mewujudkan tujuan organisasi dan mengikuti standar perilaku yang berlaku. Kinerja atau
keberhasilan dalam bekerja dapat diukur melalui ukuran-ukuran tertentu. Untuk mengukur
kinerja organisasi (LPD) dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Balanced Scorecard.

GCG merupakan beberapa prinsip yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan atau
organisasi untuk meningkatkan nilai tambah organisasi, yang dimana nantinya berfungsi sebagai
acuan bagi pemegang saham untuk mengambil keputusan dalam jangka panjang. Menurut
KNKG, beberapa prinsip dari GCG yakni: Keterbukaan, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban,
Independensi dan Kesetaraan (Wulantari et al., 2022). Masing-masing prinsip Good Corporate
Governance ini harus diterapkan secara terus menerus dan berkesinambungan guna mencapai
tujuan organisasi terkait.

Menurut Schein (1992) menyatakan bahwa budaya organisasi ialah pola asumsi dasar yang
dibuat, diamati atau dikembangkan sekelompok orang yang tergabung dalam sebuah organisasi
yang dapat memungkinkan organisasi mengeksplorasi dan menyelesaikan berbagai masalah
dalam integrasi internal dan adaptasi eksternal yang sudah berlangsung. Dengan demikian
budaya organisasi merupakan ciri khas suatu perusahaan atau organisasi mencakup ide,
moralitas, kode etik, perilaku karyawan yang dapat dijadikan sebagai identitas dengan tujuan
untuk membedakan dengan perusahaan atau organisasi lainnya.

Kompetensi manajerial adalah kemampuan seseorang untuk menggabungkan pengetahuan,
kecakapan, keterampilan, dan karakteristiknya untuk mencapai tujuan tertentu, yang dilakukan
secara efektif, efisien dan profesional (Juniar & Hermanto, 2020). Kompetensi manajerial sangat
diperlukan oleh seorang pemimpin untuk meningkatkan Kkinerja organisasi karena pemimpin
yang paling berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian kompetensi manajerial
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menggabungkan keterampilan, kemampuan
dan pengetahuan untuk mencapai tingkat yang baik, yang pada gilirannya mengarah pada
realisasi tujuan organisasi.

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD

Mengacu pada Resource Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa kemampuan

bersaing dinilai dari sumber daya yang dimiliki. Memiliki sumber daya yang baik dalam

mengelola perusahaan sekaligus menerapkan GCG akan meningkatkan kinerja serta berdaya
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saing tinggi. GCG merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh suatu perusahaan atau
organisasi dengan tujuan untuk memperbaiki dan juga mengoptimalkan Kinerja organisasi.
Implementasi GCG dalam lembaga keuangan salah satunya LPD merupakan hal yang diperlukan
guna mencapai Kinerja Lembaga yang baik, berkelanjutan dan dipercaya oleh masyarakat serta
keuntungan yang bermartabat dalam jangka panjang. Hasil dari penelitian Wulantari et al. (2022)
serta Adnyani et al. (2021) menunjukkan GCG memiliki pengaruh positif pada Kinerja LPD,
maka peneliti menyusun hipotesis pertama yaitu:
H1 : GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD

Sesuai dengan Resource Based View Theory (RBV), mengoptimalkan sumber daya
manusia dan berbudaya organisasi yang baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan
mencapai Kinerja yang unggul. Budaya Organisasi adalah ciri khas dari sebuah organisasi yang
dapat digunakan sebagai pembeda dengan organisasi lainnya. norma, aturan dan tingkah laku
pegawai yang diterapkan dalam jangka waktu yang lama akan menjadi budaya dalam Lembaga
Perkreditan Desa. Budaya Organisasi dapat menjadi landasan berprilaku di organisasi guna
mewujudkan tujuan organisasi yang nantinya akan mempengaruhi kinerjanya. Hasil dari
penelitian Wulantari et al. (2022) serta Amanda & Dharma Suputra (2019) mengungkapkan
Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan pada Kinerja LPD. Maka peneliti menyusun
hipotesis kedua yaitu:
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD
Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD yang dimoderasi Kompetensi Manajerial

Resource Based View Theory (RBV) menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan
diperlukan adanya sumber daya yang memadai dan kompeten dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik. Setiap pemimpin harus memiliki kompetensi manajerial dalam
berkomunikasi, ketekunan, manajemen diri, kerja tim, pengambilan keputusan, serta kreativitas
agar dapat memajukan organisasi serta mencapai hasil kinerja yang efisien dan efektif. Hasil
penelitian Juniar & Hermanto (2020) dan Hawi et al., (2015) mengungkapkan Kompetensi
Manajerial berpengaruh positif pada kinerja instansi. Maka peneliti menyusun hipotesis pertama
yaitu:

H3 : Kompetensi Manajerial memperkuat hubungan GCG terhadap Kinerja LPD.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang
dimoderasi oleh variabel Kompetensi Manajerial

Resource Based View Theory (RBV) menyatakan bahwa dalam suatu perusahaan sangat
diperlukan adanya sumber daya yang memiliki kompetensi yang baik agar mampu menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Kompetensi Manajerial merupakan kemampuan yang
wajib dimiliki oleh pengelola manajemen untuk mendukung kelayakan kerja dan menentukan
tingkat kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian Juniar & Hermanto (2020) dan Hawi et al.,
(2015) menyatakan bahwa Kompetensi Manajerial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
organisasi sehingga dapat disusun hipotesis keempat sebagai berikut :
H4 : Kompetensi Manajerial memperkuat hubungan Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD
METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dimana hasil penelitiannya dideskripsikan

berupa angka. berikut kerangka berpikir untuk penelitian ini:

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Good Corporate
Governance (X1)

Kompetensi

Kinerja Lembaga
Manajerial

Perkreditan Desa ()

Budaya
Organisasi (X2)

Kinerja merupakan pencapaian berupa kualitas maupun kuantitas oleh karyawan maupun
sebuah organisasi dalam menjalankan tugas pokok dan tanggung jawabnya. Kinerja LPD
diartikan sebagai hasil dari setiap proses yang dilakukan dalam melaksanakan semua tanggung
jawab dan tujuan sebagai lembaga keuangan dalam ruang lingkup desa pekraman. Kinerja LPD
diukur dengan menggunakan metode Balanced Scorecard, dimana pengukuran variable
penelitian dengan 10 indikator meliputi: 1) “pertumbuhan pendapatan, 2) alokasi modal kerja, 3)

pemeriksaan laporan keuangan secara berkala, 4) keluhan pelanggan dapat ditangani secara
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langsung, 5) layanan diberikan sesuai kebutuhan, 6) fungsi operasional sesuai tujuan, biaya,
waktu dan kualitas, 7) evaluasi dan perbaikan, 8) fasilitas organisasi, 9) karyawan memiliki
akses ke semua informasi, 10) pemberdayaan karyawan” (Wulantari et al., 2022).

GCG merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang baik yang diterapkan di organisasi.
Tujuannya guna meningkatkan kinerja agar mampu mengelola sumber daya dan risiko secara
efisien  dan  efektif. Variabel ini  diukur dengan 15 indikator  meliputi:
1) “memiliki badan pengawas, 2) penyajian laporan keuangan yang tepat waktu, memadai dan
akurat, 3) transparansi perkembangan organisasi, 4) memiliki pemahaman terkait misi, visi, dan
tujuan serta sasaran operasional, 5) peran, tugas dan tanggung jawab dipahami sesuai keahlian,
6) penggunaan auditor yang berkualitas, 7) taatterhadap peraturan perundang-undangan,
8) memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 9) hati-hati dalam pengambilan keputusan, 10)
keputusan yang objektif, 11) manajemen yang profesional, 12) operasi yang baik dan dinamis,
13) kesempatan untuk menyatakan pendapat, 14) memberi perlakuan secara
adil, wajar dan setara, 15) kesempatan untuk mempekerjakan karyawan” (Wulantari et al.,
2022).

Budaya Organisasi merupakan karakteristik yang timbul dan berkembang dari setiap
organisasi yang berfungsi untuk meningkatkan efektifitas kerja. Budaya yang baik dapat
dijadikan sebagai panduan dalam meningkatkan kualitas sumber daya dalam organisasi dan
mempermudah dalam mengelola organisasi. Tiap-tiap organisasi pastinya mempunyai budaya
yang berbeda dan hal tersebut dapat dijadikan sebagai ciri khas masing-masing organisasi. Untuk
mengukur variabel ini menggunakan beberapa indikator yaitu: 1) ‘“kekuatan inovatif dan
keberanian dalam mengambil resiko, 2) bertindak agresif dan inovatif, 3) memiliki kerjasama
tim, 4) loyalitas yang sangat tinggi kepada tim, 5) menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, 6)
datang tepat waktu” (Wulantari et al., 2022).

Kompetensi manajerial menggambarkan kemampuan dalam menggabungkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, karakter, kemampuan, dan nilai pribadi karyawan untuk melaksanakan
tugas dan keterampilan mengaplikasikan pengetahuan berdasarkan pembelajaran dan
pengalaman (Juniar & Hermanto, 2020). Ada 4 indikator yang digunakan dalam mengukur
variabel ini yakni: 1) “latar belakang pendidikan, 2) sistem nilai atau integritas tertentu, 3)
kualitas manajemen, 4) kemampuan finansial”. (Wulantari et al., 2022).

Penelitian dilaksanakan di seluruh LPD aktif Se-Kecamatan Penebel yang berjumlah 58
LPD. Populasi dalam penelitian ini merupakan 170 responden mencakup Ketua LPD, Sekretaris

dan Bendahara. Pengambilan sampel dengan menerapkan metode probability sampling yaitu
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teknik sampling jenuh, yang artinya sampel yang dipilih menggunakan keseluruhan anggota
populasinya. Sehingga, sampel yang diperoleh sebanyak 170 responden. Data penelitian
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan skala likert.

Statistik deskriptif berfungsi guna menganalisis data melalui penggambaran data yang
telah dikumpulkan, tanpa dilakukan kesimpulan secara umum. (Sugiyono, 2020:206).

Partial Least Squares adalah metode analisis atau dikenal soft modeling yang mampu
menghilangkan asumsi OLS regresi yang mengharuskan data berdistribusi normal atau tidak
tidak mengalami multikolinearitas diantara variabel independen. Ghozali (2021) menjelaskan
bahwa analisis SEM-PLS meliputi outer model dan inner model.

Outer Model adalah pengukuran untuk menguji indikator tehadap variabel yang dapat
dijelaskan oleh indikator tersebut yang meliputi convergent validity, discriminant validity,
reliability.

Inner Model adalah pengujian guna menilai tingkat ketepatan model penelitian yang
terbentuk dari beberapa variabel dan beberapa indikatornya, yang meliputi r-square, f-square,
dan path analysis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian adalah Ketua LPD, Sekretaris dan Bendahara di 58 LPD Se-
Kecamatan Penebel. Tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah menunjukkan bahwa
dari 170 kuesioner yang dikirim, seluruhnya dikembalikan. Perhitungan dari data tersebut
menunjukan bahwa semua responden mengembalikan kuesioner, dan hasil jawabannya dapat
diuji lebih lanjut. Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin bahwa laki — laki lebih
mendominasi yang jumlahnya 109 orang (64,1%). Berdasarkan pendidikan bahwa kebanyakan
responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 94 orang (55,3%). Berdasarkan lama bekerja
bahwa responden yang memiliki masa kerja > 5 tahun terdapat 133 orang (78,2%). Berdasarkan
usia bahwa responden kebanyakan berusia 51 tahun sebanyak 11 orang (6,5%).Statistik
deskriptif merupakan metode statistika yang berfungsi guna memberikan gambaran terkait data
yang sudah dikumpulkan menjadi informasi yang jelas dan mudah dimengerti. Berdasarkan hasil
uji statistik deskriptif, indikator keempat variabel tergolong sangat tinggi yang masing-masing
menunjukan nilai raat-rata GCG sebesar 4,47; budaya organisasi 4,33; kompetensi manajerial
4,25 dan kinerja LPD 4,31..

Tabel 1.Nilai Outer Loading Sebelum Eksekusi

Variabel Indikator  Nilai Outer Loading
GCG X1.1 0,395
X1.2 0,539
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X1.3 0,682
X1.4 0,627
X1.5 0,583
X1.6 0,412
X1.7 0,477
X1.8 0,564
X1.9 0,466
X1.10 0,368
X1.11 0,537
X1.12 0,396
X1.13 0,554
X1.14 0,599
X1.15 0,598
Budaya Organisasi X2.1 0,523
X2.2 0,651
X2.3 0,553
X2.4 0,648
X2.5 0,711
X2.6 0,652
Kompetensi Manajerial M1 0,770
M2 0,843
M3 0,879
M 4 0,861
Kinerja LPD Y1 0,550
Y2 0,749
Y3 0,564
Y4 0,676
Y5 0,720
Y 6 0,707
Y7 0,660
Y8 0,593
Y9 0,602
Y 10 0,635

Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 1 diatas memperlihatkan masih ada beberapa indiaktor yang belum valid ditunjukan
dengan nilai outer loading < 0,60 sehingga dibuang dari model. Beberapa indikator tersebut
meliputi: X1. 1, X1. 2, X1. 5, X1. 6, X1. 7, X1. 8, X1 .9, X1. 10, X1. 11, X1. 12, X1. 13, X1. 14
dan X1. 15 dari variabel Good Corporate Governance. Indikator X2. 1, X2. 2, X2. 3 dari
variabel budaya organisasi. Indikator Y1, Y3, Y8, Y9 dari kinerja LPD. Selanjutnya, skor outer
loading yang diperoleh setelah beberapa indikator dikeluarkan ada pada tabel 2.
Tabel 2. Nilai Outer Loading Setelah Eksekusi

Indikator<-Konstruk Original Sample (O)
X1.3 <- Good Corporate Governance 0,825
X1.4 <- Good Corporate Governance 0,917
X2.4 <- Budaya Organisasi 0,690
X2.5 <- Budaya Organisasi 0,799
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X2.6 <- Budaya Organisasi 0,799
M1 <- Kompetensi Manajerial 0,774
M2 <- Kompetensi Manajerial 0,851
M3 <- Kompetensi Manajerial 0,874
M4 <- Kompetensi Manajerial 0,852
Y2 <- Kinerja LPD 0,720
Y4 <- Kinerja LPD 0,724
Y5 <- Kinerja LPD 0,784
Y6 <- Kinerja LPD 0,761
Y7 <- Kinerja LPD 0,711
Y10 <- Kinerja LPD 0,602

Sumber : Data diolah, 2023

Hasil perhitungan dalam tabel 2 memperlihatkan seluruh indikator dinyatakan valid karena

telah memenuhi syarat valid sesuai kriteria convergent validity dimana nilai outer loading >

0,60. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.
Gambar 2. Outer Loading Model Struktural Setelah Eksekusi

Tabel 3. Uji Discriminant Validity

. GCG*K BO* Kinerja
Variabel AVE +VAVE GCG v BO KM LPD

GCG 0,761 0,872

GCG*KM 1,000 1,000 0,016

BO 0,585 0,765 0,423 -0,098

BO*KM 1,000 1,000 -0,081 0,371 -0,115

Kinerja LPD 0,517 0,719 0,421 -0,166 0,472 0,053

KM 0,703 0,838 0,299 -0,166 0410 -0,138 0,391

Sumber : Data diolah, 2023

Didasarkan hasil dalam tabel 3, nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan skor VAVE setiap
konstruknya dikisaran 0,719 - 1,000 melebihi nilai korelasi yang memiliki besaran -0,081 s.d

0,472 yang artinya sudah terpenuhinya syarat valid sebagaimana yang dikriteriakan dalam

discriminant validity.

Tabel 4. Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
Good Corporate Governance 0,693 0,864
GCG*KM 1,000 1,000
Budaya Organisasi 0,646 0,808
BO*KM 1,000 1,000
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Kinerja LPD 0,813 0,865
Kompetensi Manajerial 0,860 0,904

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4 diatas, nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha
seluruh konstruk menghasilkan nilai > 0,60 artinya telah memenuhi syarat.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tabel 5. Evaluasi Model Struktural Melalui R-Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja LPD 0,347 0,327
Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 5 menunjukkan nilai R-square Kinerja LPD 0,347 artinya model termasuk kriteria
model moderat, yang mengindikasikan variasi GCG, budaya organisasi, interaksi GCG dengan
kompetensi manajerial dan interaksi budaya organisasi dengan kompetensi manajerial terhadap
kinerja LPD adalah 34,7%.

Tabel 6. Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square

Kinerja LPD
Good Corporate Governance 0,064
GCG*KM 0,020
Budaya Organisasi 0,103
BO*KM 0,011
Kompetensi Manajerial 0,065

Sumber : data diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji F-square yang menunjukkan nilai yang dihasilkan < 0,15, berarti
semua variabel memiliki pengaruh yang lemah terhadap kinerja LPD.

Tabel 7. Pengujian Statistik dan Path Analysis

C;ggngl T Statistics P Keterangan
(O';’ (O/STDEV)) Values

EFC):[C); -> Kinerja 0,229 2,990 0,003 Signifikan
BO -> Kinerja 0,304 3,929 0,000 Signifikan
LPD
KM ->  Kinerja 0,231 2.948 0,003 Signifikan
LPD
GCG*KM -> Tidak
Kinerja LPD 0,135 1,518 0,130 Signifikan
BO*KM -> Kinerja Tidak
LPD 0,085 1,113 0,266 Signifikan

Sumber : Data diolah, 2023
1) GCG memiliki pengaruh positif 0,229 dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan
Desa yang ditunjukkan dengan p values 0,003 < 0,05 dan t statistic 2,990 > t-tabel 1,96.
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2) Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif 0,304 dan signifikan terhadap Kinerja
Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan dengan p values 0,000 < 0,05 dan t statistic
3,929 > t-tabel 1,96.

3) Kompetensi Manajerial memiliki pengaruh positif 0,231 dan signifikan terhadap Kinerja
Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan dengan p values sebesar 0,003 (p values <
0,05) dan t statistic sebesar 2,948 lebih dari t-tabel yaitu 1,96.

4) Interaksi Kompetensi Manajerial dengan GCG memiliki pengaruh positif 0,135 namun tidak
signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan p values 0,130 >
0,05) dan t statistic 1,518 < t-tabel 1,96.

5) Interaksi Kompetensi Manajerial dengan Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif 0,085
namun tidak signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan p
values 0,266 > 0,05 dan t statistic 1,113 < t-tabel 1,96.

PEMBAHASAN

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD

Didasarkan hasil pengujian menunjukan GCG memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel, maka H: diterima. Hasil pengujiannya
menjelaskan bahwa semakin baik implemantasi GCG, maka berpengaruh signifikan pada Kinerja

LPD. Mengacu pada Resource Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa kemampuan

bersaing dinilai dari sumber daya yang dimiliki. Memiliki sumber daya yang baik dalam

mengelola perusahaan sekaligus menerapkan GCG dapat meningkatkan kinerja serta berdaya
saing tinggi. GCG merupakan sistem yang diimplementasikan oleh perusahaan atau organisasi
dengan tujuan untuk memperbaiki dan juga meningkatkan kinerja perusahaan. Implementasi

GCG di lembaga keuangan salah satunya LPD diperlukan guna mencapai Kinerja Lembaga yang

baik, berkelanjutan dan dipercaya oleh masyarakat serta keuntungan yang bermartabat dalam

jangka panjang. Hasil ini didukung hasil penelitian dari Wulantari et al. (2022) serta Adnyani et
al. (2021) menyatakan GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD

Didasarkan hasil pengujian menunjukkan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel, sehingga hipotesis kedua (Hz) diterima.

Hasil pengujian ini mengungkapkan makin baik penerapan budaya organisasi pada suatu LPD,

maka akan meningkatkan Kinerja Lembaga Perkreditan Desa. Sesuai dengan Resource Based

View Theory (RBV), mengoptimalkan anggota organisasi dan memiliki budaya organisasi yang

baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan mencapai Kkinerja yang unggul. Budaya
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Organisasi merupakan ciri khas atau keunikan dari sebuah organisasi yang dapat digunakan
sebagai pembeda dengan organisasi lainnya. Norma, aturan dan tingkah laku pegawai yang
diterapkan dalam jangka waktu yang lama akan menjadi budaya dalam Lembaga Perkreditan
Desa. Budaya Organisasi dapat digunakan sebagai pedoman berperilaku dalam organisasi agar
dapat mencapai tujuan organisasi. Hasil ini didukung hasil penelitian dari Wulantari et al. (2022)
serta Amanda & Dharma Suputra (2019) menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja LPD.
Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD yang dimoderasi oleh variabel Kompetensi
Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian memperlihatkan pengaruh GCG yang dimoderasi oleh
kompetensi manajerial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada Kinerja LPD di
Kecamatan Penebel. Akan tetapi, GCG dan kompetensi manajerial secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja LPD. Maka, hipotesis Hs tidak diterima maupun
ditolak. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa variabel kompetensi manajerial tidak dapat
digunakan sebagai variabel moderasi karena fungsinya lebih mengarah sebagai variabel
independen, exogen, intervening, atau anteseden (Wulantari et al., 2022). Hipotesis ini tidak
dapat didukung karena berdasarkan karakteristik responden dari hasil penelitian terhadap
pengelola LPD ditunjukan tingkat pendidikan responden didominasi oleh pendidikan SMA/SMK
dengan jumlah 94 orang (55,3%). Hal itu berkaitan dengan salah satu indikator yang digunakan
dalam mengukur variabel kompetensi manajerial yaitu latar belakang pendidikan. Responden
yang latar belakang pendidikannya bukan dari ekonomi atau perbankan menyebabkan kurangnya
pengetahuan responden untuk memahami implementasi GCG dan pada akhirnya gagal
meningkatkan kinerja LPD secara nyata.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang
dimoderasi oleh variabel Kompetensi Manajerial

Didasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh budaya organisasi yang
dimoderasi oleh kompetensi manajerial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel. Akan tetapi, budaya organisasi dan kompetensi
manajerial secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja LPD. Maka,
hipotesis (Hs) tidak dapat diterima maupun ditolak. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa variabel
kompetensi manajerial tidak dapat digunakan sebagai variabel moderasi karena fungsinya lebih
mengarah sebagai variabel independen, exogen, intervening, atau anteseden (Wulantari et al.,

2022). Hipotesis ini tidak dapat didukung karena berdasarkan karakteristik responden dari hasil
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penelitian terhadap pengelola LPD ditunjukan tingkat pendidikan responden didominasi oleh
pendidikan SMA/SMK dengan jumlah 94 orang (55,3%). Hal itu berkaitan dengan salah satu
indikator yang digunakan dalam mengukur variabel kompetensi manajerial yaitu latar belakang
pendidikan. Responden yang latar belakang pendidikannya bukan dari ekonomi atau perbankan
menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk memahami implementasi budaya
organisasi dan pada akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD secara nyata.

SIMPULAN DAN SARAN

Didasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dibuat beberapa kesimpulan yaitu:

1).GCG terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan
Desa. Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa semakin baik implemantasi GCG, maka memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja LPD. 2). Budaya Organisasi terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa. Hasil pengujian ini
menjelaskan apabila suatu LPD memiliki budaya organisasi yang baik, maka Kinerja LPD juga
akan semakin meningkat. 3). Interaksi Kompetensi Manajerial dengan GCG memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja LPD. Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa
adanya tingkat pendidikan pengelola LPD yang didominasi oleh pendidikan SMA/SMK
menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk memahami implementasi GCG dan pada
akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD secara nyata. 4). Interaksi Kompetensi Manajerial
dengan Budaya Organisai memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja LPD.
Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa adanya tingkat pendidikan pengelola LPD yang
didominasi oleh pendidikan SMA/SMK menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk
memahami implementasi budaya organisai dan pada akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD
secara nyata.

Didasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dari peneliti yaitu:

1.Peneliti berharap agar pihak LPD kedepannya mampu menerapkan GCG dengan baik, dimana
tujuan pokok dan fungsi yang ada didalam lembaga harus mampu dipahami oleh seluruh
karyawan dan dijalankan dengan baik. 2. Dalam mendukung kinerja LPD dibutuhkan dukungan
budaya organisasi, sehingga diharapkan LPD mampu menciptakan dan menerapkan budaya
organisasi yang baik seperti membiasakan karyawan untuk menjunjung tinggi kejujuran, disiplin
waktu, dan taat pada seluruh aturan yang berlaku. 3. Kedepannya pihak LPD juga harus
melakukan pelatihan kerja untuk mendukung peningkatan kompetensi seluruh karyawan.
Kompetensi yang baik tentunya akan mendorong kinerja karyawan menjadi maksimal sehingga

mampu menghasilkan hasil kerja yang baik untuk LPD kedepannya.
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ABSTRACT

The existence of MSMEs as a supporting pillar of the economy which has an impact on
reducing poverty and unemployment in Indonesia. One of the problems faced by MSMES is
related to financial management. In this case accounting has a fairly important role in
decision making which will have an impact on the survival of MSMEs. In a business, if
accounting information is not applied effectively, businesses that have prospects for
success may go bankrupt due to improper decision making. The development of MSMEs in
Ubud Regency is growing quite rapidly, reaching 10,459 MSME actors. The purpose of
this study was to determine the effect of accounting literacy, education level, and business
age on the use of accounting information in MSMEs throughout Ubud. The sample used in
this study were 99 MSME actors. Multiple linear regression analysis is the analytical
method used in this research. This study resulted that accounting literacy, education level,
and business age partially had a positive and significant effect on the use of accounting
information in MSMEs throughout Ubud District.

Keywords: Literacy, Education, Business Age, Accounting

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu bisnis yang dijalankan oleh
seorang individu, rumah tangga, maupun badan usaha kecil. Keberadaan UMKM sebagai pilar
penyangga perekonomian yang memberikan dampak dalam mengurangi angka kemiskinan dan
pengangguran di Indonesia sebagai salah satu negara berkembang. Selain itu, keberadaan
UMKM di Indonesia juga mampu memberikan manfaat yakni dengan semakin luasnya lapangan
pekerjaan. Namun sebuah proses dalam mengelola UMKM tersebut tidaklah mudah dibalik
perannya yang sangat strategis.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh UMKM vyakni terkait pengelolaan keuangan.
Dalam hal ini akuntansi memiliki peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan
yang akan berdampak pada keberlangsungan hidup UMKM. Menurut (Haryanti & Kaukab,
2019) dalam (Umami dkk., 2020), untuk membantu dalam mengatur atau mengelola suatu
perusahaan dari berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi suatu usaha
maka diperlukan adanya informasi akuntansi. Oleh (Marbun, 1996) dalam (Novianti dkk., 2018),
kurangnya pemahaman dan penerapan sistem keuangan yang memadai merupakan salah satu

kelemahan usaha kecil di Indonesia. Mengingat pentingnya pencatatan pengeluaran dan
122 |Hita_Akuntansidan Keuangan




" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Juli 2023 "

pemasukan pada usaha yang dijalankan, untuk itu para pelaku UMKM perlu memahami
mengenai penggunaan informasi akuntansi.

Dalam suatu usaha jika informasi akuntansi tidak diterapkan secara efektif maka usaha
yang memiliki prospek untuk berhasil dapat mengalami kebangkrutan karena pengambilan
keputusan yang kurang tepat. Terbatasnya penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM
disebabkan oleh literasi akuntansi yang menjadi dasar pelaku UMKM untuk menggunakan
informasi akuntansi pada usaha yang dijalankan. Pada penelitian sebelumnya oleh (Hatta &
Budiyati, 2021) disebutkan bahwa literasi akuntansi mempengaruhi penggunaan informasi
akuntansi. Dimana pemilik usaha yang memiliki pemahaman yang baik mengenai literasi
akuntansi, maka akan dapat menerapkan berbagai informasi akuntansi pada usahanya yang akan
berdampak baik pada usahanya. Pemahaman mengenai informasi akuntansi yang tinggi akan
menjadi nilai lebih bagi pelaku UMKM untuk kedepannya jika menemui permasalahan dalam
menjalankan usaha.

Pemahaman mengenai penggunaan informasi akuntansi yang biasanya didapatkan pada
masa pendidikan akan membantu pelaku UMKM dalam menerapkan informasi akuntansi untuk
menjalankan usahanya. Menurut (Jamiatul, 2016) dalam (Laraswati dkk., 2021) pengusaha
dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah lebih sulit menggunakan informasi akuntansi pada
usahanya dibandingkan dengan pelaku UMKM yang menempuh pendidikan formal lebih tinggi.
Selain literasi akuntansi dan tingkat pendidikan pelaku UMKM, menurut (Laraswati dkk., 2021)
umur usaha juga berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Umur usaha merupakan
lama waktu suatu usaha tersebut beroperasi. Usaha yang sudah lama beroperasi diharapkan akan
semakin berkembang dan kebutuhan akan informasi akuntansi di dalamnya semakin komplek
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Dalam penelitian kali ini, peneliti ingin melakukan penelitian di Kecamatan Ubud
Kabupaten Gianyar. Hal tersebut didasari karena Kecamatan Ubud memiliki perkembangan yang
cukup baik di bidang UMKM yang ditandai dengan terus meningkatnya jumlah UMKM di
Kecamatan Ubud berdasarkan Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar pada Tabel 1

dibawah ini :

Tabel 1. Data UMKM Kecamatan Ubud Tahun 2017-2021

Jenis Usaha Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
Mikro 5.407 5.936 6.069 6.081 6.093
Kecil 2.158 2.375 2.635 3.735 3.735
Menengah 541 576 631 631 631

Total 8.106 8.887 9.335 10.447 10.459

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar
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Berdasarkan hal tersebut dan didasari dengan perbedaan hasil pada penelitian terdahulu, serta
pentingnya peran UMKM sebagai pilar perekonomian nasional, maka penulis tertarik untuk
mengkaji kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM dalam penggunaan
informasi akuntansi dengan mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Literasi Akuntansi,
Tingkat Pendidikan, dan Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM
se-Kecamatan Ubud”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh literasi akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha terhadap
penggunaan informasi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Dan adapun manfaat dari penelitian
ini yaitu secara teoritis mampu memberikan tambahan informasi, pengetahuan, dan wawasan
serta dijadikan referensi bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya. Secara praktis penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam menerapkan penggunaan
informasi akuntansi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usahanya, serta dapat
digunakan sebagai bahan bacaan ilmiah yang dapat memberikan informasi bagi almamater.

KAJIAN PUSTAKA

Stakeholder Theory

Teori pihak berkepentingan (Stakeholder Theory) adalah inti yang dipakai untuk
mempelajari operasi bisnis company termasuk UMKM. Pihak-pihak berkepentingan memiliki
hubungan yang saling mempengaruhi pada suatu usaha dapat dilihat dengan Stakeholder theory
ini. Menurut Freeman (1984), Stakeholder theory merupakan “Setiap kelompok atau individu
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi”.

Kaitan Stakeholder Theory dengan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM. Keputusan para pemangku kepentingan dalam hal ini
dipengaruhi oleh informasi yang didapat terkait aktivitas-aktivitas perusahaan. Agar
menghasilkan hubungan yang harmonis dengan pihak berkepentingan, dibutuhkan suatu cara
untuk mengelola kepercayaan mereka, salah satunya yakni dengan penggunaan informasi
akuntansi pada perusahaan. Informasi akuntansi yang memuat perubahan perusahaan di masa
lalu dan masa mendatang serta munculnya berbagai permasalahan memiliki peran yang sangat
penting bagi proses perencanaan perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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Menurut UU RI No. 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah
suatu usaha produktif yang kepemilikannya perseorangan atau badan usaha dengan Kriteria yang
terbagi menjadi Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Kemampuan sektor UMKM
dalam mengurangi angka pengangguran di Indonesia menjadikan UMKM sebagai pilar
perekonomian nasional. Suatu usaha ditetapkan sebagai UMKM jika memenuhi kriteria sesuai
dengan UU No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 yaitu :

Tabel 2. Kriteria UMKM

No Jenis Nilai Aset
Usaha
1 Usaha a. Memiliki kekayaan bersih < Rp. 50.000.000 (tidak termasuk tanah dan
Mikro bangunan tempat usaha).
b. Memiliki omzet maksimal Rp. 300.000.000/tahun.
2 Usaha  a. Memiliki kekayaan bersih > Rp. 50.000.000 — Rp. 500.000.000 (tidak
Kecil termasuk tanah dan bangunan tempat usaha).
b. Memiliki omzet maksimal Rp. 300.000.000 — Rp. 2.500.000.000/tahun.
3 Usaha  a. Memiliki kekayaan bersih > Rp. 500.000.000 — Rp, 10.000.000.000
Menengah (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha).
b. Memiliki omzet maksimal Rp. 2.500.000.000 — Rp.
50.000.000.000/tahun.

Sumber : Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut (Andriani dan Zuliyat, 2015) dalam (Rahmayanti dkk., 2022) informasi
akuntansi adalah suatu informasi kuantitatif terkait aktivitas suatu entitas yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan yang berdampak pada
keberlangsungan usaha. Pada UMKM informasi akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan yang diperlukan oleh
pihak manajemen dalam proses perencanaan dan pengendalian. Selain hal tersebut, informasi
akuntansi pada UMKM dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja UMKM selama periode
tertentu dan digunakan untuk perbaikan kinerja pada periode berikutnya.
Literasi Akuntansi Pelaku UMKM

Menurut (coates dkk., 2007) dalam (Hatta & Budiyati, 2021) literasi akuntansi
merupakan pemahaman atau pengetahuan mengenai suatu transaksi dalam menjalankan
usahanya yang digunakan untuk menjelaskan setiap transaksi yang ada, untuk membuat
keputusan, dan alasan mengapa keputusan tersebut dibuat, serta untuk menganalisis dampak apa
saja yang ditimbulkan oleh keputusan tersebut. Dalam hal ini penggunaan informasi akuntansi
didukung dengan adanya pengetahuan akuntansi pelaku UMKM yang mumpuni. Seorang
individu yang memahami dengan baik mengenai literasi akuntansi maka akan bersikap bijak

terhadap informasi akuntansi usahanya yang akan mendukung perkembangan usahanya.
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Tingkat Pendidikan Pelaku UMKM

Menurut (Purba, 2020) kecenderungan dalam menggunakan informasi akuntansi akan
meningkat saat tingkat pendidikan pelaku usaha juga meningkat. Kebutuhan informasi akuntansi
dalam menjalankan usaha akan semakin tinggi saat pelaku UMKM memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi. Pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan semakin bisa mengerti
dan menerapkan informasi akuntansi untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan yang akan berdampak pada keberlangsungan usaha yang dijalankan.
Umur Usaha UMKM

Kemampuan perusahaan dalam mengatasi segala permasalahan yang terjadi pada
perusahaan sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat terus berlanjut dan hal tersebut dapat
menarik dan meningkatkan minat investor disebut dengan umur usaha (Laraswati dkk., 2021).
Suatu usaha yang dapat mempertahankan usahanya semakin lama menunjukkan bahwa usaha
tersebut mampu bersaing dengan usaha-usaha lainnya dan mampu mengatasi segala
permasalahan yang ada. Segala permasalahan mengenai jalannya usaha akan terlihat dari
penggunaan informasi akuntansi, oleh karena hal tersebut penggunaan informasi akuntansi
sangat penting untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Hipotesis Penelitian

Pengelolaan keuangan yang baik dan didukung oleh tingkat literasi akuntansi yang
mumpuni akan menghasilkan penggunaan informasi akuntansi yang baik pula. Jadi semakin
tinggi tingkat literasi akuntansi maka penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku usaha akan
meningkat. Hal ini dikarenakan pelaku UMKM yang sangat memahami mengenai informasi
akuntansi, akan cenderung menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.
H: : Literasi Akuntansi pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Tingkat pendidikan yang dimiliki pelaku usaha mempengaruhi meningkatnya
penggunaan informasi akuntansi. Keputusan yang diambil oleh pelaku UMKM akan dipengaruhi
oleh pengetahuan mengenai pentingnya informasi akuntansi pada usahanya tersebut. Pelaku
usaha dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan mempermudah pelaku usaha untuk
mengetahui informasi akuntansi pada usaha yang dijalankan, dan untuk menilai kinerja dari
UMKM tersebut serta dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
H> : Tingkat Pendidikan pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Pengalaman dalam menjalankan usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM akan

berdampak pada pola pikir serta kemampuannya dalam melakukan tindakan atas usaha yang
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dijalankan tersebut. Pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan informasi akuntansi akan
semakin luas dikarenakan pengalaman yang dimiliki oleh pelaku UMKM dalam menjalankan
usaha dan mengatasi berbagai permasalahan yang ada dengan mengambil keputusan yang tepat.

Hs : Umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam hipotesis, maka dari itu variabel
yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu literasi akuntansi pelaku UMKM (X1), tingkat
pendidikan pelaku UMKM (X2), dan umur usaha UMKM (X3) sebagai variabel bebas
(Independent). Dan penggunaan informasi akuntansi (Y) sebagai variabel terikat atau
(Dependent). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yang berfokus pada populasi atau sampel. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pemilik atau pelaku UMKM vyang berada di Kecamatan Ubud dengan jumlah 10.459 pelaku
UMKM. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini ditentukan dengan metode
perhitungan statistik yakni menggunakan Rumus Slovin dan mendapatkan jumlah sampel
minimal yakni 99 pemilik atau pelaku UMKM. Selanjutnya untuk menghitung jumlah masing-
masing sampel pada tiap jenis usaha, digunakan teknik proportionate stratified random
sampling, dengan hasil perhitungan sebagai berikut :

Tabel 3. Sampel Pelaku UMKM

Populasi Jenis Usaha Rasio Sampel Jumlah
yang
Mewakili
6.093 Mikro 6.093/10.459 x 100% = 58,26%  58,26% x 99 = 57,68 58
3.735 Kecil 3.735/10.459 x 100% = 35,71%  35,71% x 99 = 35,35 35
631 Menengah 631/10.459 x 100% = 6,03% 6,03% x 99 = 5,97 6
10.459 99

Sumber : Data Diolah (2022)
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
menyebarkan kuesioner kepada pemilik atau pelaku UMKM sebanyak 99 orang. Adapun

model/kerangka penelitian dapat dituangkan pada Gambar 1.

Literasi Akuntansi (X1) \
Tingkat Pendidikan (X2) Penggunaan Informasi Akuntansi

- v)
Umur Usaha (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Analisis regresi linear berganda adalah teknik analsis yang digunakan pada penelitian ini.
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika skor total yang diperoleh > 0,30 atau jika nilai r
hitung > r tabel. Dan untuk memenuhi syarat reliabilitas, suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Sugiyono, 2017). Langkah selanjutnya
yakni melakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian telah
berdistribusi normal. Menurut (Sugiyono, 2017), uji statistik ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dengan nilai > 0,05 maka dapat dikatakan jika data tersebut berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel independen dan
variabel dependen dalam model regresi. Untuk mengetahui hasil uji ini yakni dengan melihat
nilai tolerance yang dimiliki > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Ghozali,
2016). Untuk mengetahui ketidaksamaan varians dan residual maka dilakukan uji
heteroskedastisitas. Apabila tidak terjadi heteroskedastisitas maka model regresi dikatakan baik.
Dengan uji Glejser, suatu data dikatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas jika memiliki
nilai signikansi > 0,05.

Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda yang bertujuan
untuk mengetahui arah hubungan variabel bebas dan variabel terikat dan untuk memprediksi
nilai variabel Y apabila nilai variabel X meningkat atau menurun (Sugiyono, 2017). Analisis
regresi yang digunakan yakni :

Y=a+ BiX:+ B Xo+ Ba3Xs+ ¢

Keterangan :
Y  :Penggunaan Informasi Akuntansi
a : Konstanta

B3 : Koefisien Regresi

X1 :Variabel Literasi Akuntansi

X2 :Variabel Tingkat Pendidikan

Xz : Variabel Umur Usaha

€ : Standar Error

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh

variabel literasi akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), dan umur usaha (X3) terhadap variabel
terikat yakni penggunaan informasi akuntansi (). Nilai koefisien determinasi terletak antara O
dan 1. Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel bebas secara

individual/parsial berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Wirawan, 2017). Suatu variabel
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dikatakan berpengaruh secara parsial jika nilai signiikansi < 0,05 . Uji F digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama atau serempak berpengaruh terhadap
variabel terikat (Wirawan, 2017). Semua variabel bebas dikatakan berpengaruh secara simultan
apabila nilai signikan F < 0,05.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik atau pelaku UMKM se-
Kecamatan Ubud. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Slovin dengan
jumlah sampel sebanyak 99 UMKM. Karakteristik responden akan memberikan gambaran profil
99 responden. Pada penelitian ini, profil responden menerangkan jenis kelamin, jenis usaha,
pendidikan terakhir, dan umur usaha. Berdasarkan jenis kelamin, dari 99 sampel yang menjadi
subjek penelitian, responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang atau 33,3% dan
perempuan sebanyak 66 orang atau 66,7%. Berdasarkan jenis usaha, diketahui yang memiliki
usaha mikro sebanyak 58 pelaku atau 58,6%, usaha kecil sebanyak 35 pelaku atau 35,4%, dan
usaha menengah sebanyak 6 pelaku atau 6%. Berdasarkan pendidikan terakhir, diketahui
sebanyak 82 orang atau 82,8% merupakan lulusan SMA/SMK dan sebanyak 17 orang atau
17,2% merupakan lulusan Strata 1 (S1). Berdasarkan umur usaha, diketahui sebanyak 94 usaha
atau 95% memiliki umur usaha antara 1-10 Tahun sebanyak 4 usaha atau 4% memiliki umur
usaha 11-20 Tahun. Dan sebanyak 1 usaha atau 1% memiliki umur usaha 21-30 Tahun.
Statistik Deskriptif

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Literasi Akuntansi 99 3.00 15.00 13.4646 1.69220
Tingkat Pendidikan 99 6.00 15.00 13.3939 1.67709
Umur Usaha 99 6.00 15.00 13.5556 1.60498
Penggunaan Informasi Akuntansi 99 31.00 55.00 49.8788 4.60539
Valid N (listwise) 99

Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4 diketahui bahwa jumlah data yang
diproses dalam penelitian (N) adalah 99 sampel. Selanjutnya hasil uji statistik deskriptif
dijelaskan sebagai berikut : variabel Literasi Akuntansi dengan nilai minimum 3,00 dan nilai
maximum 15,00 dengan nilai mean 13,4646 dan memiliki standar deviation 1,69220. Variabel
Tingkat Pendidikan dengan nilai minimum sebesar 6,00 dan nilai maximum 15,00 dengan nilai
mean 13,3939 dan memiliki standar deviation 1,67709. Variabel Umur Usaha dengan nilai

minimum 6,00 dan nilai maximum 15,00 dengan nilai mean 13,5556 dan memiliki standar
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deviation 1,60498. Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi dengan nilai minimum 31,00 dan

nilai maximum 55,00 dengan nilai mean 49,8788 dan memiliki standar deviation 4,60539.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

_ ltem _ _Validitas Reliabilitas
No Variabel p Koefisien  Keterangan  Cronbach’s  Keterangan
ertanyaan .
Korelasi Alpha
1 Literasi Akuntansi X1.1 0,851 Valid
Xy X1.2 0,764 Valid 0,905 Reliabel
X1.3 0,826 Valid
2  Tingkat X2.1 0,427 Valid
Pendidikan (X2) X2.2 0,585 Valid 0,755 Reliabel
X2.3 0,803 Valid
3 Umur Usaha (X3) X3.1 0,421 Valid
X3.2 0,546 Valid 0,724 Reliabel
X3.3 0,723 Valid
4  Penggunaan Y.l 0,668 Valid
Informasi Y.2 0,684 Valid
Akuntansi (Y) Y.3 0,514 Valid
Y.4 0,678 Valid
Y.5 0,715 Valid
Y.6 0,781 Valid 0,911 Reliabel
Y.7 0,712 Valid
Y.8 0,514 Valid
Y.9 0,678 Valid
Y.10 0,711 Valid
Y.11 0,607 Valid

Sumber : Data Diolah (2023)

Pada Tabel 5 terlihat semua variabel mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30 dan nilai

Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel valid dan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas
(sig. 2 (sig.2 tailed-Abres)
tailed) Tolerance VIF
Literasi Akuntansi (X1) 0.200¢4 0.475 2.105 0.614
Tingkat Pendidikan (X) 0.458 2.182 0.130
Umur Usaha (Xs) 0.410 2.437 0.682

Sumber : Data Diolah (2023)

Hasil uji normalitas pada Tabel 6 memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar

0,200 > 0,05 yang menunjukan bahwa data penelitian telah terdistribusi secara normal. Hasil uji

multikolinearitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini memiliki artian bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antara literasi akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha. Hasil uji
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heteroskedastisitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing model regresi memiliki

nilai signifikan > 0,05. Hal ini memiliki artian bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

pada model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients i Sig

B Std. Beta
Error

1 (Constant) 14.674 2.397 6.123 .000
X1 489 222 .180 2.200 .030
X .843 .229 .307 3.687 .000
Xs 1.278 .252 446 5.066 .000
R .836
R Square .698
Adjusted R .689
Square
Uji F 73.359
Sig. Model .000

Sumber : Data Diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh suatu persamaan regresi linear berganda yakni :

Y =14.674 + 0.489X1 + 0.843X2 + 1.278X3 + ¢

Adapun hasil uji regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut :

a=14.674:
B1=0,489:
B2=0,843:
B3=1,278:

Koefisien konstanta sebesar 14,674 bermakna bahwa apabila variabel literasi
akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha pada angka nol atau tidak
mengalami perubahan, maka penggunaan informasi akuntansi akan meningkat
sebesar konstan 14,674.

Apabila Literasi Akuntansi (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel Tingkat Pendidikan dan Umur Usaha dianggap tetap, maka Penggunaan
Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 0,489 satuan. Hal ini berarti,
setiap peningkatan pada literasi akuntansi maka penggunaan informasi akuntansi
akan meningkat.

Apabila Tingkat Pendidikan (X2) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel Literasi Akuntansi dan Umur Usaha dianggap tetap, maka Penggunaan
Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 0,843 satuan. Hal ini berarti,
setiap peningkatan pada tingkat pendidikan maka penggunaan informasi akuntansi
akan meningkat.

Apabila Umur Usaha (X3) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
Literasi Akuntansi dan Tingkat Pendidikan dianggap tetap, maka Penggunaan
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Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 1,278 satuan. Hal ini berarti,
setiap peningkatan pada umur usaha maka penggunaan informasi akuntansi akan
meningkat.

Koefisien Determinasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel literasi
akuntansi (Xz1), tingkat pendidikan (X2), dan umur usaha (Xz) terhadap variabel terikat yakni
penggunaan informasi akuntansi (). Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 menunjukkan
besarnya Adjusted (R?) adalah 0,689, hal ini memiliki artian bahwa 68,9% variasi variabel terikat
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas, dan sisanya 31,1% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model penelitian ini.

Uji t

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa :

1. Literasi Akuntansi (Xz1), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y).
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < t hitung = 1,984 < 2,200 dengan nilai signifikan =
0,030 < 0,05, sehingga hipotesis 1 (H1) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris. Hasil
menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

2. Tingkat Pendidikan (X2), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi ().
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < t hitung = 1,984 < 2,687 dengan nilai signifikan =
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 2 (H2) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris. Hal
tersebut berarti bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

3. Umur Usaha (X3), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < thitung = 1,984 < 5,066 dengan nilai signifikan =
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 3 (Hs) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris.

Uji F

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 7, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 73,359
dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 < 0,05. Berarti pada taraf kepercayaan 5% secara statistik
variabel Literasi Akuntansi (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Umur Usaha (X3) berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi ().

Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM

se-Kecamatan Ubud
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Dapat disimpulkan bahwa literasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel <t hitung = 1,984 < 2,200 dengan
nilai signifikan = 0,030 < 0,05. Artinya semakin tinggi literasi akuntansi pelaku usaha maka akan
meningkatkan penggunaan informasi akuntansi.

Hal tersebut dikarenakan apabila pelaku usaha memiliki literasi akuntansi yang baik
maka pelaku usaha akan dapat mengerti dan menggunakan berbagai informasi akuntansi yang
digunakan untuk menjalankan usaha dengan baik dan dapat mengambil keputusan yang tepat
untuk keberlangsungan usahanya tersebut. Hasil ini mendukung penelitian (Hatta & Budiyati,
2021) dan (Rahmayanti dkk., 2022) yang menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM
se-Kecamatan Ubud

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel <t
hitung = 1,984 < 2,687 dengan nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan pemilik atau pelaku UMKM maka penggunaan informasi akuntansi
akan semakin meningkat.

Hal tersebut dikarenakan kemampuan dan keahlian pemilik atau pelaku UMKM sangat
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditempuh akan mendorong pemilik atau pelaku UMKM untuk mempertimbangkan
keberlangsungan usahanya dengan menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar dalam
pengambilan setiap keputusan. Hasil ini mendukung penelitian (Purba, 2020) dan (Laraswati
dkk., 2021) yang menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM se-
Kecamatan Ubud

Dapat disimpulkan bahwa umur usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel < thitung = 1,984 < 5,066 dengan nilai
signifikan = 0,000 < 0,05. Artinya semakin lama usaha tersebut berdiri maka penggunaan
informasi akuntansi akan semakin meningkat.

Hal tersebut menunjukkan bahwa umur usaha menentukan pengalaman dalam beroperasi
sehingga kebutuhan penggunaan informasi akuntansi meningkat. UMKM yang memiliki umur

lebih lama cenderung memiliki pengalaman usaha lebih banyak, sehingga penggunaan informasi
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akuntansi sangat diperlukan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hasil ini
mendukung penelitian (Laraswati dkk., 2021) dan (Humaidi, 2021) yang menunjukkan bahwa

umur usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian, dan analisis data dalam penelitian ini
dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut : Literasi Akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi literasi akuntansi pemilik atau pelaku UMKM maka penggunaan
informasi akuntansi meningkat pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Tingkat Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-
Kecamatan Ubud. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik atau pelaku
UMKM maka akan semakin meningkatkan penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-
Kecamatan Ubud. Umur Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Berarti bahwa usaha yang sudah lama
berdiri akan meningkatkna penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat diberikan
saran sebagai berikut : Bagi pemilik atau pelaku UMKM se-Kecamatan Ubud, faktor Literasi
Akuntansi merupakan faktor yang paling rendah nilainya, maka dari itu diberikan saran kepada
pemilik atau pelaku UMKM untuk meningkatkan literasi akuntansi dengan baik. Faktor Umur
Usaha merupakan faktor yang paling tinggi nilainya, maka dari itu pemilik atau pelaku UMKM
diharapkan untuk dapat mempertahankan konsistensi dalam menjalankan usahanya. Bagi peneliti
selanjutnya diberikan saran agar dapat memodifikasi model penelitian dengan menambahkan
atau mengembangkan indikator maupun variabel lain, dan jika memungkinkan digunakan pada
UMKM yang berbentuk badan usaha atau institusi lainnya. Hal ini didasari bahwa faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi cukup banyak dan berbeda dengan kondisi
institusi satu sama lainnya.
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ABSTRACT

A budget is an estimate of achieving performance goals by recording estimates of
income and expenses measured in monetary units over a specified period of time. Budget
estimates use historical data to calculate your budget for the previous year. This indicates
that the budget set is not being used optimally. We see that his APBD in Gianyar Regency
government is under budget in this province. The purpose of this study was to determine the
impact of budget concentration, information asymmetry, and clarity of budget goals on
budget coverage. The theory used in this study is agency theory. The data used in this study
are primary data from recruitment questionnaires. This survey used a sample of 148
respondents. The analytical technique used is multiple linear regression. This study shows
that budget orientation and information asymmetry can have a positive and significant
impact on budget slack, whereas budget target clarity does not affect budget slack .

Keywords: Budget emphasis, information asymmetry, budget target clarity, budgetary slack
PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia menetapkan undang — undang yang mengisyaratkan bahwa
pemrintah daerah diberikan hak otonom untuk mengatur dan mengurus berbagai urusan
pemerintahannya secara mandiri terutama dalam mengatur keuangan. Anggaran menjadi salah
satu cerminan tercapainya target dari kinerja sebuah perusahaan yang tercermin dari ukuran unit
moneter. Pembuatan anggaran biasanya didaarkan atas data anggaran tahun sebelumnya (Halim
& Kusufi, 2014).

Budgetary slack (kesenjangan anggaran) merupakan sebuah fenomena yang dimana
ditemukan sebuah selisih antara jumlah sumber daya yang sejatinya dibutuhkan, dengan jumlah
yang diajukan dalam anggran atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan diantara jumlah
anggran yang dilaporakan dengan anggran yang sesui kebutuhan (Lubis, 2011). Penekanan dari
anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah
keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan

dalam sebuah pengukuran kinerja. Penekanan dari sebuah anggaran adalah bentuk dari
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persyaratan yangdiberikan atasan kepada bawahan agar nantinya anggaran yang disusun dapat
diimpelentasikan dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran (
Naraswari & Sukartha, 2019).

Kesenjangan dalam proses penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi.
Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki
pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal
ini principal memiliki informasi yang lebih banyak maka akan menyebabkan situasi yang
mengharuskan agen memenuhi lebih banyak tujuan. Akan tetapi ketika agen atau pihak dibawah
memiliki informasi dengan bobot yang lebih banyak dapat menyebabkan peluag atau kesempatan
bagi mereka untuk menurunkan target anggran yang sedang berusaha dicapai oleh perusahaan
(Suartana, 2010). Variabel lain yang dapat menimbulkan kesenjangan anggaran adalah kejelasan
sasaran anggaran. Kejelasan tujuan anggaran mengacu pada ketetapan dari sebuah tujuan
anggaran dapat disusun dengan jelas dan ringkas sehingga penanggung jawab pelaksana
anggaran memahami anggaran tersebut. Dalam hal tujuan anggaran yang jelas, pembuat
anggaran dan pelaksana harus cukup mendapat informasi tentang tujuan anggaran yang dapat
dicapai. Sehingga tujuan anggaran seumur hidup dapat diminimalkan (Kridawan dan Amir,
2014).

Realisasi anggaran pendapatan seringkali melebihi anggaran pendapatan dan realisasi
belanja seringkali masih di bawah APBD. Kelemahan anggaran terlihat ketika kondisi ini
terpenuhi dalam proses pelaksanaan anggaran . terkait permasalahan Budgetary Slack ditemukan
pada OPD Kabupaten Gianyar seperti tabel dibawah ini.

Tabel .1 Realisasi Anggaran Kabupaten Gianyar Tahun Anggaran 2019-2021

Tahun Uraian iy Y e
2019 Pendapatan Daerah 2.379.899.765.933,83 2.308.871.426.066,05 97,02
Belanja Daerah 2.089.630.707.943.20 1.932.242 328.006,64 93,13
2020 Pendapatan Daerah [.963.923.T88.301.00 1.569.948.579.576,55 79,94
Belanja Daerah 2438.167.474.345,00 1.902.066.110.326,16 78,01
2071 Pendapatan Daerah 1.963.923.788.301.00 1.560.248.579.576,55 79,94
T Belanja Daerah 2438 16747434500 1.902.066.110.326,16 78,01

Sumber : Situs Resmi Pemerintahan Kabupaten Gianyar

Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat bahwa realisasi ditahun 2019 lebih rendah

dibandingkan target yang ditentukan yakni besarnya anggaran mencapai Rp. 71,028 miliar lebih
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dan hanya terealisasi sebesar Rp. 164 miliar. Untuk pendapatan tahun 2020 tahun 2020 dan 2021
berada dibawah taget yang dianggrkan dimana anggarannya sebesar Rp. 393,975 miliar
sedangkan realisasi belanjanya Rp. 536,101 miliar lebih dari target yang dianggarkan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penyerapan anggaran belanja belum dilakukan secara maksimal.
Dimana tentunya hal ini yang menyebabkan APBD Kabupaten Gianyar terindikasi mengalami
kesenjangan anggaran.

Berdasarkan fenomena dan uraian tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penekanan Anggaran, Asimetri Informasi dan Kejelasan
Sasaran Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran (Studi Kasus pada Organisasi

Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar)”.
KAJIAN PUSTAKA

Teori agensi akan berkaitan denganhubungan yang terbentuk antara pihak agen dan
principal yang dimana bisa saja memiliki perbedaan keinginnan sehingga memicu konflik yang
terjadi antara maisng — masing pihak (Lubis, 2011). Kesenjangan dalam proses penganggaran
juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang
menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih

banyak..

Penekanan anggaran adalah keadaan dimana ketika anggaran dijadikan patokan utama
untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan. Penekanan anggaran merupakan bentuk tugas yang
diberikan atasan kepada bawahannya agar nanti dapat menyusun anggran yang baik, yang
dimana nantinya kinerja mereka akan dilihat dari hasil anggran yang dibuat (Naraswari &
Sukartha, 2019). Asimetri informasi merupakan keadaan dimana informasi yang tersedia pada
perusahaan diketahui lebih banyak oleh salah satu pihak. Dimana ketika hanya satu pihak yang
mengetahui informasi tersebut bisa dijadikan peluang untuk disalah gunakan. Kejelasan tujuan
anggaran berarti sejauh mana tujuan anggaran dilaksanakan secara jelas dan ringkas sehingga
penanggung jawab pelaksanaan anggaran memahami anggaran. Kejelasan tujuan anggaran
memberikan keyakinan kepada pelaksana anggaran bahwa mereka bertanggung jawab atas
berhasil atau tidaknya memenuhi tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. (Kridawan & Amir, 2014).

1. (Maheni & Putra, 2018) melakukan analisis dengan hasil penelitian yang mengungkao

bahwa penekanan anggaran yang semakin tinggi akan meningkatkan senjangan anggaran.
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2. (Mutia Putri & Bayu Putra, 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa Penekanan
Anggaran menjadi faktor pemicu meningkatnya Kesenjangan Anggaran

3. (Pramudiati & Erlinawati, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa penekanan
anggaran dan asimetri informasi yang meingkat menjadi faktor pendorong peningkatan
budgetary slack.

4. (Putra, 2023). Memaparkan hasil variabel penekanan anggaran tidak dapat memberikan

pengaruh terhadap kesenjangan anggaran.

Budgetary slack (kesenjangan anggaran) merupakan sebuah fenomena yang dimana
ditemukan sebuah selisih antara jumlah sumber daya yang sejatinya dibutuhkan, dengan jumlah
yang diajukan dalam anggran atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan diantara jumlah
anggran yang dilaporakan dengan anggran yang sesui kebutuhan (Lubis, 2011). Penekanan dari
anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah
keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan
dalam sebuah pengukuran kinerja. Penekanan dari sebuah anggaran adalah bentuk dari
persyaratan yangdiberikan atasan kepada bawahan agar nantinya anggaran yang disusun dapat
diimpelentasikan dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran (
Naraswari & Sukartha, 2019).

H1 : Penekanan anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran.

Kesenjangan dalam proses penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri
infromasi merupakan sebuah keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki
pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal
ini principal kelebihan informasi maka akan menyebabkan situasi yang mengharuskan agen
memenuhi lebih banyak tujuan. Akan tetapi ketika agen atau pihak dibawah memiliki informasi
dengan bobot yang lebih banyak dapat menyebabkan peluag atau kesempatan bagi mereka untuk

menurunkan target anggran yang sedang berusaha dicapai oleh perusahaan (Suartana, 2010).
H2: Asimetri informasi berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran.

Kejelasan tujuan anggaran mengacu pada ketetapan dari sebuah tujuan anggaran dapat
disusun dengan jelas dan ringkas sehingga penanggung jawab pelaksana anggaran memahami
anggaran tersebut. Dalam hal tujuan anggaran yang jelas, pembuat anggaran dan pelaksana harus
cukup mendapat informasi tentang tujuan anggaran yang dapat dicapai. Sehingga tujuan

anggaran seumur hidup dapat diminimalkan (Kridawan dan Amir, 2014).
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Hs: Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif dimana akan dijabarkan hasil
berupa angka — angka yang dideskripsikan. Keseluruhan pegawai yang ada di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Gianyar yang berjumlah sebanyak 37 OPD menjadi
populasi penelitian. 148 responden digunakan menjadi sampel dalam penelitian ini. Dengan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Penekanan Anggaran (30

Eesenjangan Anggaran

(1)

Asimetr: Informasi (3g)

Eejelasan Sasaran Anggaran (203)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Teknik analisis data

1. Uji validitas untuk memastikan setiap pernyataan mampu menghasilkan data penelitian
yang akurat. Data dianggap valid jika nilai korelasi personal lebih besar dari 0,3
(Sugiyono, 2013:177).

2. Uji reliabilitas,merupakan wujud pengujian kuisioner yang dilakukan untuk memastikan
data mampu menghasilkan data yang konsiten atau tetap dalam setiap waktu pengamatan

3. Analisis Statistik Deskriptif Statistik deskriptif diukur dengan program SPSS
menggunakan menu Pilihan Analisis dan submenu Statistik Deskriptif. .

4. Uji normalitas, Uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi 0,05 dapat digunakan
untuk menghitung uji normalitas. Jika nilai signifikansi > 0,05, data dilaporkan
berdistribusi normal.

5. Uji Multikolinearitas, diwajibkan untuk dilakukan memastikan bahwa data tidak
memiliki gejala residual yang dapat menggangu hasil data pengamatan dalam penelitian
ini.

6. Uji Heteroskedastisitas, data dalam penelitian harus dinyatakan tidak bergejala heteros
sehingga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tolak ukur nilai signifikansi

datanya tidak boleh kurang dari 0,05.
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7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Dalam penelitian ini akan dihasilkan persamaan
regresi: Y = a + [1X; + BoX; + B3X3 + £ o @

8. Koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian untuk melihat proporsi pengaruh yang
diberikan variabel bebas terhadap variabel Y dalam pengamatan ini.

9. Uji-F merupakan bentuk pengujian yang ditujukan untuk membuktikan model penelitian
layak digunakan, dimana model penelitian yang baik wajib memiliki hubungan yang
simultan.

10. Uji t, merupakan ujian akhir untuk data dalam penelitian dengan tujuan menjawab

hubungan parsial yang dibentuk antar variabel X dengan Y.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa data penelitian valid dimana keseluruhan
pernyataan pada kuisioner memiliki nilai korelasi diatas 0,30 serta berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan data konsisten yakni lolos uji reliabilitas dengen tingkat alpha melebihi
0,70. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Nomaor ltem Validitas Heliabilitas

Penckanan Anggaran (3] Xi-Xis (L 53K, UATHE, (L5106, 046, 707
0.359, 0544

Asimetr Informasi (Xa) M -Xza 0517, 0537, 0L676, 054K, (807
0530, 0619

E.ejelasan Sasaran Anggaran b O, T 0602, 06l OEI8, 0744, IR
(%3] (221, g2
E.esenjangan Anggoaran (¥ ) T1-Yé 654, 00743, (0.5KEs, 07350, R LI

676, 06T]

Sumber : Data diolah, 2023
Analisis deskriptif menunjukkan

1. Nilai minimum variabel bobot anggaran adalah 11,00 dan nilai maksimum adalah 30,00
dengan rata-rata 27,2568 dan standar deviasi 2,40499.
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2. Variabel asimetri informasi nilai terkecil mencapai 16.00, dengan capaian nilai tertinggi 30.00
dengan mean 26.9595 dan standar deviasi 2.95287.

3. Kejelasan Sasaran Anggaran memperoleh tingkat nilai terendah sebesar 14,00 dan nilai

maksimum 30,00 serta nilai rata-rata 27,1554 dengan standar deviasi 2,97086.

4. Variabel Budget Gap ternyata mampu mencapai nilai terendah 16,00 dan nilai maksimal 30,00
dengan mean 27,1554 dan standar deviasi 2,99140.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas (sig.
(sig. 2 tailed) Tolerance VIF 2 tanled- Abres)

Penckanan 0.2007

Anggaran (X;) 0.641 1.559 0.573
Asimetri Informasi

(Xs) 0.644 1.552 0112
Kejelasan Sasaran

Anggaran (X;) 0.992 [.OO08 0.629

Sumber : Data diolah, 2023

Dalam pengujian asumsi kelasik ditemukan bahwa data dalam keadaan baik, dimana
berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yakni 0,200.
Uji multikol menunjukkan nilai tolerance seluruh data berada di atas 0,10 dan VIFnya bedara
dibawah 10, serta uji heteros yang menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai signifikansi

diatas 0,05. Hal ini membuktikan bahwa data dapat dikaji lebih lanjut.

Tabel Kesalahan! Tidak ada teks dari gaya yang ditentukan dalam dokumen. Analisis Regresi

Linier Berganda
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Model Unsiandardized Standardized

Coefficients Coefficients i Sig

B Std. Error Beta

| {Constant) 2.522 2183 1.155 250
X1 175 073 141 2.407 017
X2 745 059 T35 12.600 LT
X3 - D08 47 - D08 -164 ET0
R E27
B Square LE4
Adjusted R TR
Square 104044
Uji F 000"
Sig. Model S

umber : Data diolah, 2023

Dalam penelitian ini ditemukan persaman regresi:
Y =2,522 + 0,175X1 + 0,745X> - 0,008X3 + £

Dalam penelitian ini ditemukan bawasannya Adjusted R-Square (R%) memiliki besaran 0,678,
yang mengindikasikan bahwa kesenjangan anggran dipengaruhi sebesar 67,8% oleh tiga
variabel bebas pengamatan ini. Dalam pengujian simultan, ditemukan besaran F hitung sebesar
104.044 dengan signifikan F sebesar 0,00 < 0,05, dimana menunjukkan secara simlutan ada
keterikatan antara seluruh variabel bebas terhadap Y. Hasil ini menunjukkan bahwa model

penelitian layak.

Varaibel X1 memiliki besaran nilai parameter 0.175 dan nilai t-hitung sebesar 2.407
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.017. Penekanan anggaran berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan hubungan positif serta signifikan terhadap kesenjangan anggran. Penekanan dari
anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah
keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan
dalam sebuah pengukuran kinerja. Penekanan dari sebuah anggran merupakan syarat yang
diajukan atasan kepada bawahan untuk bisa mengimplemantasikan anggaran yang disusun
dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mutia Putri & Bayu Putra, 2022) yang membuktikan

bahwa penekan anggaran menjadi pemicu meningkatnya kesenjangan anggaran

Nilai regresi yang didapat oleh variabel X2 sebesar 0.745 dan nilai t-hitung sebesar 12.600
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. hasil ini memperlihatkan bahwa asimetri informasi
menjadi salah satu pemicu terjadinya kesenjangan anggran. Kesenjangan dalam proses

penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah
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keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi
perusahaan lebih banyak. Apabila principal memili informasi lebih maka akan menyebabkan
agen memiliki tugas untuk bisa memenuhi lebih banyak tujuan. Etapi apabila bawahan yang
memiliki informasi lebih banyak, maka agen akan memiliki peluang untuk dapat menurunkan
target anggran yang sudah berusaha dicapai. Hasil penelitian (Latif et al, 2020). Menunjukkan

bahwa asimetri informasi sangat mempengaruhi kesenjangan anggaran.

Capaian nilai parameter X3 -0.008 dan nilai t-hitung sebesar -0.164 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.870. Dalam penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran
tidak mempengaruhi kesenjangan anggaran. Kesenjangan dalam proses penganggaran juga
disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang
menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih
banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal ini principal memiliki informasi yang lebih banyak
maka akan menyebabkan situasi yang mengharuskan agen memenuhi lebih banyak tujuan. Akan
tetapi ketika agen atau pihak dibawah memiliki informasi dengan bobot yang lebih banyak dapat
menyebabkan peluag atau kesempatan bagi mereka untuk menurunkan target anggran yang

sedang berusaha dicapai oleh perusahaan (Suartana, 2010).
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kesenjangan anggaran bisa meningkat ketika
penekanan anggaran dan asimetri informasi mengalami peningkatan. Kejelasan sasaran anggaran
nyatanya tidak memberikan pengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Instansi diharapkan lebih
memperhatikan asimetri informasi yang ada didalam lingkungan kerja. Karena hal tersebut
sangat besar pengaruhnya pada kesenjangan anggaran. Perbedaan informasi yang dimiliki dapat
berakibat pada tingginya kesenjangan anggaran yang terjadi. Selain itu, dalam penyusunan
anggaran harus diperhatikan kejelasan tujuan anggaran, karena semakin besar kejelasan tujuan

anggaran maka defisit anggaran instansi pemerintah akan semakin kecil. .
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ABSTRACT

The goal of this reserach was to help examining the influence of the implication of the Tri
Hita Karana culture, emotional intelligence, procedural justice, and internal control toward
tendency of fraud in accounting in institutions of village credit (LPD) throughout the Nusa
Penida sub-district. This study was done at LPDs through the Nusa Penida sub-district with
a total 45 LPDs populations with a sample size of 135 people. The sample was examined by
purposive method of sampling, namely several determined criteria. Data collection
techniques applying a questionnaire then performed with analysis of multiple linear
regression, test the coefficient of determination and also t test. Then the results stated that (1)
the implication of the Tri Hita Karana culture gives no significant effect toward tendency of
fraud of accounting, (2) emotional intelligence gives such a negative and also significant
effect toward tendency of accounting fraud, (3) procedural justice gives such a significant
and also negative influence toward tendency of fraud of accounting, (4 ) internal control
gives such a negative and significant effect toward tendency of fraud of accounting. The
advice given is that it is hoped that all LPDs in the Nusa Penida sub-district will be able to
apply the Tri Hita Karana culture in LPDs properly. By implementing the tri hita karana
culture, it will affect a good cultural climate which will also create good behavior for
everyone in the LPD environment, so as to reduce accounting fraud.

Keywords: Fraud, Tri Hita Karana Culture, Emotional Intelligence

PENDAHULUAN

Potensi kecurangan dalam akuntansi (Fraud) yang masih banyak dijumpai di beragam
bidang misalnya penyalahgunaan aset serta manipulasi data terjadi akibat tekanan serta
menggunakan peluang yang tersedia (Shintadevi, 2015). Potensi fraud ini diartikan sebagai
berbagai tindakan secara tidak wajar serta bersifat ilegal yang disengaja dengan tujuan
melakukan penipuan, kecurangan dapat dijalankan oleh baik seseorang atau lemabaga
dengan tujuan memperoleh uang, harta atau pelayanan demi tujuan pribadi serta memberikan
kerugian bagi pihak pemerintah (Amalia, 2015). Fraud ini dinilai sebagai perbuatan yang
menyalahi aturan hukum oleh orang-orang baik dari internal juga eksternal organisasi, yang
bertujuan memperoleh keuntungan pribadi atau kolektif langsung dan berpotensi
menghadirkan banyak kerugian (Tuanakotta, 2007:96) ; Giarini (2015).
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Tri Hita Karana dianggap sebagai komponen kultur di Bali yang universal serta dapat
berubah-ubah. Unsur-unsur Tri Hita Karana mencakup harmonisasi dalam sejumlah hal
antara lain Parhyangan (relasi seimbang antara Tuhan dengan manusia), kemudian Pawongan
(relasi seimbang antar manusia), serta Palemahan (relasi seimbang antara manusia dengan
alam).Parhyangan bermakna bahwasanya kita perlu senantiasa taat kepada Tuhan. Jika kita
mempunyai jiwa bakti terhadap Tuhan, maka selayaknya hambanya kita harus tetap berjalan
di jalan kebenaran dna tidak berbuat kejahatan. Pawongan dinilai sebagai relasi harmonis
antar manusia.

Faktor yang berdampak pada potensi kecurangan dalam akuntansi yakni kecerdasan
emosional. Kecerdasan jenis ini terkait emosi maupun ego internal yang dimiliki oleh
individu. Merujuk pada Utami (2020) kecerdasan emosional ialah bentuk keterampilan
manusia dalam memberikan penerimaan, evaluasi, mengelola, serta mengatur emosi.
Kecerdasan emosional juga terkait upaya individu agar dapat mengontrol dirinya dan
mengelolah emosi. Merujuk pada riset Febrina Eunike Ratu (2019) jika kompetensi
mengontrol emosi dibutuhkan untuk mengatur ego internal dalam diri. Individu yang ahli
dalam mengelola dinilai akan dapat mempunyai emosi yang baik.

(Wulandari & Suryandari, 2016) definisi dari keadilan prosedural dinilai sebagai persepsi
mengenai adil atau tidaknya prosedur penyediaan gaji, upah dari perusahaan. Secara umum
keadilan prosedural adalah upaya terkait hasil yang didapatkan organisasi yang akan
diberikan terhadap karyawan apakah dinilai telah adil atau belum. Sehingga dapat
mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi.

Pengendalian internal ialah upaya yang ditujukan guna memastikan kelayakan dalam
mencapai tujuan manajemen terkait reliabilitas dalam hal pelaporan keuangan, efektivitas
serta efisiensi operasi, serta mematuhi hukum serta regulasi (Fawzi, 2011). Merujuk pada
Abbot et al.,pada Wilopo (2006), Istilah pengendalian internal yang dijalankan dengan baik
dapat menekan potensi kecurangan akuntansi. maka apabila sistem pengendalian internal ini
berjalan lemah dan kurnag baik hal ini dinilai dapat menimbulkan ketidakterjaminnya
kekayaan dalam perusahaan,

Objek yang diteliti yakni pada LPD wilayah Kecamatan Nusa Penida yakni LPD Desa
Ped berkaitan dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi LPD pada 31 januari 2021 dari
hasil laporan akhir tahun dari LPD pada 2020 penduduk menjumpai adanya pertunjuk
penyelewengan dalam manajemen dana LPD dan juga ditemukan juga penyediaan suku

bunga kredit 1 persen untuk para pekerja dan keluarga pengurus serta pekerja ketika meminta
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pengajuan pinjaman kredit di LPD Desa Adat Ped. Penyediaan suku bunga kredit yang
sesuai SOP yaitu sebesar 2 persen, sehingga suku bunga kredit diberikan kepada pengurus
serta pegawai sebesar 3 persen dan menjadikan kepercayaan masyarakat terhadap LPD ini
mulai memudar. Dari perbuatan kedua terdakwa yaitu ketua Ipd dan petugas bagian kredit,
membawa rugi secara material bagi negara hingga Rp 4.421.632.060 estimasi kerugian
material didasarkan pada laporan hasil audit ( Bali.tribunnews.com)
Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni:
1. Untuk melihat adanya pengaruh implikasi Budaya Tri Hita Karana terhadap
kecenderungan Fraud pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida
2. Untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan Fraud pada
LPD Se- Kecamatan Nusa Penida
3. Untuk melihat pengaruh keadilan prosedural terhadap kecenderunagn Fraud pada
LPD Se- Kecamatan Nusa Penida
4. Untuk menentukan pengaruh internal control terhadap kecenderungan Fraud pada

LPD Se- Kecamatan Nusa Penida

Manfaat dalam penelitian ini antara lain:

Manfaat Teoritis yakni agar hasil penelitian mampumenyediakan tambahan informasi
dan wawasan pemikiran untuk akademisi serta profesi dengan tujuan mempelajari serta
memberikan perkembangan pada berbagai konsep serta teori terkait faktor yang mempengaruhi
kecenderungan fraud serta memberikan peningkatan pada wawasan terkait temuan dilapangan
yang dapat menjadi sumber atau pembanding untuk studi dan penelitian selanjutnya.

Manfaat praktis Penelitian ini yakni mengaplikasikan gagasan mengenai Pengaruh,
penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan Prosedural, Dan , Internal

Control Terhadap Kecenderungan Fraud Pada LPD Kecamatan Nusa Penida
KAJIAN PUSTAKA

Teori fraud triangle ialah penjelasan teori terkait adanya tiga hal yang menjadi
landasan fraud terjadi diantaranya tekanan, peluang, serta rasionalisasi (Cressey,1973).
Pressure ialah motivasi sesorang yang menggerakkannya dalam menjumpai perluang dalam
berbuat fraud. Fraud disebabkan adanya tekanan secara finansial dari kebutuhan maupun
keserakahan.

Merujuk pada Wikamorys & Rochmach (2017) Theory of planned behavior ialah
teori yang bertujuan memberikan perkiraan terkait perilaku individu, dimana teori ini

memiliki dua asumsi pokok yakni mengukur niat individu dalam menjalankan perilaku,
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yakni attitude toward the behavior serta subjective norm. Teori ini juga berasumsi
bahwasanya perilaku dipengaruhi faktor keinginan individu dalam memutuskan apakah
jadi menjalankan perilaku atau tidak.

Oppportunity adalah peluang yang menjadikan timbulnya kecurangan. Para pelaku
fraud meyakini jika apa yang mereka kerjakan tidak akan ketahuan. Opportunity kerap
menjadi akibat kurangnyapenerapan kendali secara internal di dalam seuah perusahaan,
minimnya pengawasan, dan/atau penyalahgunaan otoritas dan kegagalan dalam
menentukan prosedur supply produk.

Rationalization dianggap sebagai elemen terkait sikap atau attitude. Maka dari itu,
melalui penerapan teori planned behavior, variabel ini diterangkan lebih lanjut dalam
definisi dari attitudes toward the behavior dna menjadi faktor internal untuk dikaji dengan
tujuan menilai suatu hal. Subjective Norms dianggap sebagai persepsi individu mengenai
pemikiran pihak lain baik yang menunjang tidak untuk menjalankan sutau hal. Perceived
Behavioral menjadi bentuk perilaku terhadap sulit maupun tidaknya individu dalam
menjalankan sesuatu.

Budaya Tri Hita Karana dianggap sebagai bagian dari komponen kultur di Bali yang
mempunyai sifat yang universal serta dinamis. Terdapat beberapa unsur Budaya Tri Hita
Karana mencakup keselarasan dalam tiga hal antara lain Parhyangan, Pawongan serta
Palemahan. Walaupun konsep Budaya Tri Hita Karana mulanya menjadi landasan dari
Sanata Dharma, tetapi konsep Budaya Tri Hita Karana juga dianggap universal yang tidak
melawan aturan ajaran Agama lain yang ada di dunia,

Kecerdasan emosional ialah berupa kapabilitas dalam menilai dan menegtahui
perasaan sendiri maupun pihak lain, dan memanfaatkan perasaan untuk mendorong pikiran
erta tindakan (Salovey dan Mayer pada Ika, 2011). Melandy serta Aziza (2006:5), kecerdasan
emosional menjadi jenis kecerdasan dalam memanfaatkan ragam jenis emosi untuk
keinginan, kapabilitas dalam mengelola emosi agar dapat menghasilkan dampak positif.
Kecerdasan ini akan membantu pengendalian terhadap ego diri individu dalam
emosi,bersosialisasi serta ketika dihadapkan dengan tekanan seperti dari dunia kerja yang
mana jika individu mempunyai emosi yang stabil, ia dapat menentukan pertimbangan secara
komprehensif dalam berprilaku dan jujur menjalankan dan menyajikan hasil laporan
keuangan dan mampu menhindari potensi melakukan kecurangan atau fraud.

Keadilan Prosedural juga dinilai berdampak pada kecurangan akuntansi. Keadilan ini

mencakup prosedur gaji/ kompensasi yang dibagikan terhadap karyawan. Pengaturan gaji
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yang sebanding dengan prosedur berlaku dari hokum dan undang-undang untuk dapat
memberikan keadilan untuk karyawan dan menekan potensi kecurangan. keadilan prosedural
juga menjadi pertimbangan pegawai tentang keadilan yang menjadi cara atau prosedur
perusahaan dalam menentukan keputusan yang ada di Lembaga perkreditan Desa (LPD).

Pengendalian internal ditujukan guna menyediakan kepercayaan terkait tujuan dalams
sejumlah kategori yakni efektivitas serta efisiensi aktivitas, keandalan dalam pelaporan
finansial serta kepaturhan terhadap regulasi yang diberlakukan (Karyono, 2013). Hasil riset
oleh Eliza (2015) mengungkapkan bahwasanya pengendalian internal berdampak secara
negatif serta signifikan pada tingkat potensi fraud. Maka jika sistem pengendalian intern
berjalan efektif hal ini akan menekan potensi fraud. Pengendalian internal dibutuhkan dalam
hal memproses sistem pengendalian internal di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai
antisipasi atau mebgurangi masalah dan menghasilkan pelaporan yang handal, ketaaatan pada
regulasi serta melakukan operasional secara efektif serta efisien.

Hipotesis Penelitian

Budaya Tri Hita Karana dinilai sebagai kultur serta earifan lokal dari para penduduk
Bali yang menjadi landasan seseorang dalam mejalankan kegiatannya, teruatama untuk
penduduk pedesaan di desa pakraman yang juga menjadi pihak yang memiliki LPD. Konsep
menjalani hidup yang baik didasarkan pada pemberlakuan pedoman dalam kebersamaan,
keselarasan, serta keseimbangan dari tujuan perekonomian, lingkungan yang lestari dan
terjaga serta kultur,estetika dan juga spiritualitas (Tenaya, 2007). Pengaruh Penerapan
Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecenderungan Fraud pada Lpd Se-Kecamatan Nusa
Penida .Tri Hita Ka Ni Putu Shintya dewi (2019) menjadi unsur kultural di daerah Bali yang
dinilai universal serta dinamis. Beberapa unsur Tri Hita Karana mencakup harmonisasi
parhayangan, Pawongan serta palemahan.

Hasil penelitian Neta (2021) Budaya Tri Hita Karana berdampak secara negatif serta
signifikan terhadap potensi tindakan fraud. Merujuk pada teori serta hasil riset sebelumnya
berikut rumusan hipotesis yang diajukan yakni:

H1: Penerapan Budaya Tri Hita Karana memberikan pengaruh secara Negatif serta
Signifikan terhadap Kecenderungan Kecruangan Akuntansi

Kecerdasan emosional ialah kapabilitas dalam mengetahui perasaan diri serta
orang lain serta menjadikannya sebagai landasan dalam berperilaku. Kecerdasan emosioneal
mempunyai sejumlah komponen: kesadaran diri, manajemen diri, empati, motivasi, serta

keahlian social. Melalui adanya kecerdasan emosional yang baik, individu dapat lebih
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mengendalikan emosinya. Apabila menjalankan suatu hal, mereka akan memperhatikan
secara cermat terkait etika dalam melakukan tindakan tersebut.

Hasil riset oleh Ervinia (2021) bahwasanya kecerdasan emosional berdampak secara
negatif dan signifikan terhadap kecenderungan potensi fraud. Pada pelaksanaan tugas,
akuntan akan diterpa berbagai godaan dan menjadikannya dia tidak mampu bekerja secara
baik. Melalui kecerdasan emosional individu akan lebih baik dalam mengendalikan diri
untuk bertindakatas dasar prinsip yang ada. Merujuk pada teori serta hasil riset berikut
rumusan hipotesis penelitian yang diajukan yakni:

H2 : Kecerdasan emosional memberikan pengaruh secara Negatif dan juga signifikan
terhadap kecenderungan Fraud Di LPD Se-Kecamatan Nusa Penida.

Faktor lain yang juga berdampak pada timbulnya kecurangan akuntansi yakni
keadilan prosedural. Keadilan ini juga dipertimbangkan oleh pekerja dan dimaknai sebagai
upaya serta prosedur perusahaan dalam menentukan keputusan alokasi serta sumber daya
(Ivancevich, 2007:161). Hasil riset oleh waya murti (2018) ditemukan adnaya pengaruh
negatif serta signifikan antara Keadilan Prosedural pada Kecenderungan tindakan Fraud.
Merujuk pada teori serta hasil riset terdahulu berikut rumusan hipotesis yang diajukan yakni:
H3 : Keadilan Prosedural memberikan pengaruh secara Negatif dan Signifikan pada
kecenderungan Fraud di LPD Se-Kecamatan Nusa Penida.

Pengendalian internal ialah upaya yang dibuat oleh dewa komisaris, manajemen,
serta anggota lain dalam entitas dengan tujuan menyediakan kepercayaan terkait pencapaian
tiga kategori tujuan, yakni keandalan dalam penyajian laporan keuangan, efektifitas serta
efisiensi operasi serta keatatan hukum serta regulasi berlaku ( SPAP, 2011) dalam
Rahmaidha (2016) fraud dijumpai jika terdapat kesempatan untuk melakukannya. Hasil riset
oleh wayan murti (2018) mengungkapkan bahwasanya pengendalian internal berdampak
negatif dan juga signifikan pada kecenderungan terjadinya fraud dan menjadikan apabila
proses pengendalian internal tinggi hal ini akan menekan potensi Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi . hasil ini didukun oleh riset oleh Sri Widiutami (2017), Ayu Nanda
(2017), dan Ahmad (2017). Merujuk pada teori serta hasil riset terdahulu berikut rumusan
hipotesis yang diajukan:

H4: Pengendalian Internal memberikan pengaruh secara Negatif Dan Signifikan Terhadap
Kecenderungan Fraud Di LPD Se- Kecamatan Nusa Penida.
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METODE PENELITIAN

Deasain penelitian ini mencakup uraian terkait latar belakang, rumusan permasalahan,
tujuan penelitian, referensi pustaka serta penelitian terdahulu. Objek penelitian yakni mengenai
Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional,Keadilan Prosedural, serta
Internal Control Terhadap Fraud Terhadap LPD Se-Kecamatan Nusa Penida. Desain penelitian
ini dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan
Prosedural, dan Internal Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan akuntansi Pada
LPD Se-Kecamatan Nusa Penida

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir

Penerapan Budaya Tri
Hita Karana (X1)

Kecerdasan Emosional  » Kecenderungan
(X2)

Kecurangan

. Akuntansi
Keadilan Prosedural (X3)  /’ untans

Y

Internal Control (X4)

Budaya Tri Hita Karana dianggap sebagai adat serta kultur Bali yang hingga Kini tetap
menjadi dasar dalam beperilaku bagi para penduduk Bali. Budaya ini memokuskan pada perilaku
yang sudah sepatutnya dijaga oleh penduduk untuk meraih relasi yang bersifat harmonis, kepada
Sang Pencipta, lingkungan serta manusia. Dalam ranah perusahaan memelihara relasi yang
harmonis antar anggota sangatlah penting. Sepertihalnya dalam organisasi LPD sebagau jenis
organisasi dengan basis di desa pakraman di Bali, melalui penerapan Buadaya Tri Hita Karana di
dalam organisasi, Keharmonisan baik terhadap pencipta, lingkungan serta manusia akan
terealisasi dengan baik, tenang serta damai, sebab LPD akan berjalan baik jika mampu
mempunyai suasana dan iklim kerja yang kondusif dan apabila LPD yang buruk atau berpotensi
ditemukan kecurangan, dinilai mempunyai iklim lingkungan kerja yang juga uruk. Adapun
indikator Budaya tri hita karana antara lain: profesionalisme, komitmen diri, serta orientasi
Budaya Tri Hita Karana pada LPD. (Diana, 2017)

Merujuk pada Rahmatullah (2018) menjelaskan jika kecerdasan secara emosional ialah

keterampilan dalam melakuakn penerimaan, evaluasi, manajemen serta pengendalian emosi

153 | Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Juli 2023 "

untuk diri sendiri atau pihak lain. Kecerdasan emosional berkaitan dengan bagaimana individu
dapat melakukan control terhadap dirinya dan mengendalikan emosi. Dari hasil riset Febrina
Eunike Ratu (2019) menjelaskan jika kapabilitas dalam mengontrol emosi dibutuhkan dalam
mengendalikan ego yang ada dalam diri.

keadilan prosedural dianggap sebagai faktor yang menjadi pertimbangan karyawan yang
berhubungan dengan keadilan sebagai upaya serta metode organisasi yang berguna dalam hal
pembuatan keputusan di LPD wilayah Kecamatan Susut, apabila keadilan dalam prosedur ini
tinggi hal ini akan menekan potensi kecurangan oleh karyawan atau manajemen organisasi.
Variable ini memiliki tujuh pertanyaan dengan indikator etika dan moral, mampu koreksi,
konsistensi, keputusan. ikbal (2015)

Pengendalian internal yang melakukan pengawasan terhadap pptensi terjadinya kecurangan.
Pengendalian ini menjadi pintu masuk dari tingkat peluang dalam berbuat kecurangan.
Kecurangan dapat dan mudah ditemukan apabila pengendalian internal berjalan dengan lemah
serta kendali pengawasan yang berjalan secara tidak jujur hingga akhirnya menurunkan kinerja
karyawan dan menjadikan mereka memiliki keleluasaan dalam melakukan tindakan kecurangan
(fraud). Variabel ini memiliki lima pertanyaan dengan indikator lingkungan pengendalian,
penilaian resiko, informasi serta komunikasi. Ni Putu Shintya dewi (2019)

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) ialah bentuk keinginan dalam menjalankan
berbagai hal guna mendapatkan keuntungan secara tidak jujur contohnya menyembunyikan
kebenaran, menipu, melakukan manipulasi, berbuat licik atau mengelabui secara salah terhadap
hasil laporan keuangan, korupsi serta penyelewengan aset. Maka, kecurangan dianggap sebagai
hal yang bersifat secara disengaja oleh para pelaku nya. Hal ini yang menjadi pembeda antara
kecurangan serta kesalahan. Disamping itu, kecurangan dijalankan melalui tindakan pelanggaran
dan bertujuan memperolehh keuntungan prbadi.

Populasi,Sampel Dan Metode Pengumpulan Data
Merujuk pada Sugiyono, (2014:148) populasi ialah daerah yang menjadi generalisasi
mencakup obyek atau subyek dengan mutu atau karakteristik tertentu oleh peneliti guna dikaji
seta dirumuskan kesimpulan darinya. Populasi yang dipakai yakni selurun LPD di wilayah
Kecamatan Nusa Penida yang tergistrasi pada LPLPD wilayah Kabupaten Klungkung , dengan
populasi 180 karyawan di LPD Se- wilayah Kecamatan Nusa Penida
Sampel dinilai sebagai bagian dari kuantitas atau ciri populasi tersebut. Sampel
dijalankan dengan memanfaatkan metode purposive sampling atau teknik mengumpulkan sampel

melalui pemberian sejumlah pertimbangan (Sugiyono, 2016:126). Dimana Kkriteria yang
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digunakan antara lain: (1) Kepala LPD, Sekertaris, dan Bendahara (2) Memiliki wewenang
dalam mengelola keuangan LPD (3) Bekerja diatas 1 tahun, dan mempunyai total sampel 135
orang.

Metode pengambilan data dijalankan melalui teknik koesioner. Teknik ini
mengumpulkan data melalui pemberian sejumlah daftar pertanyaan yang dibagikan terhadap
manajemen serta pekerja yang berhubungan langsung dengan Pengendalian Internal pada LPD di
wilayah Kecamatan nusa penida. Koesioner yang dibagikan berisi sejumlah daftar pertanyaan
dalam wujud tanda centang terhadap responden terkait variabel yang diukur memanfaatkan
skala Likert lima poin antara lain poin 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), selanjutnya angka 2 =
Tidak Setuju (TS), kemudian 3 = Kurang Setuju (KS), 4 = Setuju (S), serta 5 = Sangat Setuju
(SS). Skala likert bertujuan melakukan penilaian terhadap sikap, pendapat, serta persepsi

individu terkait fenomena sosial yang diteiliti.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis dijalankan dengan analisis regresi linear berganda. Teknik ini bermaksud
melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat yakni antara Pengaruh Penerapan
Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan Prosedural dan Internal Control
Terhadap Kecenderuangan Kecurangan Akuntansi pada Lembaga Pekreditan Desa (LPD).
Y=a+BIX1+p2X2+B3X3+P4 X4+ e.....(1)
Dimana:
Y= Kecenderuangan Kecurangan Akuntansi LPD
o = Konstanta
B1-B3 = Koefisien regresi
X1 = Penerapan Budaya Tri Hita Karana
X2 = Kecerdasan Emosional
X3 = Keadilan Prosedural
X4= Internal Control
e =error
Uji Validitas ditujukan guna menilai kevalidan suatu kuesioner dan dimana sebuah instrumen
dinilai valid apabila perolehan hasil nilai pearson correlation untuk skor keseluruhan melebihi
0,30 (Sugiyono, 2018)
Uji Reliabilitas bermaksud menilai sebuah kuisioner sebagai indikator dari variabel yang mana

konstruk dianggap reliabel apabila cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali, 2011).
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Uji asumsi klasik merupakan uji yang ditujukan guna mendeteksi apakah data dapat diberikan
analisis melalui metode analisis regresi, uji ini dijalankan dengan sejumlah uji diantaranya uji
normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji ini ialah uji yang bermaksud mengukur sebaran data dalam kelompok data atau variable,
apakah telah mengalami distribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas mengasumsikan
apaprobabilitas nilail Z uji K-S nilai signifikan > 0,05 mengartikan bahwa data mengalami
distribusi secara normal.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dijalankan dengan uji tolerance serta VIF dimanal apabila perolehan nilail
Tolerance > 0,1 serta nilai VIF < 10, hal tersebut bermakna bahwasanya tidak ditemukan
indikasi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji ini mengasumsikan apabila perolehan signifikansi < 0,05 hal ini bermakna bahwasanya telah
ditemukan gejala heteroskedastisitas, model dinilai baik saat tidak dijumpai indikasi
heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95).

Uji Regresi Linear Berganda

Wirawan (2016) analisis regresi linier berganda didefinisikan sebagai korelasi yang bersifat
linier untuk dua atau banyak variabel Bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Uji Kelayakan Modal

Uji Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi menilai sebesar apa kapabilitas variabel
bebas dalam memberikan penjelasan terhadap variabel terikat, Nilai R 2 yang rendah
mengindikasikan kapabilitas variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat yang kecil serta
terbatas. Nilai yang dekat dengan angka satu bermakna bahwa variabel-variabel bebas
menyediakan hampir seluruh informasi dalam memperkirakan variansi variabel bebas (Ghozali,
2011).

Uji F mendeteksi kelayalan model yang dipakai serta menjadi alat analisis dengan tujuan
memberikan pengujian terkait pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika hasil
signifikansi a < 0,05 mengartikan bahwa model regresi dianggap layak dipakai serta seluruh
variabel independen secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,
2011).

Uji Parsial (Uji t)

156 | Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Juli 2023 "

Uji statistik t mendeteksi seberapa jauh pengaruh secara terpisah dari sebuah variabel bebas
dalam menjelaskan variasi dalam variabel bebas (Ghozali, 2006). Uji ini melihat nilai
significance level 0,05 (a=5%). Landasan keputusan untuk rumusan hipotesis merujuk pada
kriteria berikut: Jika perolehan nilai p-value > 0,05 makal hipotesis ditolak. Hal ini bermakna
bahwa secara individu variabel bebas tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Jika p-value < 0,05 mengartikan hipotesis layak untuk diterima. Hal ini
mengartikan bahwa secara individu variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel

terikatnya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden bertujuan melihat ragam responden yang didasarkan pada
faktor jenis kelamin, Pendidikan serta jabatan ( kepala,sekertaris dan bendahara).
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

Keterangan Klasifikasi Jumlah (org) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 91 67,4
Perempuan 44 32,6
Jumlah 135 100,0
Pendidikan SMA 89 65,9%
D3 27 20,0%
S1 19 14,1%
S2 0 0,0%
Jumlah S3 0 0,0%
135 100,0%
Jabatan Kepala 45 33,3
Sekretaris 45 333
Bendahara 45 33,3
Jumlah 135 100,0

Sumber : Diolah 2023

Merujuk pada Tabel 4.1 diperoleh hasil bahwasanya jumlah responden laki-laki ialah 91
orang (67,4%) serta perempuan 44 orang (32,6%). Pendidikan responden berlatar belakang
pendidikan SMA sebanyak 89 orang atau 65,9%, lulusan D3 sebanyak 27 orang atau 20,0% dan
S1 sebanyak 19 orang atau 14,1%. Jabatan dari responden antara lain Kepala ,sekretaris dan
bendahara masing-masing 45 orang dengan persentase 33,3%.
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif
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Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Penerapan budaya tri hita karana 135 20.00 30.00| 27.0593 2.13976
Kecerdasan emosional 135 29.00 40.00| 36.2444 2.13173
Keadilan prosedural 135 23.00 35.00| 29.1407 2.76752
Internal control 135 15.00 25.00| 21.5778 1.95649
Kecenderungan kecurangan| 135 14.00 28.00| 18.7037 3.82660
akuntansi
Valid N (listwise) 135

Sumber : Lampiran 4, diolah

Merujuk pada Tabel 4.2 memperlihatkann nilai minimum dari keseluruhan variabel dengan
135 responden memperoleh besaran nilai minimum bernilai 20.00, kemudian hasil nilai
maximum bernilai 30.00, mean 27.0593, serta nilai standar deviasi 2.13976. Nilai minimum
yang dihasilkan dari total variabel kecerdasan emosional yakni sebanyak 29.00, kemudian nilai
maximum 40.00, selanjutnya mean 36.2444, serta standar deviasi sebesar 2.13173.Nilai
minimum dari seluruh variabel keadilan prosedural yakni 23.00, kemudian nilai maximum
bernilai 35.00, perolehan nilai mean bernilai 29.1407, serta standar deviasi bernilai 2.76752.
Nilai minimum dari total variabel internal control sebanyak 15.00, nilai maximum senilai 25.00,
kemudian mean 21.5778, serta standar deviasi 1.95649. Nilai minimum dari total variabel
kecenderungan kecurngan akuntansi yakni sebanyak 14.00, nilai maximum 28.00, mean 18.7037

serta standar deviasi 3.82660.

Uji Validasi
Tabel 4. 3 Uji Validasi
Variabel Indikator Pearson Corelation Keterangan
Penerapan budaya tri hita X1.1- 0.611; 0.689; 0.712; Valid
karana X1.6 0.640; 0.697; 0.707
0,552; 0,447; 0,663;
Kecerdasan emosional X2.1-X2.8 0,512; 0,552; 0,435; Valid
0,465; 0,485
Keadilan prosedural X3.1-X3.7 0,716: 0,678; 0,673; 0,604 Valid
0,662; 0,576; 0,408
Internal control x4t 0,655: 0.607; 0,626; Valid
x4.5 0,653; 0,614
0,574, 0,425; 0,529;
Kecenderungan kecuranga Y.1- 0,512; 0,629; 0,633; Valid
akuntansi Y.14 0,620; 0,559; 0,618;
0,614; 0,610; 0,567;
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0,659; 0,688

Sumber : Lampiran 5, diolah
Merujuk pada tabel 4.3 perolehan nilai Pearson Correlation dari tiap item melalui SPSS 21
for Windows mengindikasikan bahwa nilai PC dari seluruh item variabel penelitian mempunyai
hasil lebih dari 0,30. Hal ini memperlihatkan bahwasanya keseluruhan item dianggap valid.
Uji Reabilibilitas
Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
1 Penerapan budaya tri hita karana 0,760 Reliabel
2 Kecerdasan emosional 0,608 Reliabel
3 Keadilan prosedural 0,725 Reliabel
4 Internal control 0,618 Reliabel
5 Kecenderungan kecurangan 0,852 Reliabel
akuntansi

Sumber: Lampiran 6,diolah
Berdasarkan tabel 4.4 nilai Cronbach Alpha instrumen diketahui bahwa variabel
menghasilkan nilai Cronbach Alpha melebihi 0,60 Hal tersebut bermakna bahwasanya
instrumen yang dipakai dinilai reliabel.
Hasil Uji asumsi klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. 5 Uji Normalitas Sebelum Outlier

Unstandardized Residual
N 135
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.13425363
Most Extreme Differences Absolute 110
Positive 110
Negative -.055
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber : Lampiran , Diolah

Berdasarlan tabel 4.5 hasil perhitungan statistik diketahui peroehan nilai signifikansi
diperoleh lebih rendah dibandingkan 0,05 yakni 0,000 Hal ini bermakna bhawa data penelitian
tidak mengalami distribusi secara normal, kemudian dijalankan outlier dengan menghapus

sejumlah data ekstrim sebanyak 19 data.
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Tabel 4. 6 Uji Normalitas Setelah Outlier

Unstandardized Residual
N 116
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.49733800
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.031
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

Sumber : Lampiran 7,diolah

Berdasarlan tabel 4.6 kreteria yang dipakai yakni melalui hasil perbandingan antara tingkat
signifikan dari alpha yang diberlakukan, yang mana terjadi distribusi normal ketika perolehan
perolehan sig. > 0,05. Merujuk pada hasil perhitungan tatistik didapatkan perolehan nilai
signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan 0,05 atau 0,200 Hal ini bermkana baha data telah
mengalami distribusi yang normal.
Uji Multikolonieritas

Tabel 4. 7 Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant | 56.8 4.351 13.065| .000
) 43
X1 .107 129 .069| .826| .410 .705 1.419
X2 -.635 128 -407 | -4.962| .000 .736 1.359
X3 -.200 .095 -.166| -2.101| .038 .790 1.265
X4 -.581 139 -341| -4.192| .000 747 1.339

Sumber : Lampiran 7,diolah

Merujuk pada tabel 4.7, nilai tolerance dari keseluruhan variabel lebih tinggi dibandingkan
10% (X1=0.705; X2=0.736; X3=0.790; X4=0.747) serta perolehan nilai VIF diketahui rendah
dibandingkan 10 (X1=1.419; X2=1.359; X3=1.265; X4=1.339) hal ini bermakna bahwa tidak

dijumpao indikasi multikolinearitas.
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.709 2.490 2.694 .008
X1 .084 074 124 1.141 .257
X2 -131 073 -.191 -1.795 .075
X3 .033 .055 .063 611 543
X4 -.149 .079 -.198 -1.872 .064

Sumber : Lampiran 7,diolah

Merujuk pada tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas dijalankan dengan uji Glejser. Metode ini

memberikan regresi terhadap nilai absolut residual dari variabel independen. Jika hasil nilai

signifikansi diatas 0,05 hal ini bermakna bahwa model tidak ditemukan heteroskedastisitas. Dari

hasil perhitungan statistik diketahui apabila keseluruhan variabel independen menghasilkan nilai
signifikansi diatas 0,05 diantaranya X1=0.257; X2=0.075; X3=0.543; X4=0.64 Hal ini bermakna

bahwasanya model regresi tidak mempunyai indikasi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 56.843 4.351 13.065 .000
X1 107 129 .069 .826 410
X2 -.635 128 -.407 -4.962 .000
X3 -.200 .095 -.166 -2.101 .038
X4 -.581 139 -.341 -4.192 .000

Sumber : Lampiran 8,diolah

Merujuk pada Tabel 4.9 didapatkan model
berikut :

Y =56,843 — 0,107 X1-0,635X2 — 0,200X3 — 0,581X4 + e

persamaan regresi ganda antara lain seperti
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Hasil Uji Kelayakan Modal
Uji Signifikan Nilai F (Uji F)
Tabel 4. 10 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 586.737 4 146.684 22.701 .000b
Residual 717.220 111 6.461
Total 1303.957 115
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

Sumber : Lampiran 8,diolah

Merujuk pada tabel 4.10 hasil uji memperoleh nilai Fniwng bernilai 22.701 melalui
signifikansi 0,000. Nilai F-test bertujjuan mengetahui korelasi antar variabel penelitian yakni
22.701 melalui signifikansi senilai 0,000. Sebab nilai signifikan yang rendah dibandingkan 0,05,
hal tersebut mengartikan bahwa model regresi dinilai secara parsial memberikan pengaruh
terhadap variabel bebas. Hal ini bermakna bahwasanya model dinilai sudah layak.

Uji R2
Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square
1 6718 450 430

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
Sumber :Lampiran 8,diolah

Std. Error of the Estimate
2.54194

Merujuk pada tabel 4.11 perolehan nilai Adjusted R-Square 0,430 atau 43% variable
penerapan budaya trihita karana,kecerdasan emosional,keadilan procedural dan internal control
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi dimana sisanya sebesar 57% mendapatkan
pengaruh dari variabel lain diluar penelitian.

Uji Hipotesis (t)
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis( Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 56.843 4.351 13.065 .000
X1 107 129 .069 .826 410
X2 -.635 128 -.407 -4.962 .000
X3 -.200 .095 -.166 -2.101 .038
X4 -.581 139 -.341 -4.192 .000

Sumber : Lampiran 8,diolah

Merujuk pada Tabel 4.12 uji regresi didapatkan hasil uji t yakni variabel penerapan budaya

tri hita sebab tidak berdampak secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, kecerdasan

emosional menghasilkan pengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, keadilan

proseduran berdampak secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, serta internal control

berdampak secara signifikan terhadap kecederungan fraud.

1. Variabel Penerapan Budaya Tri Hita Karana menghasilkan nilai koefisien
parameter 0.107 serta nilai signifikansi 0.410, atau diatas 0,05 hal ini bermakna
bahwasanya penerapan budaya tri hita karana tidak memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kecenderungan fraud serta menjadikan H: ditolak.

2. Variabel Kecerdasan Emosional memberikan nilai koefisien bernilai -0.635 serta
signifikansi 0,000, atau lebih rendah dari 0,05 hal tersebut mengartikan bahwasanya
kecerdasan emosional berdampak secara negatif serta signifikan padakecenderungan
kecurangan akuntansi. yang mana menjadikan H2 diterima.

3. Variabel Keadilan Prosedural menghasilkan nilai koefisien bernilai -0.200 serta
nilai signifikansi 0,038, atau lebih rendah dibandingkan 0,05 hal ini mengartikan
bahwasanya keadilan prosedural menghasilkan pengaruh secara negatif dan juga
signifikan terhadap kecenderungan fraud. dan menjadikan H3 diterima.

4. Variabel Internal Control memberikan nilai koefisien -0.581 serta nilai
signifikansi 0,000, atau lebih rendah dari 0,05 yang mana bahwasanya internal control
menghasilkan pengaruh secara negatif serta signifikan terhadap kecenderungan fraud.

dan menjadikan H4 diterima.

Pembahasan Hasil Hipotesis
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Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida

Berdasarkan tabel 4.12 penerapan Budaya Tri Hita Karana menghasilkan nilai koefisien
0.107 serta signifikansi 0.410 atau lebih dari 0,05 hal ini bermakna bahwasanya implikasi
budaya tri hita karana tidak menghasilkan pengaruh yang bersifat signifikan terhadap
kecenderungan kecurnagn akuntansi. Hasil ini ditunjang oleh penjelasan fraud triangel teory,
dimana pelaku dapat melakukan tindak kecurangan dikarenakan kurangnya implementasi
budaya tri hita karana di lingkungan LPD sehingga iklim kultur yang tidak baik akan
menciptakan prilaku yang tidak baik pula terhadap setiap anggota LPD. hal ini akan menjadikan
budaya berbuat kecurangan dianggap wajar, rasionalisasi juga dinilai sebagai hal yang
mendukung tindakan kecurangan. Tindakan rasionalisasi didukung dengan kurangnya penerapan
budaya tri hita karana sehingga Setiap anggota perusahaan cenderung berbuat curang sebab
karyawan yang merasionalisasi tidakan buruk tersebut sebagai hal yang normal dan wajar.
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD
Se-Kecamatan Nusa Penida.

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel Kecerdasan Emosional memberikan nilai koefisien
parameter -0.635 serta signifikansi sebesar 0,000, hal tersebut bermakna bahwasanya kecerdasan
emosional menghasilkan pengaruh secara negatif serta signifikan pada kecenderungan fraud. Hal
ini menjadikan H2 diterima. Yang mana apabila kecerdasan emosional individu tinggi, akan
menjadikan kecenderungan kecurangan akuntansi rendah. Kecerdasan emosional bertujuan
mengatur emosi dan ego diri dalam diri setiap orang. Individu yang dapat melakukan
manajemen emosi, bersosialisasi dengan dan baik serta memliki emosi yang stabil saat
dihadapkan dengan tekanan pekerjaan , mengartikan bahwa individu tersebut mempunyai
pertimbangan konprehensif untuk berprilaku dan dapat menciptakan sikap yang jujur saat
bekerja dan mengurus pembuatan laporan keuangan. Hal ini di dukung oleh peneliti Neta
Ervinia (2020). ) menyatakan bahwa keadilan procedural menghasilkan pengaruh secara negatif
dan signifikan terhadap kecenderungan fraud.

Pengaruh Keadilan Prosedural Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD Se-
Kecamatan Nusa Penida.

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel Keadilan Prosedural menghasilkan nilai koefisien -
0.200 serta signifikansi 0,038, atau dibawah 0,05 hal ini bermakna bahwa keadilan prosedural
menghasilkan pengaruh negatif serta signifikan terhadap kecenderungan fraud. atau menjadikan

H3 diterima. Keadilan prosedural diangap sebagai hal yang perlu dipertimbangkan seorang
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pegawai terkait keadilan sebagai upaya atau prosedur perusahaan ketika melakukan pembuatan
keputusan di LPD Kecamatan Nusa penida, apabila keadilan dalam proses prosedur ini tinggi
hal ini akan mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi dari pegawai atau pihak
manajemen. hasil ini didukung oleh hasil riset Ni wayan Murti (2018) bahwa ditemukan adnaya
pengaruh secara negatif serta signifikan keadilan procedural terhadap kecenderungan fraud
Pengaruh Internal Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD Se-
Kecamatan Nusa Penida.

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel internal control memberikan nilai koefisien -0.581 serta
signifikansi 0,000, atau dibawah 0,05 hal tersebut bermakna bahwa internal control
menghasilkan pengaruh yang negatif dan juga signifikan pada kecenderungan kecurangan
akuntansi. atau menjadikan H4 diterima.Pengendalian internal memberikan pengaruh yang besar
dalam mencegah potensi fraud, melalui pengendalian internal akan diupayakan pemeriksaan
otomatis terhadap pekerjaan karyawan. System pengendalian yang kurang dan lemah
menjadikan individu atau karyawan tidak takut berbuat hal yang merugikan bagi perusahaan,
sebab perbuatan mereka tidak akan mendapatkan sanksi apapun. Hasil ini didukung oleh hasil
riset Murti, (2018),Nanik (2020) bahwa pengendalian internal memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kecenderungan fraud.

SIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, serta rumusan
saran untuk penelitian berikutnya.
Berdasarkan hasil analisis pada penjelasan bab-bab sebelumnya diuraikan antara lain :

1. Variabel penerapan budaya trih